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Sematjam ini 

CLEOPATRA 
Ratu jang tere10k dari Mesir. Suatu tjerita pantasi dramatis roman 
jang mengemparkan peristiwa2 gandjil dahsjat~seram dan gaib 
disekitar pengalamannja seorang avonturier di Garun Sahara. 

Terhias dengan gambar. Komplit dua djilid tebal 212 
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. Harga Rp. 15.-. 

Ongkos kirim Rp. 1.50. 

DOCTOR SATAN 
Tjerita gaib jang sangat menarik dan hebat. Polisi jang p ndai 
contra pendjahat luar biasa. 
Tammat dalam 4 djilid dan saban djilid termuat dua babakan dan 
saban babak muat tjerita tammat. 

Harga 1 djilid Rp. 6.50 atau complit Rp. 26.-

HATI BATARA SJWA 
Tjerita ini melukiskan peristiwa2 jang mentjemaskan hati - 1?em­
bunuhan kedjam jang dilakukan setjara gaib dan mengandung 
rahasia den dam jang dilakukan oleh penganut Dewa Siwa terhhdap 
pemain sandiwara wanita dari bangsal Opera Issatako Ballet Russe. 
Berikut DUA tjerita lainnja. jaitu : 

ANGGREK HITAM. Suatu tjerita gaib dari Madagascar. 
VAMPIR DARI KUBURAN TOA. ' 

Tiga tjerita tersebut termuat dalam sa tu buku teris~ 
100 halaman dan terhias dengan gambar. sampul ter 
tjetak 2 warna. Harga Rp. 7.50. 

Ongkos kirim tambah Rp. 1.25 

PENGANTIN BAT ARA WISHNp 
Satu gadis jang dinikahkan pada Batara Wishnu telah didjual 
kepada sa tu bangsawan akan dimasukin dalam harem. bisa me­
larikan diri ke .. America. Bat ja bagaimana orang sudah berdaja 
akan kembalikan nona itu dengan gunakan I1mu Hitam dan lain2 

tipu~daja jang litjin dan kedjam. 
Harga Rp. 5.- franco. 

Bisa dapat pada Toko-toko Buku atau pada: 
TOKO BUKU & PENERBIT THUNG LlOE GOAN 

Kotakpos 173 - Djakarta. 
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Mereka dja.lan nandja1<, dari i tu, Sam Tjhong, pe r 

hatil~n djug,a pemandangan allam. Ia dengar suara 

burunG' Tidak merasn, ia dj~di ing,at kampung halam 

an sendiri. Ia utarakan ini pada muridnja •• 

"l{au ingat kampung halaman, soehoe, kau mirip 

sebagai bukan orang pertapa 'an, " kata Heng Tjia. 

ilSoehoe tetapi hati, djangan kuatur suatu apa.. Öu": 

kankah orang dulu ada bi lang, siapa mau hidup kaja 

dan senang, ia mesti bekerdja mati-matian?" 

ölKau benar, muridku, tapi kau mesti ingat, en­

tah dimana adanja tanah Barat, " kata guru itu. 

"Soehoe, djangan2 Ujie lAy kita tak ichlas me­

njerahkan kitab Sam Tjhong Keng," kata Pat Kay. 

"Apa bisa djadi ia telah pinda'!1 tempat? Pikir sa­

dja, kita masih belum bisa sampai ditempatnja?" 

lISudah, djangan ng,atjo-belol" See Tjeng tegur 

soeheng jang kedua itu. "Kita ikuti toako .adja, 

mesti ada satu hari jang kita akan sampai ditempat 

tudjuan ki ta I " 
Begitulah, gu~ dan murid2nja, berdjalan terus 

sambil mereka bitjara, sampai tahu2 mereka mengha­

dapi sebuah rimba pohon t.iemara jang lebat dan ge­

lap • . Sang guru kembali ketakutan dan tanja murid 

kepala~a, kenapa mereka lagi2 menghadapi rimbah. 

"Djangan takut, soehoe t" Heng Tjia menghiburi. 

"Tapi, muridku, aku terlalu sering menemui rim­

ba, apa pula ini, jang lebat luar biasa," sang gu­

ru berkata.. 
Heng Tjia tetap tidak takut, ia memb~l~ djalan, 

tojanja senantiasa siap-sedia. 
Mereka djalan lama sekali, baharu mereka lihat 

djalanan keluar, malah tempatnja ada indah, se.mpai 

Sam Tjhong ketarik dan njatakan hendak beristira­

hat sebentar disitu. 
. ".aku pUD ingin dahar, make. dimana kau orang bi­

sa tjari nasi?" 
"Soehoe boleh turun dari kuda, nanti si Soen 

TUil pergi minta amal, " kata Heng Tjia. 
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Sam r.rjhong, menurut, ia turun dari kud~nja, kuda 

itu pat Yay tam~ut, sedang ' Seo Tjeng turunkan bun­

telan, akan ambll poat-oeh, jang i a cerahkan pada 

soehengnja. 
"Soehoe duduk,tijangan takut, aku hendak per!!,i, It 

-kata Heng Tjia. 
Sam Tjhong menurut. Tapi ia mesti duduk seorang 

-diri, -karena pat Kay dan See Tjeng terus tiari be- • 

bua'han. 
Heng Tjia, jang mentjelat 1ceata s, berdiam seben 

tar di uüara, ketika ia menoleh kearah gurunja 

seorang diri ia keluarkan seruans "Bagus I Bagus 1,11 

Itulah sebab ia lihat gurunja ada mengeluarkan tja 

ha ja seperti mega indah, tanda dari orang sutji. 

IITidak demikian dengan aku, jang perna manga­

tjau langit dan telah taklukki ba~ak siluman," ia 

berpikir. "Sekarang aku turut scehoe per!;i ke Say .... 

thie, aku harap aku pun. nanti peroleh kesempurnaan 

d " t·" . se Ja ~ ••••• 
Selagi kunjuk ini ngelamun, tiba-tiba dir.imba 

sebelah selatan ia lihat segumpul hawa hitam~ jang 

sedang menaik, hin~a ia djadi kaget sekali. 
IIUwap itu tentu ada tanda dari siluman,1t pikir 

ia. t~at Kay dan See Tjeng, tak nanti bisa terbit­

kan hav.ra. demikian." 
I{arena ini., ia dj ad i - berpikir, dalam ragu2. 

Itu waktu.,Sam Tjhong sedang duduk seorang diri, 

mulutnja kemak-kemik., membatja do'a., ia kaget wak­

tu ia dengar teriakan minta tolong. 
"Sian-tjay. Sia-n-tjay! Didalam rimba be@,ini ada 

siapa jang berteriakan minta tolong? Apa ada tér­

djadi gangguan srigala atau harimau? Aku mEisti U -· 

ha t ••.•• " 
Ia ~aget tapi toh ia berbangkit., ia lewati po­

hon pek dan siong, jang sudah ribuan tahun umur­

nja, ia sampai ditempat ada pohon rotan, lantas di 

situ ia lihat seorang perempuan, separuh tubuhnja 

terikat r otan pada pohon, separuh jang lain, ter-
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pendam dalam tanah. 

lIl{au kenapa, lie-pousat? I ia lantas tanja. Deng 
an ia punja mata manusi~ biasa, Sam Tjhong tak ke­
nali siluman, siapa sebaliknja ber-pura2 nangis, 
air matanja mengutjur deras. Ia ini ada seorang pe 
rempuan eilok seka1.i, meskipun ia nampaknja sedang 
sangat be·rsedih. Sam Tjhong tak berani datang de 
kat-dekat. 

"Lie-pousat, kau sebenarn,ia kenapa?" ia tanja 
pula. "Kau anong padaku, nanti aku tolongi padamu." 

"Aku ada orang "dalam susah, loo-soehoe," sahut 
orang perempuan i tUe "Aku ada orang asal negeri 
Pin Po Kok, jang pernanja dari sini ada dua ratus 
lie lebih.Aku masih punja ajah-bunda,jang hatinda­
murah, jang manis-budi sikapnja. Diwaktu Tjeng­
beng, kita semua pergi tee-tjoa, bersama kita ada 
sanak-beraja dan handai-t~ulan,kita orang naik djo 
li dan kereta. Apa latjur, baharu sadja ki ta orang 
sempahjang dan membakar kértas, mendadakan ada da­
tang sekawanan penjamun, jang bunjikan tambur dan 
gembreng. Mere1ca ada bekal sendjata-tadjam, mereka 
berteriak-teriak. Kite. aemua ketakutan dan lari,­
tapi al<:t! kena. ketangkap,aku digusur keatas gunung. 
Toa-tay-ong mau ambi1 aku sebagai gundik, djie-tay 
ong, niat nikah aku. Sam-tay-ong dan Soe-tay-ong 
dju~ inginkan aku. Karena mereka berebutan, achir 
nja aku digusur kemari, di 'ikat dan dipendam, 1an­
tas ditingga1 pergi,sampe ini hari Budah djalan 1i ' 
ma hari dan lima malam. Tidak lama lagi, aku baka1 
binasa, siapa tahu, loo-soehoe datang kemari •••••• 
Loo-soehoe, tolong aku, aku tak nanti 1upai kau pu 
nj a budi ini ••••• " 

Habis bertjerita, ia menangis pu1a, air matanja 
bertjutjuran terus. 

Sam ljhong begi tu terharu, sampai ia turut mene 
pas air mata. 

I~'!.uridkul" ia lantas memanggil. It.:1iur1dku!" Ia 
punja suara ada serak. 
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Pat Kay dan See Tjeng sedang mentjari buah, me­

reke. deng,ar panggi1an i tUe Mereka heran. 
"Soehoe kenapa?" tanja Pat Kay. "1fari kita li­

hat. 
Se~ ~'jeng setuàju, merelta lantas kembali kepada 

guru mereka. 
"Ada apa, Boehoe? " mereka tanja. 
"Lihe.t disana, ft sahut sang guru. ''Pat Kay,kau 

to1ong merdekakan itu nOM." 
Pat Kay beran tapi ia tu!Ut perint~ gurunja. 
~ementara itu, Heng Tjia diatas mega ada kaget 

seka1i, sebab ia lihat sinar indah dari gurunja te 
lah ketutupan uwap hitam. . 

"Tentu siluman ganggu soehoe! n ia mendu~a. "Tja 
ri ma~~nan ada perkara ketji1, tolong soehoe ada 
Iebih perlui" 

ilaka ia terus me1ajang pu1ang, hingga ia bisa 
lihat Pat Kay sedang bekerdja, akan 1010si tambang 
nja none. jang terikat dan separuh terpendam itu. 
Untuk mentjegah tidak ada lain dja1an dari pada ke 
kerasan, maka ia lont jat, samber kupingnja soetee 

itu dan bentak, sampai , P~t Kay rub~h terguling. 
"Kau gilal" sang soetee membentak seraja ia me­

rajap banGun. "Soehoe perilltah aku tolongi orang 
perempuan itu, kena.l?a kau tarik aku?" 

Heng 'I' j ia tertawa. 
"D,ia'ngan 1010si dia, soetee," ia bilang. "Ia se 

be!larnja ada satu siluman, ia lagi gunai aka1 un­
tuk tje1akai kita." 

"Kau ngatjol,l Sam 'I'jhong tegur muridnjà. "Tjara 
bagaimana orang perempuan bersengsara begini kau 
namakan satu siluman? a 

"Njata soehoe tak tahu, il sahut sang murid. IIIni 
adalah matjamnja tiara berusaha jang aku si Soen 
Tua biasa kerdjakan. lni ada1ah tjara untuk dahar 
daging J:7lanusia I Mana soehoe gamvang2 ketahui ini I iI 

ilSo~~oe, djangan pertjaja dia I" Pat Kay mendje-
ri t. ..:iE>ehoe. Pit "la Oen sedang dustakan kau I 0-
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rang, perempuan ~nl a.á.a penduo.uk Slm. Ki ta. da tang 
aari Timur jang dj8.uh, kita tak kenal din " dia bu­
kannj~ sanak kita, ' tjara bagaimana kita bisa bi­
~n@, dia. ao.a si 1uman? Pit Ma üen tentu hendak main 
gila • Dia suru ki ta 1ej:>8.skan perempuan ini, kapan 
kita sudah pergi,ia biss. djumpalitan balik kemari, 

k . °l " a an maln gl. a. ••••• 
,t..1anusia busuk, djangan sembarangan bi tjara! " 

Heng Tjia membentak. "Jedjak aku turut berangkat 
ke Barat ini, kapannja aku malas2an atau main gi­
la? Tidak demikian dengan kau, jang dojan pa ras 
eilok, jang pandang enteng kepada pen~hidupan! Kau 
jang temahai kehidupan senang danme1upai kebidjak 
saJl8.an, kau jang tak tahu diri, hingga kau berani 
akali orang hingga kau dipungut mantu! · Untuk paras 
eilok, kau sampai mande. digantung diatas pohon!" 

"Sudah, sudah! achirnja Sam Tjhong malang dite­
ngah. "pat Kay, sudan, kau punja soeheng biasanja 
tak salaht Sudah, kita djangan perdulikan itu 0-

rang perempuan, mari kita landjuti perdjalanan ki-
tat" 

Heng Tjia gi r ang. 
"Bagus, soehoe, bagus! " kata ia. "Silahkan soe­

hoe naik kuda. Selewatnja rimba, disana ada rumah 
orang dimana ki ta orang biea minta derma." 

Sam Tjhong benar2 naik atas kudanja, make. berem 
pat, mereka me 1andjuti perd,ialaUtn, dengan mening­
galkan itu orang perampuan jang terikat dan terpen 
dam. Ia ini benar siluman, ia djaai sangat mendong 
kol, hingga ia kertak giginja. 

I'Orang bilang, Soen Gouw Khon@, liehay, sekarang 
aku buktikan kebenarannja pembilangan or8.ng itu," . 
kata ia. seorang diri. nS~ Tjhong ada bertubuh ber 
sih dan sutji, aku ingin dahar ia supaja aku biaa 
mendajdi dewa tak bisa mati, sia,?a tahu kunjuk itu 
tolong, dia dengûn petjl1'hkan tipuku ini. Baiklah a­
ku mentjoba. lebih ,djauh ••••• " 

la lantas perden~arkan pula suaranja, jang sam-
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1>:,i ke kupingnj e. Sam Tjhong. Ia punja Buara ada se 
d~h: "Soehoe, kasihani aku ••• Soehoe, kenapa kau 
tak mau tolongi orang sedang bertjelaka? Kemana 
soehoe punja hati manusia? Bagaimana kau bisa memu 
dja Buddha kalau ada orang bertjelaka kau tak m8.U 
tolong?" 

Sam Tjhong tahan kudanja, ia tak tegah mende­
ngar keluhan itu. 

"ti Kb ouw ong, pergi kau tolong merdekakan orang 
per;mpuan itu", ia perintah pada muridnja. 

Huat ,apa ingat pula perempuan i tU, Boehoe? "ta­
nj a sang murid. 

"la me-manggi12 pula, memohon pertolongan," sa­
hut sang guru. 

"Eh, Pat Kay, apa kau dengar suaranja orang pe­
remlJuan itu?" Heng 'fjia tanja saudaranja. 

"Aku t e lah tutupi kupingku, aku tak dengar apa­
ap~, " pa t Kay djawab. 

:~an kau, Boetee? " Heng Tjin tanja See Tjeng. 
Aku memikul pauwhok kita, aku tak memperhe.ti­

kan, aku tuk dapat dengar," djawab saudara muda i­
ni. 

"Aku si Soan 'rua djuga. tak mendapat dengar, soe 
~oe," ach~rnja Heng Tjia kata pada gurulJ..i a • :tAp a 
Jang dia bl.lang, soehoe, maka kau dengar puIn sua­
ranja? ti 

"Ia min~ to~on&, ia bangkit ,aku sebagai orang 
pertapa 'an,' dJawab guru i tUe "l'ergi koü tolonoi 
ia. Siapa tolong satu d.iiwn., perbue.tan itu ada t:r 
l~bih muli~ dari pada mendirikan pagoda tud.iuh 
t~ngkat, l.tu ada terlebih menang dari pada hanja 
pergi ambil ki tab ••••• " ' . 

Heng Tjia tertawai gurunja. 
~1~ r~n, soehoe. Dari ~rimur ki ta suàah dj a lan be­

gim dJauh, 80e!10e telah sering djatuh kedalain ta­
ngan berbagai siluman dan aku si Soen Tua entah, te 
lah binasakan berapa banjak siluman djahat, bagai­
mana soehoe masih tidak insaf'1 Kenapa ki ta meeti 



-1306-
tolonbi satu siluman? ,l 

"Tap i muridku, kau mesti inf,at pembi1anf,an 0-

rang dahulu kala," kata sang gum. "Djanganlah ka­
rens. kebaikan ketji1, kita tak berbuat, dan djang­
anlah ka re na kedjahatan ket j il, ki ta lakukan i tUe 
Pergi tolongi dia, muridku! i' 

"lJjikalau kau memakse. hendak menolongi, soehoe, 
menjesel aku tak berani m~nanggung djawab,lI kata 
aang murid achirn.]a. ltS oehoe tetap ~îendak menolong, 
baiklah , aku tak berani memaksa mentjebah dan mena 
sehati soehoe, sebab asal aku menasehati, soehoe 
1antas gusar, Maka sekaran~, silahkan soehoe pergi 
'sendiri menolongi padanja ••••• " 

"S.udah, monjet, kau djangan banjak bi tjara, " ka 
ta Sam Tjhong jang mendjadi mendongkol. "Kau duduk 
disini, tunggu alm, alm nanti pergi ber-sama2 rat 
Kay akan menolongi orang perempuan itu! ti 

Sam Tjhong pergi bersama muridrda. Pat Kay bu­
kai ikatan, 1a1u ia gali tanah, akan bongkar pen­
daman separuh tubuhnja siluman itu, siapa lekas2 
benarkan koennja, dengan girang, ia ikuti penolong 
nja keluar dari rimba. 

Heng Tjia tertawa dingin tak sudahnj8 kapan ia 
lihat mereka itu. 

"Eh, monjet nakal, . kenapa kalot tertawa sadja? i1 

sang guru tanja dengan mendongkol. 
".t1ku tertawakan kau, soehoe, " sahut si murid. 

Selagi nasibmu bagus, kau mendapat sahabat, tapi 
8elagi ULsibnu buruk, kau mendapat perempuan ei-
lok ••••• " " 

"Oh, kunjuk na ka 1 I " mendamprat sang guru. Kau 
ngatjo! Sedjak alm dilahirkan, aku telah mendjadi 
hweeshioj sekarang alm ditugaskan mengambil kitab 
sutji di Barat, alcu bukannja bangea kemaruk !Sama 
kekaja'an dan kesenangan, maka bagaimana kau bit ja 
re. tentang untuk baik dan malang?" 

Heng Tjia tertawa. 
'~{eski soe!îoe djadi hweeshio sedjak ketjil tapi 
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soehoe tjuma tahu bat ja kitab, tidak perna bat ja 
undang2 negara, It ia kata. "None. ini ada eilok seka 
li, sekarang ia djalan sama2 ki ta orang2 pertapa­
an, bagaimana ka1au kita ketemu orang djahat, jang 
dakwa kita pada pembesar negeri? Apakah kit8. ' bisa 
harda mengaku kita hendak pergi ambil kitab? Bagai 
maDa bila kita didakwa memperkosah atau mentjulik 
dia? Bagaimana ka1au soehoe dihadjar mati, Pat Kay 
dibuang, S8e Tjeng di pendjarakan? Aku pun turut~ 
turutan djadi bernodal Bagaimana' aku bisa . bela di­
ri?" 

''Djangan ngatjot It Sam Tjhong berkukuh. "Aku to­
long dia, ada apa halangannQa? Kita hendak tolong 
dia, dia mesti dibawal Biar, segala apa, aku jang 
nanti tanggung I U 

"Biarlah kau tanggung djawab, soehoe, ti kata mu­
rid, jang masih mendesak, "kesudahannja, kau bukan 
tolong dia, kau bakal bikin dia tjelaka ••••• " 

Sam Tjhong mendja.di heran. 
"Sudah terang aku t~long dia, bagaimana kau 0-

mong perkara bikin tje laka? 11 

. ''Dia terikat dan terpendam, }calau tidak tiga 0.­

tau lima hari, sepuluh hari atau setengah bulan, 
karena tidak makan, dia bakal ma.ti kelaparan,1I dja 
wab Heng Tjia. "Sekarang soehoe tolong dia, dia ba 
kal bersengsara. Soenoe naik lmda dan bisa djalan 
tjepat, kita bertiga bisa ikuti soehoe, tapi bagai 
mana dengan dia, jang kakinja ketjil? Kalau dia ke 
ti ngga lan, apakah ia tak bakal djadi kurbannja sri 
gala, mat jan ata.u matja.n tutul? Apa in! bukan ber­
arti bikin dia tjelaka?" 

Sam Tjhong bengong. 
"Kau benar, muridkul" kata ia achirnja, setelah 

sedar. ItBagaimana sekarang?" 
"pomong naik S adja, 8oehoe, 8upaja ia duduk ku 

do. sama2 kaut" kata 8ang murid jang djail, sambil 
tertawa. 

"na na bisa aku duduk kuda sama2 dia?" kata aang 
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guru jang berdiam. "Baik suru pat Kay sad,ja jang 

d d " " gen ong la ••••• 
"Ha, si tolol sungguh beruntungl" Heng Tjia 

menggoda, sambil tertawa. 
"Percijalanan ki ta ada djauh, bagaimana aku bisa 

gendong ia? kata pat Kay. "Apa untungnja?" 
"Kau ada punja batjot pandjang," sahut Heng 

Tjia., "kalau kau gendong dia, di tengah djalan kau 
boleh berpaling tjetjongor, untuk kongkouw sam~ ia 
Apakah tak sedap untuk bertjubu-tjurnbuan?" 

pat Kay tak mau digodai. 
"Tidak, tidakl" berseru ia. Ia berdjingkrakan. 

"Soehoe hendak hadjar bebokongmu, aku manda, tapi 
buat gendong dia. tidakl lni bukannja perbuatan 
bersihl Soeheng tak akurl" 

Sam Tjhong djadi serbah salah. 
"Sudahlah," kata ia, IIBiar alru turun dari kuda, 

akan dja1an ber-s'ama2. pat Kay, kau tuntun kuda! ti 

"Bagus, si tolol dapat pekerdja 'ani" Reng Tjia 
suraki soeteenjà. "Lihat, aoetee, Boehoe perintah 
kau tuntun kuda I" 

"Eh, kunjuk, kau kembali ngatjo-belo I" sa;ng gu­
ru 'tegur muridnja. 'tuengan ada ini none. bukankah 
kita orang bisa djalan p~lahan2? Nanti, kalau ada 
kuil atau rumah orang, disana kita bisa tinggalkan 
nona ini.Bukankah itu berarti kita sudah menolong? 

Achirnja, Heng Tjia manggut. 
"Baik, Boehoe, " ia djawab. "1~ah, mari kita 1e-

kas djalan!" 
Sam Tjhong manggut, ia bert~ndak, See Tjeng gen 

dol pauwhok, Pat Kay menuntun kuda. Dengan toja di 
tangan, Heng Tjia djalan bersama gurunja, bersama­
sama si none.. 

Mereka djalan belum ada tiga puluh lie, langit 
sudah gelap. Kebe'tulan sekali, didepan mereka ada 
sebuah rumah besar. • 

''Muridku, i tu tentu kuil I " kata Sam Tjhong. Ma­
ri ki ta mampir disana." 
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Heng Tjia. turut kehendak gurunja itu. 
"Tunggu djauhan, nanti aku Hha t," Sam Tjhong 

kata. "Kalau aku dapat tempat, nanti aku memang­
gil. " 

Heng Tjia beramai menanti dibawah satu pohon, 
ia djagai itu nODa. 

Sam Tjhong hampirkan kuil, jang pintunja sudah 
rusak, ketika ia tolak daun pintu itu dan melihat 
kedalam, ia berduka. Kuil ada tua dan sunji, tak 
terawat, rumputnja tebal dan lumutan, tjahaja-

" api hanja dari kunang2. Jang terdengar melulu sue:­
ra kodok. Mau atau tidak, ia berlinang air mata. 
Tapi·ia masuk eampai dipintu kedua, akan saksikan 
lauwteng sudah rubuh, dan ditanah menggeletak satu 
genta, ,jang djadi kurban hudjan dan hawa tanah. 

"Oh, genta, sunggu buruk nasibnu ••• " ia menge· 
luh aendirian. 

Tapi euara ini terdengar oleh latu imam, jang 
mendjaga kuil itu, ia pungut batu dan menimpuk ke­
genta, mengenai dengan djitu, sampai genta itu ber 
bunji njaring. 

Sam Tjhong kaget, hingga ia rubuh, ' .aktu ia ba­
ngun untuk lari ke·luar, kakinja be~erimpat, ia ru­
buh pula. Ia tubruk genta itu. 

"Oh, genta, kau rupanja telah djadi siluman ••• " 
kata ia. 

ltu waktu ,si imam keluar, ia banguni pendeta i­
tUe 

"Bangun, looya," kata ia. "Gents. tak djadi silu 
man, barusan aJcu jang timpuk hingga berbunji. 

Sam Tjhong menoleh, ia liha t orang punja muke. 
djelek dan hit~. 

"Apakah kau silurnan?" ia tanja, dengan kaget. 
"Tapi aku bukannja orang biasa, aku ada pendet&. u­
tusan dari Keradja'an Tong jang terbesar. Aku ada 
punja murid jang pandai takluki naga dan'harimau, 
kalau kau ketemu dia, djiwamu tjelaka!" ' 

Imam itu berlutut. 
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''Ujangan kuatir, looya, aku bukannja siluman," 

ia terangkan. "Aku ada pengurus disini. Baruaan 
aku dengar suara loo-ya,aku hendak menjambut, tapi 
se~b aku kuatir siluman lebih dahulu aku menim -
puk genta ini, tidak tahunja looya djadi kaget. Se 
karang silahke.n bangun. " ° 

Benar2 kau bikin aku kaget.l 11 kata Sam Tjhong 
seraja berbangkit. "Sekarang adjaklah aku masuk." 

.Imem 1tu menurut, ia mengundang, ia memimpin ma 
SUK • • Dimane. pintu °ketiga, Sam Tjhopg merandek, ia . 
tak berani masuk. iJisini ia °lihat ruangan kuil jg 
1engkap dan indah aega.la apa.. Ia djadi heran dan 
ia utarakan keheranannja kepada si imam. 

"Looya tak tahu," kata 8i imam sambil tertawa. 
"Digunung itu ada banjak orang djahat jang liehay, 
siang hari mereka meng,gan~1.S dillepandjang gunung, 
di waktu malammereka bersarang disini, make. djuga 
patung Budaha dan la i nnj a mereka bikin terbalik 
dan rusak dan ruangannja mereka pakai. Pendeta di­
sini lemah semua, tak ada jang berani melawan atau 
menengtangi, maka kita mengalah, kita berikan mere 
ka itu bahagian depan, kita pungut der.mah dan bi­
kin ini jang baharu. It 

Sam Tjhong manggut2, baharu sekarang ia nengar­
ti. Ia lihat merek, jang terdiri dari empat hu rut 
"Tin Hay Sian LiJn" Sekarang ia bertindak omasuk, 
akan eegera dipapaki oleh satu pendeta ~a, Beba 
gaimana dia i tu dikenali dari dandanannja. 

lhama ini °berlaku sangat honnat, ia mengundang 
masuk kekamar H~ng-thio, setelah satu sama lain 
mendjalankan kehor.matan, ia mengundang duduk, kemu 
dian ia tanja tetaxnunja asal mana. 
° Sam Tjhong perkenalkan diri sambi1 utarakan 

niatnja mohon ber.malem semalam sadja. 
lhama i tu tertawa, ia tak pertjaja keterangan­

nje. Sam Tjhong. 
"Siapa djadi murid Buddha. dia tak boleh anong 
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kosong !" i o. kata . 

"Aku omong dengan sebenarn,ia," Sam Tjhong tetap 
kan. 

li'foh perdjalanan dari Timur ka Say-thie bukan 
main dja~:-.nja !fi kata pendeta itu, ia tetap sangsi. 
"Di tengah dja1an ada banjak gunung, didalam gunung 
acta silumannja . Bagaimana mereka bisa dilewati? 
Dan kau berd.jalan seorang diri, tubuhmu lemah? ft 

"idru tak bersendirian, aku punja tiga murid, ti 

Sam Tjhong kasi tahu. ",.iereka jang buka. djalan, me 
reka jang lindungi aku." 

;I"Dimana tiga murid looya itu?tI 
"Hereka sedang menantikan diluar pekarangan. ti 
"Oh, looya, inilah berbahaja!" ka.ta si imam de-

ngan kaget. tl i(au tak tahu, disini ada siluman, ada 
harimau dan srigala, jang suka ganggu orar.g. Siang 
me reka tak keluar, sele!(asnja sore, ore.ng pada kun 
tji pintu. Seka.ran~ sudah sore , ba~aimana mere~a 
bisa berdiam diluar? ::!:i, muridku, hajo lekas un-
dang tetamu2 ki ta i tu ! " 

"Dua lhama ketjil lantas munt jul dan lari ke­
luar, tapi merelrn kaget akan 1ihat Heng Tjia dan 
Pat Kay, sampai mereka dua kali djatuh-bangun dan 
lari kedalam, akan laporkan ada tiga siluman dide­
pan pintu, serta seorang perempuan. 

Sam Tjhong; duga orang kliru sang,ka , ia tertaW8.. 
"Kau orang tidak tahu, i tu1ah tiga muridku, " ka 

ta ia. "Va.n i tu orang perempuan adalah eatu nona. 
jang a ku to1on~i dari dalam rimba . 

"Tapio' yaya ••• 11 ke.ta mereka i tUe "yaya begini 
tjakap kenapa mereka be gi tu dje1ek?" 

"lJjele ( romannja, hargan,ja besar, " sahut Sam 
Tjhong. "Pergi kau undang mereka. Ka lau kau ajal­
aj a1an, si muka geledek bisa gusar, ia msmang, ber­
adat keras, ia bukan dipelihara orang tua , ia bisa 
mengatjau ••••• " 

Dua pendeta itu terpaksa ke1uar lagi, sekarang, 
mereka meng;undang sambil berlutut. 
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"Aneh, koko," kata pat Kay sUmbil tertawa.. "Ia 

undang; ki ta, kenapa tubuh mereka gemeteran?" 
j'Pasti mereka takut karenu lihat roman kita," 

sahut Heng Tjia. 
"Tapi roman kita ada sewadjarnja sadja," Pat 

Kay kata pula. 
"Sudahlah, kau simpan sadja tjetjongonnu jang 

djelek ••••• " 
Pat Kay menurut, ia lantas tutupi batjotnja., ia 

dja1a.n aambil tunduk,dengan tuntun kuda, See Tjeng 
djalan ditengah, habis dia, itu orang perempue.n, 
jang di'ikuti oleh heng Tjia. 

Dipekarangan dalam, kuda ditambat, . lantas berem 
pat mereka maauk ke"dalam, akan bikin pertemuan sa­
ma si pendeta Lh~a. Kemudian Lhama itu---sesudah 
mengundang tetamunja duduk---masuk kedalam, Et.kan 
panggil keluar kawan2njE.i., jang semua berdjumlah tu 
djuh atau delapan puluh Ulama ket jil. 

Habi situ, pihak tuan rumah mensadj ikan barang 
hidangan. 

LXXXI 
Si nona, jang ditolongi, turut diberikan makan­

an djuga. 
Sebentar kemudian, dengan mulai gelapn,ja t ,jua­

tja, pendeta Lh8Jna lalu pasanb lampu, mereka lan·· 
tas duduk berkumpul, pihak tuan rumlJ.h segera minta 
keterangannja pihak tetamu perihal perdjalanan me­
reka hendak meng8Jnbil kitab, aedan~ dilain pihak 
mereka ingin tonton si nona ••••• 

Kemudian, setelah menutur, Sam Tjhong tan.ia tu­
an rumah perihal djalanan ke Barat . 

"Perdjalanan ada rata , loosoehoe tak ueak buat 
kuatir," kata pendeta Lhama, janl?, tapinja terus 
berlutut, hingga tetamunja djadi herûn. 

' ''K~napa, wan-tjoe?" tanja Sam 'fjhong, dengan ka­
get . Silahkan banLun." 

"Aku hendak bi tjara tapi aku kuatir loosoehoe 
gusar," kata tuan rumt:lh. "Sedjak tadi aku hendak 
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bi t J ara tc..pi e. !~u tud.ah sam2ai sekarang. Loosoe hoe 
berama i a ' i:'. b tih, 1008-:; e1100 boleh bed stiraha t d.i 
kamarku, hanj a bagaima na de ngan ini lie-pousut?" 

Baharu sekarang Sam l'jhong menge.rti. 
f1 i.-Iarai? wan-tjoe tide.k b e rtjuri ga ," ia terang­

kan. "Lie-pousat ini aku t c long t adi didalam rünba 
dimana ia terikat dan terpendam, mulanja muridku­
Gouw Kh':mg tak mau m ..... nolongi tapi aku jang de sak 
padanj a . Untuk tempat tidurnj a , terserah sama wan­
tjoe, ia hendalc diberikan tempat mana. 11 

"'l'erima kasih, loosoehoe, " kata Lhama it.u. "iCa­
lau begitu, kita nanti tempatkan dia di Thian-ong-:­
thian. 

"Begitupun baik." 
Sampai disitu, orang perempuun itu lantas diba­

wa ke1ain pel.dopo, sedang kawanan Lhama terus ma­
suk tiàur. 

Sam Tjhong minta tuan rumah djuga tidur, kemu­
dian ia mengasokan diri ber-sama2 muridnja.Gouw 
Khong tak berani tinggalkan ia punja gUIil itu. 

Sang mala~ lewat, lantns besuknja pagi, Heng 
Tjia suru saudara2nja siap. 

Sam Tjhong masih tidur, ia dikasi bangun, ia 
mendusi ä.engan lesuh, ia angkat kepalan.ia dengan 
berat, ia tak suka menjahuti. 

'tKau kenapa, soehoe?" tanja Heng Tjia. 
"Entah kenapa, kepalaku rasanja tergantung, ma·· 

taku ber-kunanf:;2, tulang2ku pada ngilu," sahut­
sang guru Jcemudia.n. 

Pat Kay rabah tubuh gurun,ia, ia terkedjut. Ia 
raBai tubuh jang panas . Tapi ia tertnwa. 

"Aku tahu," . kata ia. "Tadi malam tloehoe daha r 
terlalu banjak ••••• " 

"Djangan ngatjo!" Heng Tjia l'-entak saudaranja 
itu. "Soehoe, sebenarnja kau kenapa?" ia terus ta­
nja gurunja. 

"Tengah malam tadi alcu mendusi dan pergi buang 
air," djawab sang guru. "Aku keluar dengan tak pa-
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kai kopia. Rupanja aku terkena angi n ••••• " 

"Itu1ah boleh d,jadi, scenoe. Ha bi s a pa sekara.ng 
bi sa be rangkat? " 

"Sekarang ini djangan kata naik kuda., duduk sa ­
d.i a aku tak bisa. Aku kua tir jang aku nanti bikin­
ga t;a.l perdjalanan ki ta ••••• " 

"1Jjanga n pikirkan itu, SOeh l)e . Sekarang baik lei 
t a numpang terus disini , melewati tempo bebrapa ha 
ri, tak ada a rtinja . Ki ta nanti rawa ti soehoe. " 

Karena ia be nar tak bisa berbangkit, terpaksa 

Sam TjhonG menumpang terus di itu kuil, malam te­
rus sampai tiga ha ri • 

"Selama aku saki t, aku sa.mpai 1upt<i i tu oreng 
pe r empuan," pada sua tu pagi Sam Tjhong, tanj a. murid 
nja. "Apa dia i tu di bawakan barang makanan? ti 

Heng 1'jia tertawa. 
"Buat afla soehoe perdulikan dia? Faling benar 

soehoe urus penjaki t sendiri! " 
"Kau benur djuga, muridku. Tjoba kau ambil aku 

punja kertas, pit dan bak kemuàian kau pindjam 
bak - hi e da ri tua n rumB.h ki ta ~, 

"Soehoe hendak bikin apa'?" 
ilAku hendak menulis surat, buat nanti bungkus 

itu sekalian sama surat2 kita," sahut aang guru . 
"iiku mau minta kau tolong bawa suratku i tu kepada 
Sri Baginda . 11 

"Inilah gampang, li.ku memllng tledang nganggur . 
Buat bawa surat ke Tiang-an, aku bisa pergi dengan 
sekali mendjumpali t aadja, s ebelum surat kering, 
aku akan sudah kembali kema ri I Sebenarn,ia. soehoe 
hendak tulis apa? Tjoba ba tjakan dahulu i tu pada­
ku, baharu soehee tulis suratnja." 

lIAku hendak menulis begini," kata Sam Tjhong, 
jang air matanja terus turun. Dan ia hundjuk ia 
hendak kabarkan hal saki tnja ini, tentang su'karnja 
perdjalanan, hingga radja tak usah nanti kirim 
1ain orang. 

Heng 'l'jia tertawa berkakakan. 
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"Soehoe benar tak berdaja!" ia kata." Ke sehatan 

soehoe tergangg,u aedikit, apa artinja itu? Kenapa 
soehoe berkuatir tra karuan? Umpama soehoe sa1cit 
berat, hingga djiwamu terantjam, soehoe beritahu­
kan padaku, nanti aku ai Soen Tua berdaia untuk me 
nolong. Aku nanti pergi flada Giam 10 O~, untuk ta 
nja ia bennaksud apa? Apakah hakim acherat berani 
ke1uarkan ia punja surat putusan untuk panggil soe 
hoe? ll.pakah setan datang ambil soehoe? Ka1au aku 
gusar aku nanti kumat Bama adatku diwaktu menga -
tjau 1angit,aku nanti sapu acherat,aku aJcan bekuk­
sepu1u~ Giam 10 Ong, untuk betot urat2 mereka! Tak 
nanti aku kas'i ampun pada me re ka ! " 

'~Muridku, sakitku berat, djangan knu omong be­
sar sadja~. 11 Sam ï'jhong bilang. 

"::ioeheng, baik kau djangan ad jaki soehoe omong 
s~dja," Pat Kay kata pada saudaranja i tUe "Soehoe 
bi1ang saki tnja berat, selcarang mari ki ta berda­
mai, untuk djual kuda, akan gadaikan barang2 kita , 
uangnja kita pakai buat beli peti-mati, akan urus 
upatjara pembakaran ••••• It 

"1'0101, kembali kau ngatjol" Heng Tjia bentak 
adik ini. "Kenapa kau tak tahu bahwa soehoe ki ta 
ada murid kedua dari Djie Lay kita? Dia ton asa1-
nja Kim Sian Tiangloo? Sekarang ini soehoe memang 
mestinja mendapa·t kesukaran karena ia punja kesa-
1ahan dahulu ••••• " 

il0h~ djadinja soehoe perna. 
tolol tegaskan. "Kalau begi tu, 
ma gangguannja segala si1uman, 
mesti menderita sakit?1I 

langgar aturan?" si 
tjukup soehoe teri ­
kenapa selcarang ia 

IIItu adalah hukuman. Soehoe mema.ng mesti djatuh 
sakit tiga hari 1amanja, il kata Heng 'l'jia . "Dahulu 
soehoe ngelenggut ketika ia dengar chotbah, kemu­
dian ia siaaiakan aebutir beras ••••• 11 

"OhI" Pat Kay b~rseru . "Aku si Tie Tua biasa­
hamburkan ba rang makanan, entah aku bakal dihukum 
saki t bera.pa tahun ••••• " 
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"Tapi Buddha tak perhatik~n manusia bangsa kau, 

soetee. Kau tak tahu sukarn4a orang menanam padi, 
maka i tu, nasi tak boleh d,isiasiakan meskipun sebu 
ti r. Be sllk tentu soehoe sembuh ." 

HKeada 'anku ini hari' beda dari pada hari2 jang 
sudah," Sam Tjhong kata. 'lAku merasa sangat haus. 
'l'joba kau tjarikan air dingin. Ii 

"Soehoe ingin minu.TTl, itu tandanja hendak sem­
buh," kata Heng Tjia. "l'Ianti aku ambil air.;1 

Ia djumput poat-oeh, ia terus pergi kebelakang, 
Untuk keheranannja, dikamar dapur ia dapati semua 
pendeta sedang, menangis, mata mereka pada merah; 
hanj a mereka tak berani perdengarkan suara. 

"t!e , kenapa kau orang?" I{eng 'rjia tegur. "Apa 
kah kau orang keberatan karena menumpangnja kita 
disini? Tentu kita akan bajar samua kapan nanti ki 
ta berangka tI 11 , 

" Jtulan bukan, soehoe," sahut bebrapa Lhama. 1\le 
rel:a samua berlutut,kelihatannja mereka ketakutan. 

nBukan apa ! Apa sebab kau orang takut dirug,i­
kan oleh kawanku jang batjotnja pandjang dan gega -
reanj a kuat sekali?" 

"Bukan, soehoe. Kita disini berdjumblah seratus 
sepuluh , umpo.ma kata satu hari dimakan satu, untuk 
pi a ra l oosoehoe semua, masih makan tempo sampai se 
ratus sepuluh hari ! Masa ki ta berani berhi tungan 
sama 80ehoe dalam hal makan •••• " 

"~Iabis bagaimana? Kenapa kau orant; pada mena­
ngis? 11 

'iSoehoe tidak tahu, siluman digununb te l ah da­
tang kemari dan tinggal disini aiwaktu ma lam. Kite. 
takut. Biasanja setiap malam kita kirim duo. sauda­
r a pergi menabu t~bur dan genta, sehabisnja kewa­
öj iban mereka, se'te1ah genta dan tambur berhenti, 
mereka tak kembali, ~apan b~suknj a kita tjari, ke­
dapatan saC1 j a merelca pun,ja kop i e. dan pakaian dan 
seputu, j ang dibuang dikebull dibe1akang dimana pun 
ada tulang2 mereka. Selama tiga hari soehos ting-
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,gal disini, kita sudah kehilangan lagi enam sauda-
ra. Maka i tu, ki ta djadi takut dan berauka. Loosoe 
hoe 1agi saki t, kita tak berani ban.jak ol!long ••... " 

Heng, Tjia terkedjut, tapi ia tertawa. 
"Ta k usah disangsikan lagi" tentu i tu ada per­

buatan siluman, iI kata ia. "Djangan kuatir, kita 
nanti singkirh.-an siluman i tUe iI 

"Tapi, soehoe, si1uman 1iehay •••• " kata semua 
Lhama dengan kaget. '~ia tentu bisa terbang di~da­
ra dan keluar-masuk ~i acherat ••• Sukur kalau soe":,, 
hoe berhasil, kalau gagal, Bungguh heba t. " 

"Bagaimana itu? 11 

"Baiklah soehoe ketahui, kita semua disini te­
lah d j adi pendeta sedjo.k masi ketjil. nta sudjut 
pada Buddha, kita me ngho rmati samua pengundjung 
kuil ki tUe ii i ta tak berilmu, untuk taklukki silu­
man. Maka dj ikalo.u soehoe bikin siluman itu gusar, 
kito. seratus orang lebih, tjukup untuk dia, sekali 
tjaplok . Kalau ki ta binaso., habis d j uga kuil.':ini. ii 

Heng 'i' jia :tak senang mendengar ut,j apan itu,hing 
ga ia berseru: "Kau orang semua tjuma kenal si si­
luman dan tak t a hui aku, si Soen Tua i Aku dari Hoa 
Ka San, aku perna taklukk i naga da n harimau, aku -
perna mengatjau diatas langit ! lJl.par aku makan 0-

batnja Loo Koen dan haus aku minum araknja GiokTee 
Kau nanti lihat bagaimana aku nanti bekuk siluman­
i tu! " 

Mendengar demikian, ko.wanan .pendeta itu manggut 
manggut. 

" I ni kepala gundul buka. mulut beso.r, ia bi tja ra 
djumnwa, barangkali benur i a ada punja kepandaia n, 
mereka piki r. 

"Tung~ dulu," kata. si Lhama. "Gurumu sedang sa 
kit, kuu hendak tangkap siluman, habis bagaimana 
bila ado. terdjadi bentjo.na selagi kau ora ng bertem 
pur? Sio.pa djaga i gurumu?" 

"Ja, kau benar d,iuga . :'Jant i aku atur/' kata Heng 
Tjia, jang terus bawa air untuk gurunja. 
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"Soehoe, mari minum,1I ia ka.ta setelah ia sampai 

dikamar. 
Sam Tjhong angkat kepalanja, ia sedan& sangat 

haus, ia terus mirrum, make. dilain sa 'at, ia keli­
hatannja lebih segar. 

. ".npa soehoe ingin dahar bubur?" Heng Tjia tanja 
unir ini ada sebagai obat dewa, sakitku lenjap 

separuhnja, ft kata Sam Tjhong. "!\alau acia bubur, bo 
leh djuga aku dabar sediki t. " 

Maka Heng Tjia lantas teriaki tuan rumah bahwa 
gurunja sudah mulai sembuh dan sekarang ingin da­
har, atas mana, kawanan pendeta itu djadi repot, 
akan njalahkan api dan tjutji beras, untuk masak, 
beri1mt teman makan lainnja. Uari. i tu, dilain sa­
at, baran@, makanan suda.h lantas disadjikan. Seha­
bis Sam Tjnon~ dahar, lalu Heng Tjia bertiga • Pat 
ICay adalah jang dahar paling banjak. 

"Sudah berapa hari kita tingga1 disini?" tan;ia 
Sam Tjhong itu malam. 

"Tiga hari, soehoe. Sama besuk, akan sudah dja-
di em~at hari djangkap. 

"Djaainja tiga hari kita siasiakan tempo •••.• " 
"Tidak, soehoe. Itu bulcan berarti perdjalanan. 

Besuk kita boleh berangkat. 
"Baik.Tak apa aku djalan dengan sakit sedikit.'l 
"Oleh karena besok kita bakal berangkat, biar 

sebentar malam aku bekuk silu.'Tlan," Heng Tjia bi­
lang. 

Sam Tjhong kaget. 
"Bekuk siluman? Siluman apakah?" tanja ia, 
"Ada siluman á.idalam rumah sutji, aku henda~{ to 

lon!!:,i semua pendeta menjingkirkan gangguan i tu ... 
"Saki tku belum sembuh, Gouw Khong, bagaimana 

kau boleh dapat ini pikiran? Umpame kata siluman 
i tu liehay dan ke..u tak sanggup belruk ia, apa i tu 
bukan berarti bikin aku tjelaka ?-" 

"Kau bikin til run pamor orang, soehoe i Dimana 6,­

lcu sampai, aku 'berhasil me nak luk i siluman! Dimana 
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soehoe perna lihat a ku ada lebih lemah dari pada 
lain orang? Asal aku gerald tangan, aku tentu me­
nang! ;J 

"Tapi ingat , muridku, kita mesti berlaku murah 
dan mengampuni siapa harus diberikan ampun," kata 
pula sang guru • . "Buat apa kita main mau menang sa­
dja?" 

Melihat guru itu kukuh, terpaksa. Heng Tjia ka­
sih tahu hal jan& sebenarnja, jalah bahwa si silu­
man dojan gegaras orang. 

"Siapa. jang dia telah make..n, muridku? 11 tanja·. 
Sam Tjhong. dengan kaget. 

"Pendeta disini, Boe hoe I Selama tiga hari kita 
menumpa.ng disini, telah eMm orang jang, sudah dima 
kan si ltunan. " 

"ICalau begi tu, pergilah, muridl.'U! il Achirnja Sam 
Tjhont; berkata. ilM6reka pendeta, aku pun pe~deta, 
ki ta mesti aaling, mengasihani, ki ta mesti saling 
tolong ••••• r" 

Heng Tjia manggut • . Terus ia pesan Pat Kay dan 
See Tjeng, untuk lindungi gurunja, kemudian ia ke­
luar dari kamar gurunja, akan per~i ke hoed-thian. 
Dilangit, bintang2 sudah keluar, rembulan belum, 
maka itu, pendopo ada gelap. Untuk pas~ng pelita 
Hoe-lieteng, ia gunai tlp i wasiatnja , habis i tu, . 
di timur ia pulml tambur, dibara t ia menabu genta, 
akan achirnja pianhoa djadi satu pendetu umur tiga 
belas tahun, sambil tangan mengetok bok-gie , mulut 
nja mengotje m~batja dola. 

Sampai djam satu, pendopo terus sunji seperti 
biastt , make.. Reng Tjia liamkeng terus sampai djam 
due., disa 'l1tnja rembulan sebelllh mul ai munt,jul, 
terdengarlah sua ra angin keras, apa bilu angin le­
wat, datanglah bau jang hanun dibarengi sama mun­
tjulnja seorang p~rempuan muda dan eilok sekali, 
jang menghampirkan hoed-thian. Dengan disengadja, 
Heng 'l'jia terus mendo 'a. 

Nona itu datang dekat deng~n tjepat, tiba2 ia 
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pe1uk si monjet batu. 

"Tio.ngloo ket j il, l(Uu sedang bat ja do 'a apa? 11 

i a t anja. "Lain orang sedang pado. tidur, kau ti-
dak. " 

"Inilah djandji, kaul jang m!3sti dibajar." 
"Mari kau ikut aku kebe1akang, untuk main2." ka 

ta si nona seraja mentjium. 
Beng Tjia melengos. 
"Ah, kau tak tahu urusan," ia kata. "Kau gelap 

'k' " p~ ~ran ••••• 
"Eh, kenapa begitu? Apa kau bisa meramalkan? 11 

IiBisa d.juga sedikit. 1ö 

"'r j oba kau lihat aku I " 
"Rau ada sedi kit main gila, kau telah diusir 0 '· 

-l eb. mertuamu." 
"l\.au salah, aku tak diusir mertuaku. Nasibku jg 

buruk, aku menika sama eatu oran g dengan ueia sa­
ngat muda , ia tak tahu artinja pernikahan, make. a­
ku tinggal dia pergi. Djusteru sekaran g bula n dan 
bintang ada terang, djuste ru karena djodo orang da 
ri ribuan lie bisa bertemu, maka marilah kita per­
gi ketaman sana, untuk kita orang salin~ bergembi-
ra. 11 • 

Heng Tjia manggut2. Sekarang ia mengarti kenapa 
i tu bebrapa pendeta telah terhilang. loiler.eka telah 
djadi kurbannja ketjantikan. Tapi sekarang orang 
hendak pantj ing ia. 

"None., aku masih muda. aku tak ta.hu apa artinja 
saling bergembira •••• " ia djawab. 

"Kau ikut . aku, nanti aku adjari. 11 

"Baiklah." ia men,jahut, sedang dido.lam hatinja, 
i o. kata, "Aku Îlanti ikuti ia, aku hendak lihat, a­
po. ia mElu bikin. " 

Merelea berdja lan sambil aaIing b erpelukan, aa­
ling pegangan tangan. Kel',lar dari hoed-thian, mere 
ka pergi ketamo.n. Baharu sadja mereka sampai, atau 
nona itu sengki1it monjet batu ini sampai djatuh, 
terus i a menubruk seraja berkata: "Oh, engko, djan 
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tung hatiku ..... n •. . . 

"Hm, dia benar2 hendak gegares aku, il pikir Heng 
Tjia, jang t~rus tjekal orang punja tangan, lalu 
dengan aatu gerakan, ia bangun dan duduk, sebalik­
nja si siluman, ia bikin rubuh dan rebah. 

"Eh, engko djantung hatiku, kau biaa rubuhkan 
nODamu ••• " kata si siluman, jang tak menjangka dje 
lek. 

'I'api Heng Tjia pikir: "Ka lau Ooku tido.k turun te. 
ngan sekarang, a~ hendak tunggu kapan lagi'l" Lan­
tas ia lont jat,' akan berdiri, untuk salin diri pu­
lang, pada aaalnja dan dengan tojanj a segera menje-
rang. . 

Siluman itu ka&et, apa pula kapan ia lantas ke­
nali murid ~epala dari Pendeta Tong. Ia tak takut, 
ia keluarkan sepasang pedangnja, untuk menangkis, 
guna bikin perlawanan. Ia ada sengit. Ia ada tang­
guh, Heng Tj ia mesti menjerang dengan hebat untuk 
bikin orang kewalah;an dan mundur. 

"Siluman. kema na ka\l hendak pergi? Lekas menje­
rah I iI Gouw Khong teriaki. 

Siluman i t u terus mundur, sampe.i mendadakan ia 
lo1oskan kasutnja jang kiri dan meniup dan berse­
ru, "'rjiptalahl ll atas mana, kasut i tu berubah dj a­
di dirinja, dengan sepasang pedangnja, terus bikin 
pel'lawanan~' dila i n pihak, tubuh asalnja lenjap se­
bagai angin. Tapi ia bukannja terus kabur, ia per­
gi kekamar hongthio dimana ia terus samber Tong 
Sam Tjhong, untuk dibawa pèrgi, kegunun!:,nj a ,> Ham 
Rong San . ·Ia masuk kedalam guhanja , ia perintah 
rakjatnj a segera siapkan barang hidangan, katanda 
guna bikin pesta. 

Heng Tjia penasaran, ia hadjar siluman itu hing 
ga rubuh, ia terperandjat waktu ia dapati kasut se 
belah. Ia kaget, ia insaf bahwa ia telah terpeda­
ja . Ia lantas kembali ke hong-thio, gurunja tak a­
da djuga kedua saudaranja sedang sibuk. 

'''Kurang adjar, kau orang harus dihadjar sampai 
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mampusi" ia berteriak. 

pat tay kaget, i a mau lari, t ap i See 'l'jeng--bi-
ar ia kaget, ia tjerdik. Ia lantas berlutut. 

:'Kita bersalah, soeheng," kata ia, "tapi kalau 
kau bunu ki ta , ld ta tak bi sa tolong soehoe ••••• " 
. "Kau orang harus dimampusi 1 Tak dengan bantuan 
kau o~ng, aku bisa tolong sóe:loe I" 

"Tanpa ki ta, aku djadi bersendirian, soeheng," 
kata See Tjeng. Sekarang ia tertawa. "Tangan sebe­
lah tak bersuura. Siapa nanti djagai ini bungkusan 

' dan kuda soehoe? Baik soeheng telad Koan Tiong dan 
pauw Siok Gee dan djangan menj onto Soen Pin dan 
Beng Koan. Ampuni ki ta, soehenl;, besuk ki ta sama2 
t,jari soehoe. 11 

Heng Tjia kena dibudjuk. Ia pun mengarti liehay 
nJa si siluman. 

,lt~u bang,unlah," kata ia. "Besu~~ kau orang mes-
ti be rsungguh-sungguh." 

llTentu, soeheng." 
pat I<ay gira.:çlg janÊ, ia telah dikasi ampun. 
!;Serahkan padaku, soeheng!" ia kata. 
Heng Tjia tak berdaja, maka bersama dua saudara 

nja i tu, ia bergadang, akan tunggui sang siang, di 
waktu rnana mereka siap, untuk berangkat. 

hEh, tj oewie soehoe hendak pergi kemana? tanja 
bebrapa pendeta. lIDjangan tjoewie soehoe pergi da­
hulu. il 

"Sukar akan menerangkan," sahut He ng Tj ia sam­
bil t ertawa . lIKemarin aku buka mulut besar hendak 
melawan siluman, siapa tahu, siluman belum terta­
,~n, guruku lenjap. Sekarang kita orang mau tjari 
guru kita . 11 

Sekalian pendeta itu merasa tak enak sendiri-
nja. 

"Karena ki ta, soehoe semua mende ri ta," kata me­
reka. ·"Kemana soehoe hendak pergi mentjari?" 

"Kita tahu kemaM kita mesti periSi. " 
"Baik, tjoewie soehoe sabar,dahar sadja dulu,." 

, 
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])an l a .ntas mereka sediakan barang makanan . 
He ng; 'l'jia tidak menampik, pat :i.ay l a ntas tang­

sel perutn;ja . 
"Pendeta2 j an/::Ç baik, " kata s i babi ini. lI}(alau 

kita berha sil mentjari soe oe , kita nanti kembali 
kemar i. untuy. mai n2. " 

Il T( . , d t . , au masLl mau a ang kemari untuk ge gllres I" 
Hent;; Tj ia mene gur. "Tj oba kau pergi ke ï'hian-ong­
thian, lihat i t u orang perernpua n masih ada atu ti­
dalf ...•• " 

liTidalc, soehoe ~ ia sudah tak ada," sekalian 
hweeshi o ta langi menC1,ia,vab. IISedjak malam kedua, 
i a sudah 1enjap." 

"Aku tahu itui 11 kata Heng T.iia ~ jang terus pa­
mitan, make. dua saudaranja segera ikuti ia. Tapi 
ia kembali ketimur. 

"Kau salah djalan, soehengl ll pat Kay menegur. 
" ~ enal'a kembali ketimur?" 

""' dak t lT ' t ' .l1. . , soe ee. i\.au 1.nga 1. tu orang pereri1puan 
jang terikat dirimba Hek Siong. LiJn? Deng,an aku pu­
nja mate. hwe- e;an Kim-tjeng, alm kenali dia ada sa­
tu si luman tetapi lcau pertje.ja dia ada orang baik­
baile. Dia l ah jang, makan pendeta2 disini, dia lah jg 
tiulik soeho:l! Kau oI'ang telah telong satu lie-i?ou 
aat, untulc d1.a sekarang bawa soehoe mengilang! ~e­
karang kita mesti kembali , akan tjari siluman itu." 

Pat Kay berdiam, sekarang ia pértjaja ia punja 
soeheng ini. See Tjeng pun tutup mulut mengikuti 
ia pun.ia soe!1eng itu. r;lereka tjurna bisa pud,ii me re 
ka punja soeneng sadja. 

Segera .djugn me r eka -telah sampai dirimbah Hek 
Siong Lim jang lebat tetapi disitu mereka t ak ~am­
pu t.iari sarang a tau guhe. si luman, hingga Heng, T,j ia 
me ndj acli sanga t gusur , ia terus salin diri djadi 
seper ti romannja ketika duhulu i a bikin on!:l r di­
lanEi t ja l ah ti,ga lcepnla dan enam tangan, tojanja 
di tangan masing2 d,juga, setelah i tu ia mengamuk, 
me nerdjang kalang-ka butan. 

1 

I 
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"Liha t, Boe tee , soeheng sedang umbar hawa e.rnma­

rahnja," kata pat Kay pada See Tjeng;. "Ia sangat 
berg,usar karena ia tak dapat tjari soehoe." 

See l'jeng benarkan ini kanda jang kedua 
Heng Tjia mengamuk, sampai munt jul dua orang, 

jalah malaikat gunung dan malaikat bumi. ' Mereka i­
ni memberi hormat pada monjet batu itu. 

ItBagus t " kata pat Kay. "Soeheng ngamuk hingga 
ia muntjul~n dua malaikatt Kalau dia ngamuk te­
rus, barahgkali akan munt jul Thay-swee ••••• " 

Heng, Tjia sementara itu sudah tegur kedua malai 
kat i tUe 

"San-sin, Touwtee, kau orang ada sangat kurang 
adjart Kenapa kau orang berkongkol dengan kawanan 
penjamun? Kalau mereka berhasil, mereka sembah­
jangi pada kau orang! Sudah begitu, kenapa kau 0-

rang berkongkol sama siluman, jang sudah tjulik gu 
ruku? 1.Jimana guruku diumpatkan? Lekas kaai tahul" 

Kedua malaH .. "8. t i tu ketakutan. 
"Tay-seng keliru menjalahi, ft kata mereka. "Silu 

man i tu tidak ada digunung ki ta, ia tak berada da­
lam daerah perintahan kita orang.Kalau dia datang, 
tjuma suara anginnja jang ter~engar. Kita ketahui 
sediki t sekali tentang siluman i tu. ti 

"Tjoba kau orang tuturkan apa jang kau orang ke 
tahuil" 

"Siluman itu tinggal disebelah selatan sana," 
menjahut Touw-tee, malaikat bumi. "Ia tinggal di­
gunung Ham Khong San, djauhnja dari sini kira2 se­
ribu lie. Di-itu,gunung mereka ada punja guha Boe 
Tee Tong, jang berarti guha tak ada dasarnja. Me­
mang i tu siluman jang membawa lari guru Tay- seng. " 

Heng Tjia berpikir. 
"Baik, sekarang kau orang boleh pergi," ia kata 

kepada kedua malaikat itu, kemudian ia salin diri­
nja, terus ia tjari pat Kay dan Soe 'l'jeng . 

"Soehoe sudah dibawa perg,i djauh sekali, "ia ka­
si tahu. 
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, "Bia rnj a djauh, ki ta me sti susul!" kata si to­

lol . Dan ia naik keudara, menudju keselatan. Heng 
Tjia susul kawan ini. Kemudian See Tjeng pun menju 
sul. Pek-ma, si kuda putih, turut naik keudara sam 
bil gendol pauwhok. 

Tay Seng tjuma djumpalitan sekali, lantas ia 
berhenti dimuka sebuah gunung, kedua saudaranja su 
dah lantas menjusul dan turut menundah djuga. 

"Lihat matjarnnja, digunung ini mesti ada silu­
man," kata pat Kay setelah ia mengawasi sèkian la­
ma. 

"Tentu sadja I" sahut sang ~oeheng. 
"Boeheng" mari kita tunggu disini, suru saudara 

Pat Kay sadja jang lebih dahulu pergi untuk ment ja 
ri tahu," berkata See Tjeng. 

"Aku si Tie Tua sial, aku bolehnja jang diperin 
tah lebih dahulu," kata pat Kay . 

"Toh tadi malam kau sendiri 'jang bilang, se(:;ala 
apa ada kaut" 'Heng Tjia bilang. 

"Ja, sudàf .. lah, djangan banjak omong, ne.nti aku 
pergil" 

Habis kata begitu, dengan tinggalkan saudaranja 
Pat Kay lont jat turun kegunung. 

LXXXII 
lkuti djalanan ketjil, djauhnja lima. ~tau enam 

lie, dis8.tu sumur pat Kay Hhat dua orang perem­
puan sedang timl;>a air, rambut mereka i 'ni dikonde 
tinggi dan berdjala. Ia hampirkanmereka, 

"Eh, silumanl ft ia menegur dengan mendudakan. 
Dua oro.ng perempuan itu gusar. 
''Pendeta ini kura.ng adjarl" kata. jang; satu pada 

kawannja. "Kita tidak kenal mereka dan kjta pun tak 
mai n2, kenapa da tang2 dia namo.kan ki ta si luman?" 

Saking gusar, dengan timba, ia menjerung. 
Pat Kay tidak bersendjata, ia tak bisf!. menang,­

kis, maka setelah ditjetjer berulang-ulang, ia nng 
kat kaki, kembali pada dua saudaranja . 

t1Soel)e~g, lJiluman i tu ga lak" " kata ia. Mari ki 
ta perp! 

..,.... 
.r 
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!tDimana adanja mereka '? Kau pang, f~il apa pada me­

reks: itu?f! leng Tjia tanja. 
"Disanu , disurnur, Aku pangr:;i1 rnereka si1umE?- n . • " 
ilpantasl l' kata f eng; Tjia sambi1 terwwu • . Ij\.em_ 

p1angan itu masih kurangl" 
Hbn! Terima kasih untuk kebaikan kau ••• lCepa1a­

ku pada be ndjut , kau masih katakan kurangi" 
"Siapa lemah-lembut, ia bisa pergi kekolong 1a­

n i t, siapa ka sar, . setindak pun ia sukar be r leng­
,kah," kata Heng Tjia. Ifuisini mereka ada siluman, 
ki ta pendeta dari' djauh, seharusnja kau berlaku ra 
mah-tamah. Kenapa kau datang2 panggil J!lereka silu­
man? Orang harus berlaku hànnat • •• . • " 

"Aku tak tahu semua i tu! " 
"Ja, sebab kau tinggal digununt, biasa gegare. s · 

manusia, kau tak tal1u aturan!" 
"Habis bagaimaI11 sekarang?" 
"Sekarang kau perei pula pada mereka , ,untuk tja 

ri keterangan. 
"Abreka telah kenalkan rupaku?" 
"Kau boleh menjamar . ft 

"Diumpamakan aku Budah menjamar dan ketemu rne­
r eka?" 

"videpan mereka, kau kasi honnat . Lihat usia me 
reka , ka1au bersama'an dengan kitu, panggi l nona, 
kalau tua "an panggil njonja . " 

lIJ.;jauh2 lei ta datang untuk tjari sanak? " 
"Buka n begi tu. Ki ta berlaku homat sadja . Umpa­

ma mereka jang tawan 80ehoe, ki ta boleh berdaja, 
untuk turun tangan, ka1au bukannja, kita tak usah 
sampai berbuat keliru." 

llBaik1ah, nanti aku perg,i pula . \l 
Habi s kata beg,itu , pat Kat simpan garun,i a di­

pinggang, i a turun gunullg, ia gojang tubunnja, a­
kan salin rupa djadi satu hweeshio gemuk dan bennu 
ka hitam, tindakannia dibikin beraksi . Kapan kemu­
dian ia telah sampai ditempatnja kedua siluman, ia 
hampirkanmereka untuk memberi hormat . Ia memang-
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gil nj on,ja . 

";1h, ini pendeta manis-budi, ia tahu atur an! ft 

kata kedua orang perempuan itu satu pada 1ain. "Eh 
tiangloo datang dari mana.?11 mer~ka lalu mananja . 

. 1ilJari sana ." 
"'l'iangloo mau pergi kel':lB.na '? ii 
'il~esana. " 
"Tiangloo nama apa ? 1I 
; 'Aku nama a pa. " 
vua orang perempuan itu tertawa . 
"Ini pendeta ada manis-budi, sajang tak keta­

huan asal-usulnja. Ia djuga tjuma bisa turuti per­
kata fan orang, " kata .~i ang satu pada kawannja . 

~1r::h , ja, njonja,untu1c apa kau orang; timba air?" 
kemudian Pat Kay tanja . 

"}<.au tak tahu, tiangloo, il sahut orang; perempuan 
ja.ng sa tunja . "Loohoedj in lei ta te lah dapa t tjulilc 
satu Pendeta Tong, jang ia bawa keguhanja, untuk 
lajani pendeta itu, karena air diguha kita kotor, 
loohoedjin perintah kita ambil ~ir im-yang disumur 
ini, ki ta mesti sediakan barang hidangan dan be­
buahan, untuk pesta, sebab sebentar malam loohoe­
djin niat menikah . " 

l(a~n ia telah deng,ar keterangan itu, pat Kay 
tak tahan sabar lagi, ia putar tubuhnja dan lantas 
lari pulang, kapan ia sudah sampai diatas gunung, 
ia lantas teriak i Sae Tjeng : "See !iweeshio, mari 
bung,kusan, ki ta orang bubaran sadja ••••• 11 

See 'l' jeng heran. 
"Bubaran buat apa, soeheng? 11 

"hita petjah banda dan lantas kita bubaranl Kau 
pergi kembali lee Lioe See Hoo , . akan dahar orang, 
alcu pulang kc Rho-loo-tjhung alean 'Gjari isteriku, 
dan soeheng kc Hoa Ko San untuk djadi radja pula! 
Pele-ma boleh pulang kelaut. akan djadi naga kemba­
li t Kau tahu, soeh.Je te1ah berada didalam guha si­
luman dimana ia h el1dak menikah, maka i tu, ki ta ha­
rus tjari hidup sendiri I" 

I 
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"lni si tolol kembali ngatjo-belo I" kata Heng 

Tjia • 
"Mana anakmu ngatjo-belo! 11 sahut si soetee. "A-

dalah duo. orang perempue.n te.di jang bile.ng mereka 
hende.k siapkan perdjamuan guna pendeta Tong berpes 
te. menikah ••••• " 

"Soehoe terkurung didale.m guha J ia mengharap-ha 
rap pertolongan kita J kau disini djusteru ngotje 
tra karuan!" Heng Tjia menegur. 

"Habis bagaimana kita harus menolong Boehoe?" 
pat Kay tanja. 

"Sekarang kau orang berduo. tuntun kuda dan gen­
dol pauwhok, " Heng Tjia kasi tahu. '~Mari ki ta kun­
tit itu duo. orang perempuan, sesampai dipintu guha 
nja, kita lantas serbu mereka. 

Tie Gouw Leng euka menurut • . 
"Hajo. marilah," berkata ia. 
See Tjeng menurut, ia mengikuti. 
Heng ijia djalan akan dari kedjauha'ri mengtinti t 

itu duo. orang perempuan. Mareka sudah djalan kira2 
dua-puluh lie, tatkala duo. siluman itu lenjap deng ' 
an tiba2, sampai pat Kay terpero.ndjat, aan berse­
ruh: "]".1ereka ada hantu2 siang!" 

"Mereka tentu masuk kedalam guhanja, nanti aku 
lihat," kata Heng 'fjia, jang terus sadja memandang 
kesekitarnja tempat dimana duo. orang itu lenjap, 
ia g,unai ia pun~a mata gaib. Lembah ada ,sunji, ke­
duo. siluman tak kelihatan, apa jang tertampak ada­
lah satu laylauw. 

"Marl kita pergi kesana, disana ada pay-lauw," 
Hent :i' jia mengadjak . 

hertiga mereka menud j u ke paylauw itu, sematjam , 
pintu gerbang. Diatas itu kelihatan enam huruf jg 
berarti, guka Boe Tee Tong, gunung Ham Khong Sana 
D~sini tempatnja si sil~~an, entah pintunja ada 

Ó ima na ?" kata Heng 'fjia kemudian. 
"Tentu tak dja\lh dari sini t 'Marika ki ta tja­

ri "kata See 'i'jeng. Dan ia mentjari. 
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iJibawahan paylauw, dikaki gunung. ada s buah b.'l. 

tu sanga t besar, disitu ada satu lobang SebeS(lr mu 
lut djambangan, jang litjin. 

"Koko, ini dia mulut guha 1" ' kata Pat Kay. ' 
"Ini adalah satu mulut gUha jang luar biasa,1I 

Heng Tj ia mengaku. Sedjak ikuti gurunj ll , ', ia belÜ!n 
,perna lillat mulut guha sematjam i tUe "Pat ICay, t,;o 
ba kau turun dan lihat, berapa ,dalamnja guha ini, 
nanti aku masu1c akan tolongi soehoe." 

IIInil~h sukar," sahut Pat Kay,' jang mentjari 0.­

lasan. "Tubuhku berat. lobang, dalem, kalau aku ka­
djeblos, dalam duo. atau tiga tahun berangkali be­
lum se.mpai dida sarnja ••••• 11 

";',IUBtahil ada demikian dalam? " 
"Ha., 80eheng lihat sadja sendiril il 

Heng TJia dekati mulut guha dan melongok keda­
lamnja. 

"Ja, benar dalem sekali," káta ia. 
"Hak a mari kita llergi, floehoe tak dapat dito­

long lagi ••••• " kata si babi. 
"Apa kau bi lang? IJ Bang soeheng, menegur. ".IJ jang~ 

an kau malas, djangan putus asah. ~taki pauwhok, 
tambat kuda clitiang paylauw, lantas kau gunai ga ru , 
mu dan See Soetae tojanja, unt uk mendja'ga piritu gu ' 
ha ini, nanti aku jang masuk. lcapan bena r 'soehoe. 
aàa didalam, untuk menolong:.lja, aku akan se rang si 
luman, apabila ia lari keluar, kau orang boleh 
rintangi. akan bunu mati p~ danja. lni namanja ker­
d j a s!lma2, dari dalam dan. luar. Dengan begini baha 
rulah ki ta bisa tolong soe' loe." ' 

Kedua soetee itu JT'9nUr lot . make. setelah mereka 
siap , Heng Tjia lont jat masuk kedalam guha . ,Ia gu­
nai mef,a untuk menahan èlri. Kapan i a telah Bampai 
didalam. i~ dapati satu tempat :luas jang terang di 
mana pun ada tjahaja matahal'i , ada o.ngin J adll pepo 
honan. bungah, rurnpu t dan po.:C'n bG,buahan . 

, "Sungguh satu tempat jang indah." Heng Tjia me­
mudji, hingga i a ingat Soei Liam :Tong atau Hoa Ko 
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San. Ia bortindak, akan dapeti sebuah gerbang, di ·­
dale.m mana ada rimba tje'Tlara dan bambu dimana eda 
bebrapa rumah. Ia duga itu edalah sarang silUJllen. 
Untuk masuk kedalarn, supaja tak kekenala.n, ia go­
.jang, tubuh, akan pianhoa djadi seekor laler. Ia 
terbang mentjlok keatas g,erbang, akan pasang ku­
ping" akanmemandang keàalam. 

. Berduduk di peseban rumput, Heng l ',iia lihat si 
siluman, jang da~danannja lain dari pada waktu­
ia tolongi di rimba dan adjak kekuil. Ia sekarang 
berkonde rapi dan berpakaian reboh, mukanja mama­
kai pupur dan yantjie, ranannja djadi sangat eilok 
bagaikan bidadari. 

"Anak2, lekas sadjikan barang hidanE,an, aku hen 
dak dahar bersama. koka Pendeta Tong." demikian ter 
deng,ar suaranja siluman i tUt "ii ta hendak menikah. 11 

Heng Tjia bersenjum. . 
"Benar2 dia mau Iiikah," ka ta i-a. dalam hatinja. 

"Aku tadinja sangka Pat Kay ngotje sad,ja. Sekarang 
baik aku tjari soehoe, untuk tjari tahu djuga si­
kapnja, apabila benar ia telah berubah, biar aku 
tinggal dia disini. .•.. " 

Lantas Heng Tjia pentang sajapnja, masuk keda­
lam, disebuan kamar sebelah ti."Tlur, ia dapati guru­
nja sedang b?rduduk sendirian. Ia terbang kepada 
guru itu, akan mentjlok di kepalan.ja jang gun 
dul. 

"Soehoe I" ia terus memanggil. 
Sam Tjhong segera kenalkan suara muridnja. 
"1'iruridku, lekas to longi aku," ia mi nta. . Ia ada 

kaget berbareng girang . 
I'Suker, Boehoe I" sahut sang murid. "Si luman se­

dang siapkan medja perdjamuan, guna berpesta deng­
an kau, untuk menikah, make kalau dibe1akang hari 
soehoe dapat anak, lela1\:i atau perempuan, dia ada­
lah turunan kau satu pendeta ••• Apa lagi jang Boe­
hoe buat duka?" 

Sam Tjhong, tak senang de ngar ut japan itu, sam-
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pai ia kertak gigi . 

"muridku, " kata ia, n:!!edj ak aku berangke.t dari 
Tiang-an, sampai di Liang Kay San aku tolongi kau, 
dalam perdjalanan ke Barat sampai di sini, kapannja 
pernah aku dahar barang berdjiwa, kapannja pernah 
hatiku, berubah? Adalah siluman sendiri, jang se­
tel~h roe nawa.n alm, hendak menikah padaku! Djikalau 
kau rusaki tjita2ku, biarlah aku disiksa di ache­
ra t dan tak akan mendj e lma pu la .•••• " 

Heng Tjia tertawa. 
"Djangan bersumpah. soehoe! " mentjegah ia. "Ka­

lau soehoe bersunggu hati untuk pergi ke Say-thie, 
akan mengambil kitab, biar aku si Soen Tua anter 
kaU! " . 

"Tapi aku telah lupai djalanan keluar dari si­
ni, muridku ••••• " 

''Djangan soehoe bilang lupa. Memang guha ini a­
da istimewa. Disini tidak ada djalan untuk masuk 
dan keluar. Buat masuk, dari atas kite. mesti ter­
djun nungging dari atas kebawah, dan untuk naik, 
ki ta mesti lont jat naik dengan tubuh berdiri. Um-

• pama kita beruntung, kits. bisa mentjelat sampai di 
atas dan selamat, kalau tidak, kita mesti berdiam 
disini ••.•• " 

Sam Tjhong djadi berduka hingga air matanja ber 
linang. ' 

"Begitu sukar? Habis ba ga imana?" ia ta.nja. 
II::loehoe djangan kuatir. Kalau sebentar siluman 

undang soehoe dahar. dahar sadja. Ia mesti dibikin 
girang. Nanti aku menjamar djadi kutu, aku masuk 
kedalan araknja, apabila ia kena telan aku, dida­
lam perutnja, aku nanti ganggu dia punja djantung 
dan peparu , sampai dia binasa. Dengan begitu s~dja 
baharulah soehoe bisa ditolong. 

:;Kalau be~i tu, muridku , kau bukannja manusia .• 11 

Dengan tJ'urna berbuat murah sadja,' djiwa soehoe 
bakal habis .•• " sahut sang murid. "Siluman ada tu-

'. 
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kang tjelakai orang, kenapa mesti dikasihani lagi? 

"Ja, masa bodolah, asal aku turut tjita 2ku ... " 
kata Sam Tjhong achirnja. 

Mereka berhenti bitjara sampai disitu, karena 
siluman sudah selesai menjadjikan barang makanan 
dan pintu kamar dibuka, si pendeta diundang untuk 
berpesta. Ia menjahuti dengan terpaksa, waktu ia 
dipanggil. Ia dipimpin bangun, diadjak djalan deng 
an berendeng, tangan pegang tan~n. Si siluman ber 
la~J sangat tjentil . 

Heng Tjia mengawasi orang punja tingkah-Iaku, 
hatinja gontjang, sebab ia kuatir gurunja nanti ke 
na dirubuhkan siluman jan!!;' tjantik dan pandai bawa 
aksi itu. 

Lekas sekali mereka sampai dipeseban. 
"Aku telah sediakan arak, tiangloo, untuk kita 

sama2 minum, " kata si luman i tu. 
"Aku tak minum arak, njonja." 
"Aku tahu i tu, tiangloo. Ka re na ai r disini ko­

tor, aku suru orang ambil air im-yang di sumber gu 
nung sana. Barang makanan djuga terdiri dari sajur 
seroua. " 

Sam Tjhong lihat peseban telah dipadjang atau 
dirias indah, ia dapati rupa2 barang ma~anan asal 
berbagai sajuran dan matjam2 buah, sedang tjangkir 
ada tjangkir emas. 

"Engko *tiangIoo, mari minum!" si siluman lantas 
mengundang . Ia tuang arak dan angsurkan tjawan pa­
da pendeta Tong itu. 

Dengan djengah Sam Tjhong sambuti tjawan, ia 
angkat itu tinggi, sambil memandang keudara , ia 
berdo'a, memohon perlindungannja sekalian malai­
kat. Ia tuturkan ia punja niatan sutji mengambil 
kitab, ia punja kesengsara'an, sampai sekarang ia 
terpaksa . Ia kata, ia minwn arak ini dengan sedia 
akan terima hukuman kalau itu arak ada arak terla­
rang . 

Heng Tjia Iihat sikap gurunja , ia lalu berbi-

• 
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sik, mengandjurin si guru mi num sadja. 

Sam Tjhong dengar suara muridnja, suara mana 
tak dapat didangar oleh lain orang. Maka ia terus 
minum . . Sesudah mana, ia tuangi a~k, untuk balas 
suguhkan si siluman. Arak itu dituang dengan menim 
bulkan busa, atas mana, Heng Tjia Pianhoa sebagai 
kutu dan terdJun kedalam arak tanpa ada jang keta­
hui. 

Siluman itu sambuti tjawan, ia tak terus minum, 
hanja ia adjak Sam Tjhong saling memberi hormat, 
sebagai tanda upatjara, kemudian ia adjak si pende 
ta bitjara, ia punja tingkah-laku sangat manis . ~e 
telah itu baharulah .ia ambil tjawannja, untuk dimi 
num. Busah ar~k telah redah, disitu kelihatan ku­
tUe Ia tak menjangka pada Soen Gouw Khong , ia gu­
nai djarinja, untuk sontek dan sentil kutu itu. 

Heng Tjia terperandjat, karena njata ia punja 
tipu-daja telah gagal . Sedetik sadja, ia ambil pu­
tusan, ia ubah haluan. Ia pianhoa djadi seekor ga­
ruda, ia sampok medja, bikin terbalik semua ba rang 
makanan, kemudian ia terbang, keluar dari guha mu­
djid,jE:l.d itu . 

Si siluman kaget,tetapi ia peluki Pendeta Tong . 
"Engko tiangIoo, dari mana datangnja burung i­

tu?" is. tanja. 
"Pintjeng tak tahu," sahut Sam Tjhong. 
"TjeIaka," kata siluman itu . "Akti. telah siapkan 

seg;aIa apa, untuk kesenangan ki ta, siapa tahu da­
tang itu machluk bersajap, jang bikin habis akû pu 
nja barang2 ini ••••• " 

"Barang makanan habis sadja tuk apa tl:l.pi semua 
telah djadi kotor," kata budak2 peIajan. 

Sam Tjhong diam sadja, ia tak mau buks. rahasia­
nja Soen Heng Tjia . 

"SudahIah, " kata siluman itu kemudian, "seka­
rang kau boleh bereskan ini semua . Rupanja langit 
dan bumi tak senang aku tahan penàeta Tong maka di 
datanglah itu burung tjelaka. Aku ingin segera di-
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sediakan barang hidangan baharu, tuk perduli sajur 
an sadj a atau bukan, aku akan mohon Langit dan Bu­
mi mendjadi saksi dari pernikahanku dengan Pendeta 
Tong!" ' 

Ka re na ini, untuk sementara, Sam Tjhong dianter 
kembali ' ke kamar timur dimana ia dikuntjikan pintu 
seorang diri. 

' Heng Tjia terbang kemulut guha, dimana ia salin 
rupa pada diri asalnja. Ia teriaki dua saudaranja, 
supaja selagi ia munt jul, dua saudara itu tidak ha 
àjar ia. 

"i.\oko kembali! kata Pat Kay sambil tertawa. 
Dan ketika saudaranja munt jul,. ia menubruk seraja 
tanja: "Apa si siluman ada didalam? Apa soehoe a­
da?" 

"Ada, ada," sahut Heng Tjia deng&.n tjepat . 
"Apakah soehoe tersiksa? Apakah ia terbelenggu? 

Apa ia hendak direbus atau dimasak?" tanja ini soe 
tee beruntun-runtun. ' 

"Semua tidak. H~nja soehoe di sediakan barang hi 
dangan, untuk dinikahkan ••• ' • • " 

,"Kau be runtung, kau beruntung, soeheng! Kau ten 
tu djadi kawan pengantin hingga kau bisa minum a­
rak! " 

, "Oh, tol01! Soehoe dalam baha,ja, siapa bisa te­
mani ia minum?" 

"Habis kenapa kau keluar?" 
':Aku hendak mengasi kabar pada kau orang," sa­

hut Heng Tjia, jang 1antas tjeritakan ia punja per 
tjoba'an jang pertama, jang gagal. "Sekarang aku 
hendak menolong pula," ia tambahkan, seraja ia te­
rus kembali kedalam guha . Ia pianhoa djadi lalar, 
ia mentjlok dipintu. Ia masih dengar siluman itu 
beritahu titah2nja untuk siapkan medja perdjamuan 
lain. 

"::>iluman ini benar tak tahu malu," pikir Heng ' 
Tjia , sambil tertawa . "Siang seperti ini, ia keram 
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satu pendeta . Baik aku tengok pula soehoe . " 

Heng Tjia terbang kekamar timur, ia tjar i dja­
lan masuk, akan dapati gurunja sedang duduk menang 
is . Ia mentjlok dikepa1a gurunja itu. 

"s h " . ·1 oe oe, 1a memangg1 • 
Sam Tjhong terperandjat, , ia bangun sambil ber­

djingkrak. 
"Kunjuk! " membentak ia dengan sengit . "Bagus be 

nar sepak-terdjangmu! Apa artinja akan petjahkan 
piring-mangkok? Kau djusteru bikin siluman itu dja 
di binal! Sekarang dia mau sediakan segala mat jam 
makanan, untuk berpesta dan menikah sal)'la akul" 

Didalam hati , Heng Tjia gelih, tapi pada guru­
nja, ia kata: "Soehoe djangan kuatir, aku nanti to 
long ~au ••••• " 

"Dengan tjara bagaimana kau hendak tolong aku? " 
'~ibelakang ini ada taman, baik soehoe akali su 

paja ia temani kau pergi kesana, dimana nanti aku 
tolong soehoe," djawab sang murid . 

"Kau hendak gunai daja apa?" 
"~oehoe adjak ia pergi kepohon toh, disitu soe­

hoe berhenti. Aku nanti pianhoa djadi sebuah toh 
matang. Soehoe petik buah itu jang merah,--itulah 
aku-- kau budj~k supaja ia makan, nanti aku masuk 
kedalam perutnja, akan bikin ia binasa." 

"Kau ada punja kepandaian, bukan lebih baik kau 
lawan ia berterang? Buat apa kau masuk kedalam pe­
rutnja? " 

"1.ebih baik ki ta gunai akal. Buat bertempur di­
dalam ini guha luar biasa, ada berbahuja. Kita tak 
tahu keada 'an guha ini." 

Sam Tjhorig dapat dikasi mengarti . 
"Baiklah," ia kata:. "Kau boleh ikuti aku." 
"Aku selalu bersedia, soehoe ," 
Sam Tjhong lantas berbangkit , buat ter iaki si 

siluman, siapa sudah lantas datang , sembari terta­
wa . 

"Ada apa, enko jang baik?" ia tanja . 

, 
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"Aku hendak tjari angin, nio-t,joe," sahut Sam 

Tjhong. "Kau tahu, sedjak aku berangkat dari Tiang 
an, setiap hari aku lalui gunung dan sungai, aku 
senantiasa mondok dalam rumah2 sutji, sedang kema­
rin, bermalam di Tin H~y Sie, aku terkena angin 
sampai dapat sakit berat. Ini hari aku keluar ke­
ringat. aku merasa tubuhku lebih sehat. Aku berte­
rima kasih pada nio-tjoe, jang berlaku haik sekali 
kepadaku, jang adjak aku ketempat sutji ini. Baru­
san, setelah berduduk sekian lama, aku rasai hati­
ku pepat, maka itu tolong nio-tjoe adjak aku dja­
lan-djalan. Apakah aku boleh djalan2 diluar?" 

Siluman itu tak tjuriga,ia malah sangat girang. 
"Oh, engko jang haik," kata ia. "Kalau kau pu­

njakan kegembira'an, mari kita djalan-djalan dida­
lam taman ••••• " 

Ia terus teriaki pelajannja akan ambil kuntji­
dan buka pintu taman, jang pun terus disapukan ber 
sih. Maka dilain ta'at, setelah pintu dibukai, Sam 
Tjhong turut siluman itu pergi ketaman. Uereka ada 
di'iring oleh sedjumblah budak perempuan, jang se­
muanja tjantik dan dandanannja reboh. 

Ada hebat bagi Sam Tjhong akan pertahankan diri 
berdiam diantara nona2 manis itu, ia mesti berpura 
pura tuli dan gagu dan hatinja mesti dari besi. 

''Disini ki ta bisa borgembira, enko jang baik," 
kata si siluman. 

~[ereka berdjalan sambil l;>erpegang; tangan. 
Dengan sesungguhnja, taman itu ada indah dan me 

narik hati. . 
Setelah berdjalan sekian lama, Sarn Tjhong mende 

kati kesebuah pohon toh, disitu Heng Tjia tekan se 
dikit kepala gurunja, lantas ia terbang pergi. Ia 
punja guru segera mengarti itu tanda, maka ia ber­
tindak kepohon. 

Heng Tjia telah pianhoa djadi aatu buah jang ma 
tang danmerah, siapa melihat itu, hatinja mesti 
tertarik. Sam Tjhong pan sudah lantas kata pada si 

-1337-
siluman setelah ia dongak, mengawasi buah itu : 
"Nio-tjoe, taman kau indah sekali, segala bungah 
dan bua~ pun ada. Kenapa buah toh itu merah dan hi 
djau, tidak r.a ta? a 

"Kau t ak tahu, engko jang haik; itu disebabkan 
perbeda.'an hawa udara," sahut itu siluman, sambil 
tertawa ge.mbira. 

"Terima kasih untuk keterangan nio-tjoe," kata 
Sam Tjhong. Ia ulur tangannja, akan petik buah toh 
jang merah. 

Siluman itu pun memetik, satu buah jang hidj~u. 
"Nio-tjoe," berkata pendeta i tu, "kau sukai war 

na, silahkan kau dahar ini jang merah, jang hidjau 
i tu kasi aku." 

Siluman itu tukar kedua buah itu, diam2 ia ber­
girang, karena ia dapat kenjata 'an pendeta' itu me­
njajangi ia. 

Sarn Tjhong terus sadja dahar buah itu. 
Melihat demikian, si siluman djuga bawa buah 

toh merah kemulutnja. 
Soen Heng 'l'jia senantia sa waspada, begi tu lekas 

lihat orang buka mulutnja, ia djatuhkan diri keda­
lam mulut, terus ketenggorokan, terus masuy. keda­
lam perut. 

Siluman itu kaget dan heran. 
"Tiangloo, buah i tu liehay," kata ia. "Renapa 

ia bisa masuk kedalam perut dengan tak usah digi­
git lagi?" 

"Itulah sebab buah baharu dipetilc, matang dipo-
hon .•••• " 

"Ya, tetapi bidjinja belum sampai dibuang . •• •• " 
"Itulah sebab kau sangat gembira, nio-tjoe •.• • " 
Heng Tjia didalam perut sudah salin diri, pu-

lang pada asalnja. 
"::>oehoe, djangan omong banjak padanja, aku su­

dah berhasil," ia kata. 
"Berlaku murah, muridk-u," sahut Sam Tjhong . 
Siluman itu heran. 

,. 
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"Kau bitjara sama siapa tiangloo?" ia tanja. 
"nku bitjara sama muridku, Soen Gouw Khong. 
"Dimana adanja Soen Gouw Khong?" 
'~ida1am perut kau. Itu1ah dia, buah toh jang 

merah. " 
Si1uman itu kaget dan ketakutan. 
"Tj e1aka, tje1aka ••• " menge1uh ia. "~i monjet 

telah masuk keda1am perutku, mati1ah alm ••• Soen 
Heng Tjia, sega1a mat jam akal kau gunai, kau masuk 
dalam perutku. apa kau mau?" ia terus tanja. 

"Tidak apa2," sa hut Gouw Khong dengan sengit, 
"aku hendak dahar sadja isih-perutmu ••••• " 

Da1am ketakutannja, si1uman tubruk Sam Tjhong, 
untuk dipeluki. 

"Tiang1oo, tiang1oo, aku kira kita berdjodo, 
siapa tahu, ki ta baka1 mesti lantas berpisah, ti ia 
meratap. "Siasia sadja pertemuan kita, sekarang ki 
ta orang akan berpentjaran ••• Sampai kapan kita 0-

rang bisa bertemu pula?" 
Heng Tjia dengar ut japan orang, ia kuatir guru­

nja kena dibudjuk dan hatinja djadi 1emah, 1ekas2 
ia mendjedjak, ia ber1ompat, ia menjerang kekiri 
dan kanan, keempat pendjuru. 

Bukan main saki tnja si siluman, ia sampai rubuh 
dan diam eadja. 

Heng Tjia 1ihat orang berdiam dan tutup mulut, 
ia berhenti mengganggu, maka sebentar kemudian, si 
luman itu sedar. Ia terus teriaki ia punja rakjat. 

Kawanan rakjat itu tahu diri, mereka djauhkan 
diri akan petik buah dan 1ain2, tapi sekarang mere 
ka dapat panggilan, mereka 1antas menghampirkan. 
Mereka heran dan kaget. 

"Hoedjin kenapa?" mereka tanja. Ia orang lihat 
muka orang put jat, tubuhnja tak berge rak, mu1utnja 
merintih. Lekas2 ia orang membanguni. "Apa hoedjin 
dapa t saki t djantung?" 

"Bukan t bukan," sahut si luman i tUe "Kau orang 
tak usah tanja2. Didalam perutku ada orangnja •••••• 

" 
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Lekas kau a nter pendetc. ini keluar, untuk t olong 
djiwaku .•••• " 

Ke.wanan rakjat i tt~ menurut, mereka hendak go- ' 
tong Sam Tjhong . 

. !lDjangan!" He ng Tj ia membentak. "Siapa berani 
menggotong? Aku inginkan kau sendiri jang kembali ­
kan guruku dengan baik, ses~npainja diluar, nanti 
aku mengasi e.mpun." 

Siluman itu sujang djiwanja , ia menurut dengan 
tak banjak omong lagi. Ia dekati Sam Tjhong, unt uk 
cligendong, buat dibawa keluar . Semua rakjatnja me­
ngikuti . Sesampai dimulut guha, siluman itu hendak 
b~rlontjat naik, sambil melajang . 

Diat~s, dimulut guha, terdengar suara sendjata . 
"Gouw Khong, suara apa itu diluar?" Sam Tjhong 

t anjll muridnja. 
II Itulah suaranja pat Kay dan See T.jeng, jang la 

gi menantikan. " 
Sam Tjhong lantas sadja teriaki Gouw Leng ber­

lllang2. 
"Eh, See Hoosiang, 60ehoe keluar!" kata pa t Kay 

pada kawanntja , kapan ia dengar i tu panggilan, jang 
ia kenali . IIMari ki ta sambut." 

See Tjeng pun dengar suara gurunja, ia terimu 
adjakannja soeheng itu . 

Sebentar kemudian,Sam Tjhong sudah munt jul, dua 
muridn.ja lantas sambut ia . 

LXXXIII 
" oehoe suda.h keluar, mana soeheng?" See Tjeng 

tanja . 
"Soeheng tje rdik, die. tentu tjar i .daja akan to­

long soehoe," kata pat Kay . 
"Soeheng kau orang ada dalam perutnja dia ini." 

sang guru djawab . 
"Lutju!" Pat Kay tertawa. "Buat apa kau berdiam 

dalam perut ora.ng? Lekas kau' keluar? " 
Heng Tjia dengar orang punja pembitjara1an itu . 
"Buka mulutmu, aku hendak keluar," ia kata pada 

, 

" 
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si siluman. 

Siluman itu menurut, ia pentang mulutnja. 
Heng Tjia merajap sampai dimu~ut tenggorokan, 

ia bikin tubuhnja djadi sangat ketjil. Ketika ia 
mau nero bos keluar, tiba2 ia bersangsi, ia kuatir 
nanti dibarengi gigitan siluman itu. Maka untuk 
pendjaga1an, ia keluarkan töjanja dan tiup itu men 
djadi sebesar bidji angtjo, terus ia pakai menggan 
djal, ketika ia sudah lont jat keluar, bidji itu ia 
tarik bersama. Ia terus salin diri asalnja dan se­
rang si siluman, siapa gunai sepasang pedangnja , 
membikin perlawanan. 

Pat Kay tidak puas melihat sikap soehengnja itu 
"Kenapa dia tak belek sadja orang punja përut?" 

ia kata pada See Tjeng. "Kenapa ia menunggu sampai 
sudah keluar, baharu ia menjerang pula?" . ~ "Ja, soeheng aneh," sahut Ses Gouw Tjeng. eka 
rang kita baik minta soehoe duduk menunggu, mari 

k '1 't " kita bantu soeheng epung Sl uman 1 u ••••• 
"Djangan, tak usah," Pat Kay kata. ''Dia berke­

pandaian tinggi, kita tra berguna ••••• " 
"Tidak demikian, soeheng. Dengan mengepung, ban 

tuan ki ta ada djuga faedahnja." 
Pat Kay kena dibudjuk. 
''Marilah! " kata ia, jang terus geraki garunja. 
Sam Tjhong ditinggal sendirian, si siluman dike 

pung bertiga. Tentu sadja siluman ini mendjadi re­
pot, sebab buat lawan Heng Tjia sendiri, ia sudah 
kewalahan. Ia lantas kabur. 

"Kedjar padanja!!" teriak Heng Tjia. 
Siluman itu tjerdik, ia lotjoti s ebè Lah kasut­

nja dan membatja djampe, kapan ia telah tiup kasut 
itu, itu kasut tertjipta djadi dirinja, tangannja 
menjekal sepasang pedang. Dilain pihak, tubuhnja 
jang aseli ia djadikan angin, untuk menjingkir. Ia 
lihat Sam Tjhong sendirian, ia lekas hampirkan. 
Tak tempo lagi, ia pondong pendeta itu, jang ia ba 
wa l a ri bersama-sama pauwhok dan kudanja·. 

-1341-
Pertempuran tak berdjalan lama . Satu· ka l i garu·­

n,ja Pat Kay mengenai dengan dji tu tubuh musuh, ta­
pi tubuh itu rubuh untuk djadi sepotong kasut! 
• "Dasa r tolol! " berseru Heng Tjia . ''Pergi lekas 
lihat soehoe! Siapa suru kau orang bantui aku?" 

"Nah, apa aku katat" Pat Kay sesalkan soetee 
nja. "Ki ta mau bantu dia, sekarang dia sesalkan ki 
ta I Kunjuk ini memang rada otak!" 

"Tapi ,bantuan kau orang memang tak perlunja!" 
Heng Tjia bilang. "Sekarang pergi lihat soehoe!" 

See Tjeng berdua menurut, mereka lekas balik, 
akan 1ihat guru mereka, berikut pauw-hok dan Pek­
ma, telah lenjap semua, hingga mereka djadi kaget, 
siasia sadja mereka mentjari disekitar situ. 

Heng Tjia pun turut bingung, apa pula kapan ia 
lihat sepotong tambang, jang ia kenali ada les ku­
da. 

"Oh, soehoe," ia mengeluh, hatinja djadi sedih 
sekali , air matanja berlinang. 

pat Kay tertawa melihat soehengnja itu menagis 
ia tertawa njaring. 

"Barang buruk!" Heng. Tjia membentak. "Rupanja­
kembali kau hendak bubaran! ••••• " 

"Bukan begi tu, soeheng," Pat Kay djawab. "Seka­
rang ini tentulah soehoe telah ditawan pulli. ~i si­
luman, pe rtjuma ditangisi, maka baik, untuk ketiga 
kalinja, kau masuk pula ke guhanj a , buat menolongi. " 

Tay Seng tak berdaja. 
"Baiklah, " kata ia kemudian. "Kau orang tak pu­

nja djaga1an lagi, maka mari berdjaga-djaga di mu­
lut guha!" 

Habis kata begitu. Heng Tj~a mentjelat masuk ke 
dalam guha , sekali ini dengan tak salin r upa lagi. 
Untuk masuk terus kedalam, ia labrak pintu sampai 
rubuh. Ia dapati guha kosong, djangan kata Sam 
Tjhong, kursi dan medja pun tak ada . Inilah dise­
babkan guha luasnja tiga ratus lie lebih dan lu­
bang guhanja, sarangnja, ada banjak dan si siluman 
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pergi pindah . . . . 

Heng Tjia ibuk bukan maln, la dJengkel dan ber-
kuatir. Se~erti kilap , ia teriaki gurunja b~rulang 
ulang, ia berdjingkrakan, ia tepuki dada. D~us~eru, 
begitu, tiba2 hidungnja dapat tji~m bau.hlo,Jang 
terbawa angin musim Tjoen, datangnJa darl sebelah 
belakang . Ia lekas putar tubuhnja, ia memburu ke­
tempat dari mana asap datang, hingga ia b~rad~ da­
lam sebuah ruangan denganmedj~ dan kursl; dlatas 
medJ'a ada sebuah hiolouw berikut satu pay dengan 

nA' I L' Th' 0 " tulisan huruf2 air emas besar Jal le lan ng . 
Dibawahan itu ada ditulis namanja 10 Tjia Sam-thay 

. ' 

tjoe . . 
Melihat itu, Heng Tjia djadi girang. Ia slmpan 

tojanja dalam kuping, ia djumput hiolo~w dan P~y 
, itu, tak tjari lagi ia punja guru dan slluma~, la 
keluar deugan kegirangan, tertawa ten1.s2an. Hlngga 
pat Kay dan See Tjeng mendjadi heran. 

?tl k · · a "Kenapa kau kegirangan, koko. mere a lID mem -
paki dengan pertanja'an mereka. "hpakah soehoe su­
dah ketolongan?" 

"Tak usah ki ta tolong sendiri, ki ta minta sad,ja 
orang jang punjakan pay ini ! 11 sahut Heng Tjia sam­
bil tundjuki pay itu . 

Pat Kay heran. 
"Toh pay ini bukannja siluman dan tak bisa bi-

tjara djuga!" kata ia . 
"Tapi kau orang lihatlah! " kata si soeheng sera 

ja turunkan hiolouw dan pay itu . 
See Tjeng lantas lihat namanja Lie Thian Ong 

dan La Tjia . 
"Apakah artinja ini? " tanja ia, jang tak menger 

ti. 
"Inilah pepudja 'annja si siluman, " Heng Tjia te 

rangkan . "Siluman i tu tak ada didalam guhnnja, aku 
dapati ' ini hiolouw dan pay . Bukankah disitu dise­
butkan Lie Thian Ong sebagai ajah dan 10 Tjia Sam­
thaytjoe sebagai enko? Maka i tu ~iluman mesti ada-

, 
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anaknja Lie Thian-ong dan adik dari Lo Tjia, hanja 
entah kenapa. ia turun kçdunia dan dajdi si1uman. 
Seka:ang kau orang tunggu disini, aku mau pergi ke 
1a~glt menghadap Giok Tee, untuk mendakwa, supaja 
Thlan Ong dan puteranja kembalikan guru ki ta . " 

"Untuk itu, kau mesti ' menulis surat dakwa 'an 
mempunjakan bukti , soeheng, Bagaimana kau hendak 
siapkan i tu? t, 

"Surat dakwa 'an ada perkara gampang dan ini hio 
louw dan pay adalah bukti." kata Heng Tjia , jang 
terus batjakan bunjinja dakwa'an itu ' 

"B t" b . • agus. erseru See TJeng begitupun Pat Kay 
deng~n kegirangan. "Sekarang lekas pergi, soehcng: 
supaJa kau 1ekas kembali, karena ki ta kuatir, silu 
man keburu ganggu soehoe." 

"Aku akan lekas kembali, soetee I Heng Tjia be r .­
kata. "paling lama sematangnja nasi , lekasnja sedi 
dihan air • . • •• " .'. 

Dan dengan bawa hiolouw da'n tpay, ia mentjelat 
kelangit, ke Lam-thian-boen. Ia segera disambut 
sa~bil mendjura oleh duo. penunggu pintu, Tay Lek 
Thlan-ong dan Hok Kok Thian-ong . Mereka tak berani 
me~tj~gah, mereka antap radja monjet itu madju sam 
pal dl Tong-eng- thian dimana ia disambut 1ebih' dja 
uh oleh empat Tay-Thian-Soe; : Thio Kat, Khouw dan 
Khoe. 

"Tay- seng dari mana? " mereka ini tanja . "Tay- · 
Seng ada punja urusa.n apa?" 

"Aku bawa. surat dakwa 'an, aku hendak dakwa duo. 
orang!tl 

Empat Thian-soe kaget dan heran, da1am hatinja 
mereka kata, entah siapa jang mau didakwa . Tapi me 
rekn toh menganterin ke Leng-siauw Poo- thian dan 
tolong melaporkan kepada Giok Tee . Maka dilain ke­
tika, Heng Tjia sudah hundjuk hormatnja pàda Giok 
Tee dan Kat Siang- ong telah serahkan surat dakwaan 
nja . 

Kapan Giok Tee sud~h bat ja dakwa ' an, ia perin-

.. 
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t ahY.an Thay Pek Kim-tjhee pergi ke In-lauw-kiong, 
akan panggil Tok Ta Lie Thian-ong. 

. Itu waktu Heng Tjia njatakan, hukuman mesti se­
timpal, kalau tidak, bisa terbit 1ain akibat. Ia 
pun kata, ia hendak turut. 

"Kau memang bo leh tu ru t, 11 ka ta empa t Thian- sne . 
Heng Tjia lantas sadja ikuti Thay Pek ICim-tjhee 
Tok Tah Lie Thian-ong tinggal di ln-lauw-kiong, 

satu tongt joe ata~ katjung mendjaga dipintu depan, 
ia ini kenali Thay Pek Kim-tjhee, ia 1ekas menjam­
but danmemberi laporan, maka Lie Thian-ong keluar 
dengan segera. Tapi ia mendongkol ketika ia lihat 
Heng Tjia, sebab ia masih sebal ingat kekalahannja 
waktu Tay-seng mengatjau langit. 

"Tiang-1oo-kheng, kau bawa firman apa? 11 ia ta­
nja Thay Pek Kim-tjhe~. 

"Firman mengenai dakwa 'annja Tay- sang, " sahut 
utusan Giok Tee itu. 

Thian-ong djadi semaki? tak senang. 
"Ia dakwa apakah padaku?" ia tanja. 
"Ia dakwa mau menjamar djadi siluman dan meng­

aniaja orang," sáhut Thay Pek Kim-tjhee. "Baik1ah 
kau 1ekas siapkanmedja dan bat ja sendiri bunjinja 
dakwa fan. " 

Tok Tah Lie Thian-ong menurut, ia atur hiotoh, 
ia terima sengtjienja Giok Tee, dengan begitu, ia 
djadi ketahui bunjinja dakwa'an. Ia djadi gusar bu 
kan main, hingga ia tepuk medja. "Ah, si kunjuk 
mernfi tna aku!" ia berseru. ''Dalam perkara ini." 

''Djangan gusar dahulu, ''kata Thay Pek Kim-tjhee. 
"Ada hiolouw dan pay-wie sebagai bukti. lni ada me 
ngeD!ii puterimu." 

"Ja, aku ada punja tiga n.nak lelaki dan satu pe 
rempuan," Lie Thian-ong akuh. "Anak~ jang perta­
ma, Kim Tjia, ada melajani Djie Lay sebagai Tjian­
pou Hok-hoat, anak jang. kedua, Bok Tjia, ada di 
Lam-hay mengikuti KQan Sie Im mendjadi . murid, dan 
anak jang ketiga, 10 Tjia, mengikuti aku sendiri. 

• 
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Anak perempuanku , Tjeng Eng, baharu berumur tudjuh 
tahun, ia belum tahu apa2, mustail ia djadi siIu­
man? Aku tak pertjaja! Lihat, aku nanti empo dia 
ke1uar, untuk kau saksikan! lni kepala kunjuk ada 
kurang adjar, djangan kata aku, jang dilangit ada 
memangku pangkat j~ng berkuasa akan menghukum bunu 
tanpa perkenan, biar aku ada rakjat biasa di dalam 
dunia, aku tak boleh sembarangan dihinakan! Lekas 
ambi1 tambang Hok-yauw-so , ringkus ini kunjuk!" 

Perintah itu diturut, Heng Tjia lantas dibeleng 
gu . 

"Lie Thian- ong, djangan terbi tkan onar. l! Thay 
Pek Kim-tjhee memberi ingat. "ia mendakvJa didepan 
Giok Tee, aku terima perintah memanggil kau, kalau 
ia terikat ter1a1u keras dan tjelaka,inilah hebat . 

''Djangan kuatir, Kim-tjhee I "kata Lie Thian-ong. 
"Ia memfitnah, ia tak bo1eh dikasi hati I 'Nanti aku 
tabas dahulu kepalanja siluman. kunjuk ini, kemu­
dian kita sama2 menghadap Giok Tee ." 

Kim-tjhee masih sadja berkuatir. 
''Dasar kau jang salah •• " ia .sesalkan Heng Tjia . 

"Mendakwa didepan Giok Tee memang bukan pekerdja­
an gampang. Bagaimana sekarang?" 

Akan tetapi Heng Tj ia tak talmt , ia malah terta 
wa • . 

"Tetapi hatimu, lauw-khoa l" ia bilang. "Tidak 
apa2! Begini memang tjaranja aku be rdagangl ••• Ba­
gi aku, lebih dahulu kalah, menang belakangan •••• ti 

Lie Thian-ong sementara itu ' sudah ambil golok 
mustikanja, dengan itu ia bat jok kepalánja Heng 
Tjia, akan tetapi itu waktu, 10 Tjia tjegah ajah­
nja, golok si~a ia tahan turunnja, ia tangkis de­
ngan pedangnja . 

"Hoe-ong, sabar, djangan gusar," kata anak i tUt 
Thian-ong heran. 
"Anak, kenapa kau tjegah aku?" ia tanja. 
"Dengan sebenarnja, hoe-ong ada punja anak pe-

rempuan di dunia •.••• " 

C' 
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"Bagaimana i tu, anak? Kau tahu sendiri, kau ada 

bertiga, berempat sama adilanu jang masih ketjil .• " 
"Hoe-ong rupanja lupai i tu siluman dari tiga ra 

tus tahun jang lalu, jang di Leng Sa.n sudah tjuri 
makan lilinnja Djie Lay, hingga Djie Lay titahkan 
hoe-ong tawan padanja, tapi ketika hoe-ong hendak 
menghukum mati, Djie Lay sudah mintakan keampun­
an, kesudahannja ia angkat hoe-ong djadi ajah dan 
aku djadi enko, ia menghonnati pay-wie kita. Siapa 
njana, sekarang kembali ia djadi siluman, malah 
iabikin tjelaka Pendeta Tong, hingga kita seka­
rang didakwa Soen Tay-seng. Tentu sadja dia ada a­
nak akuan, bukan anak sedja ti ••••• " 

Lie Thian-ong terperandjat. 
"Ah, anakku, aku lupa!" achirnja ia akuh o "Apa­

kah dia punja nama?" 
"Ia ada punja tiga ~ma?" 10 Tjia djawab. ''Menu 

·rut asalnja, ia ada siluman tikus bulu putih hi­
dung emas, sebab mentjuri lilin wangi, ia tukar na 
ma dengan Poan Tjay Koan Im, ia telah dikasi ampun 
dan dikasi turun kedunia dimana ia pakai nama Tee 
Y ong Hoe-dj in. " 

Ingat itu, Lie Thian-ong segera letaki ia punja 
mustika pagoda, untuk bukai sendiri ikatan tubuh­
nja Soen Heng Tjia. Tapi si monjet batu segera ber 
aksi. 

"Siapa berani bukai belengguanku?" kata ia. "De 
ngan terikat tjara begini, aku hendak menghadap 
Giok Tee, supaja G.iok Tee adili aku!" 

Lie Thian-ong batal membukai, tangannj a djadi 
lemas, sedang 10 'Tjia tak berdaja. Semua pahlawan­
nja Thian-ong pun pada undurkan diri o. 

"Marilah kita menghadap Giok Tee!" Hellg Tjia 
mendesak. 

Lie Thian-ong mati akal, ia' lantas mohon bantu­
annja Thay Pek Kim-tjhee. 

"Orang dahulu bilang ki ta harus sabar tetapi 
kau terburu napsu, " kata Kim-tjhee. "Kenapa kau lan 
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tas menjangkal, menllwan dan hendak bunu ia? Ia ada 
si kunjuk jang terkenal djail , tja.ra bagaimana aku 
bisa tolong kau? Menuruti kete rangan puteramu, kau 
memang bersalah, sebab biar 'bagaimana, siluman itu 
tetap ànakmu . " J 

"Aku harap kau talong dajakan agar aku 1010s da 
ri kedosahan," Thian-ong ·meminta • . 

"Aku berniat tolong kau tetapi aku t ak punja 
dj alal'1nj a , " Kim-tjhee djawab. 

"Tjobalah kau bitjara sama si pendakwa .. o " Thian 
ong kasi pikiran. 

Thay Pek Kim-tjhee lantas hampirkan Heng Tjia. 
"Tay-seng, " berkata ia, "dengan memandang kepa­

daku, sukalah kau idjinkan kau dimerdekakan ••. se­
tjara demikian, djadi bagus dilihatnja kapan kau 
menghadap Giok Tee." 

"Tak usah merdekakan aku. lauw- tjhee," djawab 
si radja monjet . "Meskipun beg,i ni , aku bisa pergi 
dengan bergulingan .• 0 .0" 

"Ah, monjet, kau kurang berbudi, 't Kim-t jhee ber 
kata sambi l tertawa. "Kau harus ingat sedikitnja 
aku perna melepas budi pada kau dahulu, mustail da 
lam urusan sekarang ini kau tak bisa balas budi~ 
itu?" 

"Budi apa kau ada punja terhadap aku?" 
"Ketika dahulu lcau mengatjau di Hoa Ko San, sam 

pai Giok Tee kirim !lngka tan pe rang untuk tindas pa 
damu , a ku lah jang usulka~ ag,ar kau d ipanggil untulc 
diberikan pangkat, " kata Thay Pek Kim- tjhee . "Ka re 
nanja., kau bisa min'.l1ll ara edevla . Aku djug jang pu 
djikan kau bisa kerek naik band.era Tjee 'l'!üan Tay 
Seng, sampai kau tjuri toh dan arak dewi , sampai 
kau makan pilnja. Loo (oen, karena mana , sekarang 
kau t ak bisa binasa atau musna ...•. " 

"Toh aku tjuma diangkat djadi Pi t-ma-oen, lain 
tidak !" kata si monjet. "Tapi baiklah, aku suka 
pandang kau. Sekarang perintah dia sendiri merdeka 
kan aku!. 0 0 •• " 

~I 
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Mendengar demikianj Lie Thian-ong madju, akan 

bukah belengguannja si kunjuk, siapa ia terus un­
dan~ duduk, setelah mana, ia hundjuk hormat pada 
kunjuk i tu. " 

"Lihat, lauw-khoa, apa aku kata! Heng TJia ka-
ta kemudian pada Thay Pek Kim-tjhee. Itrnilah jang 
aku bilang f kalah lebih dahulu, menang belakangan. 
Sekarang mari kita pergi pada Giok Tee, djangan 
aja12an, nanti guruku tjelaka!" 

"Djangan kesusu, tay-seng, duduk dulu dan minum 
thee," Kim-tjhee kata . 

"Kau boleh minum thee, kau boleh terima suap­
an" HenD' TJ'ia kata. "Kau tahu dosa apa kau bakal 

, 0 " dapat kalau aku melaporkan kepada Giok Tee? 
"Bukan aku inginkan thee, Tay- seng, sebenarnja 

aku malas berbangkit," Thay Pek Kim-tjhee djawab. 
Kemudian ia kata pada Lie Thian-ong: "H~jo, mari 
kita berangkat, mari lekasan sedikit!" 

Lie Thian-on~ bersangsi. Ia tak tahu bagaimana 
mesti mengaku nanti. 

"Tjoba adjarin aku bitjara," achirnja ia minta 
pada Kim-tjhee. 

Kim-tjhee berpikir, lantas ia kata pada si mo­
njet: "Aku hendak bitjara, aku harap kau dengar a-
ku .•••• " 

"Apakah itu? Hajo kau bilang. Djangan gusar ka­
lau aku tak mupaka t. " 

"Satu kali orailg berperkara, 'sepuluh hari belum 
beres," kata Thay Pek Kim-tjhee. ''Demikian dalam 
perkaramu ini. Kau dakwa Thian-ong, Thian-ong me­
njangkal, habis bagaimana achirnja? Dilangit satu 
hari, didunia satu tahun, selama kau berperkara, 
gurumu telah dikurung siluman, mereka ~enikah sa­
dja, masih tidak apa, tapi bagaimana kalau mereka 
melahirkan satu baji hweeshio? Apakah itu tidak 
.tjade?" 

Heng Tjia berpikir, itu benar djuga. Ia djandji 
sama Pat Kay dan See Tjeng untuk pergi sebentar sa 

dja tapi sekarang 
lama. 
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ia telah siasiakan tempo tjukup 

"Habis, lauw-khoa, kau hendak berbuat bagaima­
na?" ia tanja kemudian. 

"Aku pikir -agar kau orang berdua berdamai. Thian 
ong nanti geraki tentara, akan tawan si siluman, 
kau turut dalam pasukan, aku eendiri, aku akan kem 
bali pada Giok Tee, untuk melaporkan. " 

"Bagaimana kau akan melaporkannja?" 
"Aku akan laporkan si siluman sudah kabur dan 

perkara tak ditarik pandjang ••••• " 
Heng Tjia tertawa. 

. "Baiklah, aku suka lihat pada kau I" ia kata. 
"Sekarang boleh suru Thian-ong siapkan tentaranja 
dan tunggu diluar Lam-thian-boen, mari kita mengha 
dap Giok Tee." 

Meski begitu, Lie Thian-ong kuatir monjet batu 
itu main gila. 

"Kau kira aku orang apa? Áku toh satu laki21 
Mustai 1 aku na:nti ganggu kau?" 

Thian-ong apa boleh buat, ia mengutjap terima 
kasih, lantas ia pergi , maka He ng Tjia pun terus -
ikut Thay Pek Kim-Tjhee kembali ke Leng Siauw Poo­
thian. Disini Kim-tjhee melaporkan bahwa siluman 
jang mengganggu Tong Sam Tjhong jalah siluman ti­
kus berhidung emas dan berbulu putih, jang mema­
sang Paywie dari Tok Tah Lie Thian-ong, maka Thian 
ong sudah berangkat, untuk menaklukkinja dan ia 
minta, untuk kesalahan itu, Thian-ong diberi maaf . 

Giok Tee telah ketahui duduknja hal, ia suka 
m~beri maaf, maka itu, Heng Tjia lantas undurkan 
diri, diluar Lam-Thian-boen, i a saksikan Thian-ong 
sudah siap sama pasukan perangnja, maka ber-sama2, 
merel<a turun kebumi, kegunung Ham Khong San. 

Pat Kay dan See Tjeng sedang meng-harap2, mere­
ka girang lihat saudaranja kembali . Si babi kenali 
Lie Thian-ong, ia menjambut sambil memberi hormat 
dan menghaturkan terima kasih. 
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"Thian Hong Goanswee tak tahu duduknja hal?" ka 

ta Lie Thian-ong pada Pat Kay, setelah mana ia dje 
laskan kenapa siluman akuh ia sebagai ajah dan 10 
Tjia sebagai kakaknja. "Aku menjesal si'luman itu 
kena ganggu gurumu dan aku telah datang terlambat. 
Dimana adanja siluman i tu sekarang?" 

"Ent ah ia pindah se)'Tlbunji kema na ?" sahut Heng 
Tj ia . "Guha ini dinamakan Boe-tee-tong, guha tak 
dasarnja, luasnja tiga ratus lie, sarangnja banjak 
sekali." 

"Biar begi tu, ia tak bakallolos," kata Lie 
Thian-ong. "Mari ki ta ' periksa. " 

Me reka djalan sepuluh lie, sampai dibatu besar, 
disi tu Heng Tjia hundjuki mulut guha. 

"Sekarang ki ta mesti madju," kata Thian-ong. 
"Siapa mau masuk lebih dahulu?" 

"Aku! " sahut Heng Tjia . 
"Aku! " kata Lo Tjia . "li.ita terima titah, kita 

mesti mad ju didepan. .•••• " 
"Ah, kasilah aku!" kata Pat Kay jang bergembira 
Lie Thian-ong lantas datang sama tengah. 
"Djangan berebut, kasihlah aku jang atur," ia 

kata . "Soen Tay-seng dan thaytjoe boleh madju ber­
sama satu pasukan, ki ta bertiga mendjaga disini." 

Perkataannja Lie Thian-ong diturut, maka Sam­
Thaytjoe dan Heng Tjia bersama pasukannja lantas ' 
menerdjang kedalam guha . Didalam mereka lantas men 
tjari, menggeledah, ditempat luasnja tiga ratus­
lie l ebih. Tidak si siluman. tidak Pendeta Tong. 
Hingga orang menduga, siluman itu sudah kabur ke­
l ain tempat . 

Tidak tahunja , siluman itu sembunj ikan diri di ,­
udjung timur-selatan jang gelap . Disitu ada sebuah 
guha lain. guha j a ng ketjil, pintunja ketjil dju­
ga, rumahnja kate, ada tetanaman bungahnja, ada po 
hon bambunja. Disitu ada terlip~t uap jang hitam. 
Didalam situ, kawa nan siauw-yauw pada tjetjoweto.n, 
dan jang besaran, jang njalinja gede. berani to-

r 
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ngolkan kepala . Aparnau, mereka ini kepergok t~nta­
ra langit, jang rnasih~bok2kan mentjari. 

"Disini! Disini!" mereka i tu berteriak-teriak. 
Heng Tjia ada mendongkol dan gusar, ia mener­

djang masuk. sedang 10 Tjia, telah perintah tenta­
ranja menjerbu. Sekarang kawanan siluman itu tak 
berdaja lagi. Heng Tjia tjari Sam Tjhong,kuda pu­
tih dan pauwhok. 

Melihat Lo Tjia, siluman itu bergemeteran. 
"Aku datang atas titah Giok Tee untuk rnenawan 

kau," 10 Tjia kasi tahu siluman itu. jang rnengaku 
adik. "Karena ajah dan aku dipudja kau, arnpir sa­
dja kito. tjelaka .•••• " 

Semuo. siluman lantas dibekuk dan diringkus. di-
bawa keluar guha. Heng 'I'jia. merasn puas . 

Lie Thian-ong di luar menjambut. 
"Sekarang kau berhasil menemui gurumu , "in kata . 
"Ja, terima kasih, terima kasih," Heng Tjia dja 

wab. I 

Sam Tjhong pun mengutja.p terima kasih pada Lie 
Thian-ong dan Lo Tjia. 

Pat Kay dan See Tjeng rnau hadjar siluman tapi 
mereko. di tjegah. 

"Sekarang ki ta rnt;tu pulang," kat&. Lie Thian-ong, 
jang terus pami tan dan o.djak t!3ntaranja giring se­

mua si luman. 
''Mari kita pun landjuti perdjal"nan kita ," kata 

Heng Tjia, jang silahkan gurunja naik kuda. Pat 
Kay tuntun binatang i tu, See Tjeng menggendol pauw 
hok. 

LXXXIV 
Perdjalanan dilandjuti, sampai rnusirn Panas, ha­

wa udara ada terik luar biasa, Itu hari, selagi 
berdjalan di tempat dimana dikedua pinggiran ada 
pohon2 1ioe jang .tinggi. rombongannja Pendeta Tong 
dipapaki seorang perempuan tua, jang tangan kanan­
nja menuntun satu bot ja'. Nene2 i tu lantas sadja ka 
ta: "Hweeehio, djangan djo.lan terus, lekas putar 
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kudamu ke timur, djalan barat ini ada djalananma-
ti!" 

Sam Tjhong heran dan kaget, ia turun dari kuda­
nja, menghampiri nene itu, untuk minta keterangan. 

"Di Barat sana, lagi lima atau enam lie, ada ne 
geri Biat Hoat Kok, " sa hut si nene ~mbil menun­
djuk. "Radja disana, entah tadinja ada bermusuhan 
bagaimana, telah lepas kata2 akan binasakan sepu­
luh ribu hweeshio . Perbuatan ini ia sudah laku­
kan sedjak dua tahun jang lalu, sama sekali kurban 
nja sudah sembilan ribu sembilan rat~s sembilan pu 
luh enam pendeta, maka empat pendeta 1agi, djang­
kaplah djumblah jang dikehendakinja itu. Maka itu, 
k~lau kau orang pergi kekota itu, itu artinj~ kau 
orang antari djiwa setjara pertju.ma. ••••• " " 

Sam Tjhong kaget dan ketakutan, tapi pada si ne 
ne, ia haturkan terima kasih. Ia kemudian tanja a~ 
pa ada djalanan jang tak usah sampai melewati kota 
itu, ia bersedia akan djalanmutar . 

" "Tal< ada djalan mutar, tak ada, ketjuali ter­
bang !" sahut si nene sambi1 tertawa . 

"Tapi mama , kita semua pandai terbang," Pat Kay 
menggoda • 

'Heng Tjia awasi nene i tu dan botjanja, dengan, 
ia punja mata Hwee-gan Kim- tjeng, ia lantas kenali 
Koam Im Pou-sat dan Sian Tjay Tong-,tjoe , maka sege­
r a i a tekuk lutut , ~emberi ho~at seraja berkata: 
"Pou- sat , maaf , tee-tjoe sudah berlambat menjam­
but." 

Atas , itu , 
mumbul , naik . 

sekedjab sadja, si nene dan botjanja 

Sam Tj~ong kaget, ia pun segera djatuhkan diri, 
berlutut . 

i,lenampak demikia n, Pat Kay dan See Tjeng turut 
segera t elruk lutut me reka. 

Koan Im tak kata apa2, i a adj a k katjungnja mela, 
jang pulang ke 'Lam-hay . 

"Silahkan berbangkit, soehoe," kata Heng Tj~a, 

I 
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jang bangun paling dulu'. ' ''Pou-sat stidah pulang ke-
gunungnja . " ,, ' , 

Sam Tjhong berbangkit. " 
"Kau kenali Pou- sat , kenapa kau t ak oniong dari 

siang2? I~ 
"Soehoe ketunglrulan omong sadja'! Aku toh sudah 

lantas berlutut." 
, "Sekarang bagaimana?" Pat Kay dan See Tjeng me­

motong. "Turut Pou-sat , djadi didepan Biat Hoat 
Kok, orang main bunu pendeta •••.• " 

"Djangan takut, tolol! Kita toh sudah ser~,ng ke 
temui iblis dan sil~an, kita telah langgar banj ak 
bahaja, apa perlunja tl'.lcuti negeri ini dimana ha­
nja ada manusia2 biasa? Jang harus dikuatirkan di ­
sini orang bisa liha't kit~, sedang sekarang sudah 
mulai sore dan disini tak ada pondokan, aku kuatir 
orang lantas siarkan ha 1 adanja ki ta. ~~ari : ki ta 
tjari temp at sunji, untuk berunding." . 

Sam Tjhong akur, ia ,menurut , maka , bersama Pat 
Kay dan See ,Tjeng, ia ikuti Heng Tjia pergi keping 
gir d jalanan, di tempat sepi. Disini mereka ,duduk. 

Sekaro.ng, ' saudara2ku! kata Heng Tjia . "Kau orang 
diam disini , lindungi ~oehoe, dengan menjamar,\ aku 
mau masuk keda lam kota , untuk tjari tahu keadaan , 
untuk kita bisa lewati kota inL" 

"Ingat, kau djangan sembarangan bertiridak, mu­
ridlru, " Sam Tjhong pesan. 
, "Djangan kuatir, soehoe," sahut H'3ng' Tjia sam­
bil tertawa. Habis kata begitu , ia lont jat naik ke 
udara, menudj~ kekota diatas mana iá menundah di ­
ri, mengawasi kedalam kota . 

Kota ada r amai dan indah, sela~i mendokati ma ­
lam, penerangan teiah dipasang . 

"Heran, kenapa dikota seperti iili orang musuh­
kan orang sutji?" pik5.r Heng Tjia. . 

Untuk turun kebawah, i a pianhoa dj aèi selaru, 
ia terbang disepandjang pinggiran rurnah, kemudian 
ia merandek ~idepan sebuah ' rumah jang banjak teng-

" 
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lolengnja. hingga ia mau menjangkah orang lagi ra­
jakan besta Tjap-gouw-meh. Segera ternjata , dari 
mereknja. itu ada sebuah rumah penginapan. Ia me­
longok kedalam, ia lihat orang pada bersantap, a­
tau siapa jang sudah. Jantas buka2 dan ikat kepa­
la, akan bersihkan tubuh. kaki dan tangan, akan te 
ru s naik tidur. 

"Hm soehoe pasti bisa lewat .••• " piki~ ia. Sa­
king terpaksa, ia· dapat ingatan djelek. Ia ingin 
tjuri orang punja pakaian, untuk gurunja menjamar, 
guna lewat di itu kata. 

Selagi Heng Tjia memikir demikian, ia lihat sa­
tu djongos pesan semua tetamunja untuk mereka dja­
ga baik barang2 mereka. Katanja, dipenginapan itu 

' ada orang dari berbagai tingkatan, sesuatu tetamu 
djadi harus tahu sendiri. 

Mendengar ini, orang pada bebenah. ,malah jang 
sudah rebah, lantas bangun. akan rapihkan pakaian 
mereka, kemudian semua itu dititipkan pada tuan ru 
mah. si djongos jang bawa pergi, untuk disimpan. 

"Sulit djuga," pikir Heng Tjia. Tapi ia terbang 
kedalam, ia mentjlok di gantungan ikat kepala. Di­
sini ia awasi si djongos, jang habis menjimpan ba­
rang, lantas masuk kekamarnja sendiri dimana ada 
ia punja isteri dan dua anak. jang masih ketjil. 
Ia biss. tidur, isterinja tidak, karena anaknja na~ 
ngis sadja dan bikin berisik. 

"Kalau aku tunggu njonja ini tidur, aku b,isa ga 
gal," pikir Heng Tjia. n::ioehoe tentu ibuk memikir­
kan aku dan pirttu kota nant,i keburu di tutup. " 

lantas ia terbang kepe li ta, jang ia tubruk, de­
ngan begitu. ia bikin api padam. Untuk lenjapkan 
ketjurigaan, ia pianhoa djadi tikus dan lalu berbu 
nji njit2an. Ia lont jat kebawah, ia ambil satu bun 
talan dan segera ia melarikan diri. 

Njonja rumah masih bisa lihat tikus bawa lari 
buntalan, ia berteriak, ia teriaki suaminja. Tapi 
Heng Tjia, jang sampai dipintu. lantas kata: "Ong 
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Siauwdjie , djang~n pertjaja i sterimu! Aku bukannja 
si luman tikus, aku ada Tjee Thian Tay Seng, jang 
l agi lindungi Pendeta Tong pergi ke Say- thie untuk 
ambi l kitab sutji, ka re na radjamu boetoo, aku mau 
pind,jam pakaian i ni, supaja guruku bisa menjamar 
dan me lewatkan kota ini, kelnudian aku akan anteri 
pu lang." 

Ong Siauwdjie mendusi , ia rabah2 pakaiannja, da 
lam gelap, i a dandan tra keruan, karena ' kiri masuk 
kanan, kanan masuk kiri , sedang selame. itu, Heng 
Tjia sudah pergi djauh"te lah kembali pada guru­
nja . Itu waktu, bulan sudah bertjaha.ja . 

IJBagaimana., muridku?" Sam l' jhong mendahului me­
nanja. 

"Buat lewati kota, soehoe, kau tak boleh djadi 
hweeshio, IJ ° sahut si murid seraja ia letaki bunte­
lan pakaiannja . 

IJltulah gampang, soeheng," kata Pat Kay. "Se­
tengah t~hun ki ta t a.k tjukur2, rambut ki ta akaon su 
dah pandjang sendirinja .•••• n 

" .ana ada tempo akan menunggu setengah tahun? 
Kita sudah mesti siap ini detik djuga !" 

Pat Kay bingung. 
"Sulit. suli t! " kata ia. "Pakaian boleh di tukar 

tapi ikat kepala baguimana?" 
"Vium. django.n ng,atjo sadja !" Sam Tjhong bentak 

muridnja itu . ''Muri dengar soehengmu." 
pat Kay berdiam, Heng Tjia lantas berkata : "~oe­

hoe , meskipun benar radja musuhkan hwees hio , kota­
nja sendiri ada ramai dan rapi, baha sanja aku me­
ngart i . lapi aku pe r gi kerumah penginapan, aku pin 
dj am pakaian ini . Dengo.n menjama r, kita ma suk keda 
lam kata , disana ki ta dahar dan nginap , nanti dja.m 
empat pagi kita siap, untuk dandan dan dahar . pagi 
kita lewatkan pintu kota , umpama ada jang tegor, 
kita akuh diri sebagai utusan negara besar, aku 
pertja.ie., ki ta tidak akan terintang ••••• " 

"Soeheng benar, mari kita turut usulnja soe-

I' 



-135~-
heng," kata See Tjeng. 

Karena terpaksa, Sam Tjhongmenurut, ia buka pa 
kaiannja, pakai pakaian boleh mentjuri itu. Ia pun 
tukar kopia. 

See Tjeng pun salin pakaian. 
Pat Kay b'erkepala besar, maka kopianja mesti di 

besarkan, Heng Tjia jan~ tolong padanja . Dia pun 
dipilihkan pakaian jang paling besar. 

Paling achir, Heng Tjia turut tukaran djuga, ke 
reudian ia njatakan, dengan dandanan sebagai itu, 
mereka tak lagi bóleh memanggil guru dan murid. 

"Habis bagaim!ina?" pat Kay tanja. 
"Ki ta semua djadi sa udara sad ja," Heng T j ia bi­

lang. "Soehoe djadi Tong Toa-koan-djie kau ~ie­
koan-djie dan Gouw Tjeng dajdi See-koan-djie. Aku 
sendiri djadi Soen Djie-koan-djie. Meski begitu, 
didalam rumah penginapan, kau orang berdua djangan 
bitjara, kasi aku jang omong sendiri. Kita mesti 
akuh diri sebagai saudagar kuda dan Pek-ma djadi 
buktinja kuda. Kita akuh bahwa ~ita ada bersepuluh 
dan enam jang lain menjusul belakangan, aku pertja 
ja, tuan rumah akan pertjaja kita. Diwaktunja be­
rangkat, terpaksa aku nanti tjiptakan uang perak 
dari batu genteng ••••• " 

Sam Tjhong tak lihat djalan lain, ia menurut de 
ngan te-rpaksa . 

Demikian guru dan murid ini, berangkat kedalam 
kota, dimana kata ada aman, sampai malam, pintu ko , 
ta masih belum dikuntji. Heng Tjia menudju kerumah 
penginapan keluarga Ong, didalam ini ia denga! sua 
ra berisik dari orang2 jang kehilangan ikat kepa­
la, badju dan tjelana. Si kunjuk berpura-pura tak 
ambil perhatian, ia bertindak terus, lewati hotel 
itu, pergi kesamping, sebelah depan. Disini ia min 
ta kamar. Setelah serahkan kuda pada satu djongos, 
ia adjak gurunja naik ke lauwteng. Disini mereka 
pentang djendela dan duduk, tuan rumah njaIahkan 
api. 

"Rembulan ada 
kata Heng Tjia, 
lahkan. 
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te rang, tak usah njalahkan api, 
jang tiup padam lampu jang dinja-

Satu budak perempuan datang dengan empat tjang­
kir air thee, kemudian njusul njonja rumah umurnja 
kira2 ampir enam puIuh tahun, jang tan,ja tetamunja 
asal dari mana dan ada bawa ba rang apa. 

Heng Tjia perkenalkan diri sebagai saudagar ku­
da dan ia perkenalkan guru dan saudara2nja satu 
p~rsatu. Ia hundj~k, enam 1agi kawannja, jang meng 
iring kuda, nginap di luar kota'. . 

"Be suk, sehabis djual kuda, kita akan berangkat 
pulang pula," ia tambahkan. 

"Berapa djumbIahnja kuda tuan?tI 
"Seratu~ ekor lebih. Tjuma bulunja ber.beda 'an. " 
"Sajo.ng kau datang kemalaman, tuan Soen," kata 

si njonja sambil tertawa, "Kalau tidak, kau boleh 
bawa kudamu semua. Kita ada punja pekararigan 1e­
bar, muat buat beberapa ratus ekor kuda . Kau 'tahu, 
suumiku ada arang she Tio, sajang ia sudah me11utup 
mata . Aku dipanggil njonja djanda Tio. Kamar2 kita 
a~a tiga kelasnja, entah tuan hendak po.kai kamar 
kelas berapa?" , 

"Jang tengah sadja," sa hut Heng 'Tjia . ''Perkara 
makanan" kita minta jang nomor satu." 

Njonja rumah ini girang, ia lantas turl,ln, akan 
perintah siapkan barang makanan. Ia suru sembelin 
ajam dan gangsa, babi dan kambing, ia kata, kulau 
tak habis, boleh disimpan untuk besuk. Ia suru se­
diakan arak djempolan, masak nasi jang putih. 

"Bagaimana eh?" kata Sam Tjhong pada muridnja 
jang kepala. ''Dia. s~ru siapkan begi tu banjak ba­
rang makanan, bara~g berdjiwa, baga imana kalau nan 
ti ia sadjikan semua itu disini?" 

"1>jangan kuatir, soehoe!" Heng Tjia bHang. Ia 
pergi kedjende1a, ia gedruk2 kakinja, 1antas ia me 
manggil : "Tio mama, Tio mama, mari!" 

Njonja rumah kembali dengan tjepat. 

.. 
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"Ada apa, tuan?" ia tanja. 
"Ini hari djangan potong ajam atau lainnja, ha­

ri ini kita tjia-tjay." kata Heng Tjia. 
rijonja i tu agaknja kaget. 

t h ' t bulan sadJ'a," ia "Untuk selamanja a au 1 ung 
tegaskan. 

"Semua bukan. T j ia tjay ki ta turut hi tungan Khe­
sin dan ini hari kebetu1an ada khe-sin-tjit. Lewat 
tiga djam ada djam Sin-yeo, make. besuk, kau boleh 
potong binatang. Seka.rang siapkan .sadja hidangan 
sajuran, tapi harganja kau boleh hltung turut ma-
kanan kelas satu. . 

Mendengar begi tu, njonja rumah kegirangan, le­
kas2 ia undurkan diri, untuk siapkan, maka kapan 
kemudian bflra.ng makf:man disadjikan, Sam Tjhong do.­
pati masakan sajur dan tauwhoe,theenja thee wangi . 
Djuga ada disediakan bebuahan. Ketik~ njonja rumah 
tanja, apa meraka dahar arak, Heng Tjia djawab, ,ke' 
tjuali gurunja . me reka. semua minum arak, maka nJo­
nja ini terus sediakan arak. 

Njonja rumah ada manis budi, ia mau sediakan no 
na2 untuk melajanin. . . 

"Djangan. djungan," Heng Tjia mentjegah . !I "l~anti 
sadja kalau kawan2 ki ta sudah kumpul semua . 

Njonja rumah undurkan diri, guru dan murid2nja 
itu bersatltap. 

''Dimana kita tidur?" kemudian Sam Tjhong berbi­
sik sama muridnja jang pertama . 

"Diatas lauwteng sini." Heng Tj ia djawab . 
"Kurang tepat . Bagaimana kalau ki ta sedang ti ­

dur, orang hotel datang bebenah disini dan me r eka 
'lihat kepa.la. gundul ki ta?" 

"Ja. itu benar djuga." kata Heng Tjia. Ia terus 
teriaki njonja ' rumah, ,jang munt,iu l denr~a.n lantas 
dan tanja ada urusan apa. 

"Aku hendak tanja, ki ta tidur dimana?" tanja 
Heng Tjia . 

"Dia.tas lauwteng, tuan Soen. Disini tak ada nja 

• 
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muk, dengan pentang djendela , angin selatan akan 
mendatangkan hawa sedjuk, enak tidur •••.• " 

''Dengan begi tu, ki ta orang tak dapat tidur ," 
Heng Tjia bilang. "Tni Tie Sam-koan-d,jie ada punja 
saki tent jok, ini See-Soe-koan-a.jie talmt angin, 
dan itu Tong Toa-koan-djie biasa tidur bergelap, 
ia takut terang. Aku pun rada takut terang .•••• " 

Njonja Tio mendjadi bingung, ia berlalu sambil 
mengelah napas . 

"Kau ken~pa, ibu?" tanja ia punja anak perempu­
an, jang ada punja baji . "Sekarang musim panas, 
perdagangan mundur, tap l ~imusim rontok , kita ten­
tu akan dapati banjak tetamu seperti biasa •.••. " 

"Bukan begitu, anak, tt sahut se.ng ibu, jang sege 
ra tuturkan kesukarannja. "Ki ta clapat empat tetamu 
saudagar kuda, alm harap mereka makan besar. siape. 
tahu, mereka tjia-tjay, mereka tak dahar arak bie. ­
sa. Me reka pun minta kamar jang gelap ••••• " 

"Apa. kita tak bisa tolak ia kelain hotel?" 
"Sudah kepa1anlS tanggung, tidak." 
"Ki te. ada punja satu kamar gelap kema na angi~ 

pun tak masuk , .••• " 
"Kama r mana i tu, anak? " 
"Itulah peti buatan ajah, jang bisa muat enam 

orang. Suru mereka tidur dalam peti i tu sadja ." 
IIEntah mereka mau atau tidak . Nanti arm ta.nja 

mereka." . 
Ti o mama lantas kembali kelauw-teng, ia tanja­

kan Soen Heng Tjia . 
"Bagus, bagus! " kata si monjet . "Kau sediakan 

sadja, lekas sedikit." 
Tio mama. t urun, akan perintah orang gotong ke ­

lua r peti besar itu, kemudian Heng Tjia menjusul 
berso.ma guru dan dus. saudaranja . 

Pat Kay tak pikir apa2, ia lont jat paling dulu 
masUK keda.lam peti . See Tjeng menjusul dengan bawa 
pauwhoknja . Kemudian ia bantui gurunja mas~k . 

"l<uda. kita dimana?" Heng Tjia tanja • 

• 
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Dipekarangan belakang, lag i makan rumput, " sa­

hut orang hotel jang urus kuda. 
"Mari, bawa kemari, tambat didekat peti ini sa­

dja, lt. Heng Tjia titahkan. Habis itu, ia masuk keda 
lam peti. I~Mawa, sekarang tolong tutup dan kuntji. 
Tolong sumpel pakai kertas itu lobang ketjil. Be­
suk bukai kita pagi2 sekali." 

Tio mama turut itu pennintaan, setelah selesai 
kuntji peti itu, ia adjak orang2nja undurkan diri. . 
Pintu hotel pun lantas ditutup semua. 

Didal~ peti, Sam Tjhong berempat merasa seper­
ti diseksa. Hawa ngelekap, angin tidak ada. Kipas 
pun tidak ada, hingga mereka pakai kopia untuk 
mengipasi diri. Mereka mesti buka badju. ïidak u­
rung, pada djam dua, mereka dapat tidur, ketjuali 
Heng Tjia jang waspada. Begitu, ia tjubit kakinja 
pat Kay. 

"Tidur eh!" pat Kay kata. "Sudah letih dan ngan 
tuk, kenapa kau tak mau tidur?" 

Heng Tjia tak menjahuti, hanja ia ngotje: '~o­
dal kita semua lima ribu tail. Sudah kita djual ku 
da kits. tiga ribu tail, sekarang uang kita ada em­
pat ribu tail. Sisa kuda kita masih berharga tiga 
ribu tail. Kalau dihitung, hasilnja ada baik, ada 
ment ,jukupi t " 

pat Kay ngantuk, ia tak meladeni. 
Kata2nja Heng Tjia didengar oleh orang hotel, 

djongos, tukang air dan tukang masak. Mereka ini 
ada berkontjo sama serombongan brandal, maka itu, 
mendengar tetamu itu banjak uangnja, mereka lalu 
bermupakatan, lantas mereka kasi kisikan pada rom­
bongan pendjahat. Make. dilain waktu, datangnja dua 
puluh lebih penjamun, semua membawa obor dan sen­
djata. Tio mama dan anaknja ketakutan, mereka se­
kap diri didalam kamar mereka, antap pendjahat itu 
bebenah. Jang dibenahkan adalah itu petih beBar 
dan kuda putih, jang mereka angkat pergi. 

"Koko, tidurlah,.buat apa kau mengojang-gojang?" 
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kata Pet Kay. 

"Djangan bitjaral Tak ada orang gojang2 peti," 
Heng Tjia djawab. 

See Tjeng dan Sam Tjhong pun mendusi mereka ka­
get,. "Eh, eh, siapa gotong ki te.? "kata mereka. 

"Djangan berisik, djangan bi tjara, " Heng . Tjia 
kasi tahu. "Biar mereke. gotong kita ke Say-thie, 
ini djadi terlebih ringan ••••• " 

Tapi kawanan penjamun itu tak menudju ke barat, 
hanja ketimur, mereka labrak serdadu pendjaga pin­
tu kota dan lukai, hingga kota timur djatii gempar . 

Pembesar mi liter di timur itu, Tong-shia peng­
ma-soe, mendjadi kaget, segera ia bawa barisan, un 
tuk mengedjar. Baharu sekarang kawanan penjamun ke 
takutan, mereka tinggalkan peti dan kuda, mereka 
lari serabutan, akan loloskan diri. Ka re na ini me­
reka tak dikedjar terus. Peng-rna-soe perintah bawa 
pu1ang peti dan kuda itu. Tjongpeng kagum untuk ku 
da putih jang bagus itu, jang ia terus tunggangi. 

"Besuk kita menghadap Sri Baginda," kata ia jg. 
sesampainja di kantor, perintah serdadu djaga peti 
itu. 

Didalam peti, Sam Tjhong sesalkan Heng Tjia. 
'~asar kau, kepala kunjuk, kau bikin aku tjela­

kat" ia kata. "Kalau orang tangkap kita diluar pe­
ti dan kita dihadapkan radja, kita masih bisa la­
wan bitjara. Sekarang kita didalam peti, mulanja 
dibawa lari ' pendjahat, sekarang ditangkap tentara 
negeri, bila besuk kits. dibawa keistana, radja 
tinggal perintah bunu sadja, habis perkarat Atau 
bagaimana kalau mereka lantas bunu tanpa beritahu­
kan lagi pada radjanja? " 

"Djangan kuatir, soehoe," Heng Tjia menghibur. 
"Kalau or;ang buka peti dan dapatkan ki ta, paling 
kita diringkus dan digantung. Soehoe sabar sadja. 
Ka1au besuk kita dihadapan radja, aku si Soen Tua 
jang nanti bi tjara, soehoe tak akan terganggu!" Se 
karang soehoe semua bo leh tidur dengan anteng ••• " 
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Mau atau tidak, Sam Tjhong berdiam. 
Heng Tjia tunggu sampai djam tiga, ia tjiptakan 

bor, ia bikin lobang, dari satu, dengan pianhoanja 
di semut, ia molos keluar. Sesampainja diluar, ia 
pianhoa untuk pulang asal, habis itu, ia mentje+at 
keudara, akan dari sana, melajang turun keistana, 
masuk kedalam keraton, sampai ia dapati radja se­
dang tidur njenjak. Ia tjabuti bulu di kedua leng- . 
annja, ia bat ja djampe, ia tjiptakan itu djadi ba­
njak kutu tidur. Habis itu ia panggil mala ikat bu­
mi, jang ia perintah sebar kutu itu semua diselu­
ruk keraton,di.istana menteri2 dan lain2 pembesar, 
tinggi dan rendah pangkatnja, tegasnja semua orang 
berpangkat. hingga semua orang itu djadi tidur de­
ngan njenjak sekali. Sesudah itu, ' ia keluarkan kim 
kouwpang, ia mendjampe, Sekali ini, ia mentjipta­
kan seratus lebih pisau tjukur, jang JTlana, ia se­
rahkan pada berbagai Heng Tjia ketjil, jang ia 
tjiptakanmenjusul pisau tjukur itu. Uiachirnja, 
ia perintah semua Heng Tjia ketji,1 pergi keseluruh 
istana at au keraton, kegedungnja semua menteri dan 
pembesar, akan tjukuri gundul kepala mereka itu. 

Dalam tempo setengah malam sadja, pekeràja'an­
nja tukang2 tjukur itu sudah selesai, semua kutu 
ditarik pulang, begitupun semua Heng Tjia ketjil 
dan pisau, jang dipulangi kepada asalnja, ia punja 
toja, jan~ disimpan didalam kuping. Ia lekas kemba 
li kegedung tjongpeng, ia pianhoa djadi semut, a­
kan masuk kedalam peti, disini, ia pulang asal pu­
la, lantas ia tidur. 

Kapan sang pagi datang, didalam keraton raàja , 
orang semua ribut kalang-kabutan. Mula2 adalah rom 
bongan dajang, jang mendusi paling dulu, untuk nji 
sir dan dandan, ketika mereka hendak tjutji muka 
dan rawat ra:rnbut, mereka kaget bukan main. Mereka 
dapati rambut mereka hilang semua, kepala mereka 
gundul. Kemudian adalah kawanan thay-kam, jang da­
pati mereka tak punja rambut. Semua ada kaget, he-
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r un dan berauka . Tapi mereka berkumpul dengan tak 
berani bikin banjak berisik . 

Pelm~isuri dan selir2 radja bangun tidur buat 
mendjadi kaget djuga , karena mereka.. aaling lihat 
kepa la mereka gundul , waktu mereká singkap kelambu 
radja, disitu reba~ satu hweeshio jang rnemukai dju 
ba . Sebab radja pun gundul ! 

Ra.dja mendusi karena dengar suara berisik dari 
~e rmaisuri beramai , ia be lum t ahu kepalanja botak, 
1a kaget sebab melihat mereka itu gundul seperti 
niekouw. paderi perempuan. 

"Eh, kau orang kenupa?" radja tanja sambi 1 mera 
jap bangun . 

"Ja, Sri Baginda pun kenapa.?" me r eka membaliki . 
Radj a r abah kepv.lD. talesnju, ia mendjadi kaget 

hingga umpama kata semangatnja terbang. 
"Kenapa, kenapa begini?" tanja ia ber- ulang2 . 
Sampa i disitu barkumpullah sega la selir lain­

nj u , Remua du j u ng dan orang kebiri , tak lelaki, 
t ak perempuan, semuanja gundu l , semua. be rlutut di­
depa n radj a . 

"Sri Baginda, ki ta semua teluh djadi pendeta ..• 
ka ta mereka . 

Set elah lihat semua itu, radja menangis sendiri 
nj !) . . 

"BIlrangkali ini ada akibatnja: kami membunuh pen 
deta .•. " ia alcuh achirnja . "Sekarang; ingat, kau 0-

rang semua djangan sebut2 kita gundul sernua, kami 
kuatir sekalian menteri dan per.tbesar mengetahui­
nja., ini ada kurang ba ik untuk pemerintah •• _ Seka­
rang I:ajolah siap, untuk naik di singgasana ." 

Semua per.maisuri, se lir dan dajllng dan orang ke 
biri, menurut, me reka lantas undurkan diri, untuk 
dandan, buat bekerdja sebagaimana biasa . 

Selugi di istana orang ribut,di gedungnja sesua 
tu menteri atau pembesar, orang pun geger hebat, 
terutama mereka jang me sti lakuk.a.n dinas diistana, 
buat mengh~dap r adja , sebab mereka mendusi buat 
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lantas dapati rambut mereka hilang, kepala mereka 

• pun gundul, hingga semua djadi kaget dan berduka. 
Tapi mereka mesti menghadap keistana, maka sebelon 
nja dandan, mereka bikin laporan, kemudian mere 
ka berangkat ksistana. 

LXXXV 
Radja kaget kapan semua menteri. sesudahnja mem 

beri hormat sambil berlutut masing2 persembahkan 
surat seraja memohonmaaf karena mereka sudah laku 
kan kesalahan tak disengadja. 

"Keng semua dandan seperti biasa, keng bersa­
lah apa? It tanja radja. 

Semua menteri itu, dengan memakai kopia, kepala 
gunduinja tak kelihatan. 

"Itulah sebab, dalam satu malam saC1ja, tak keta 
huan bagaimana duduknja, rambut sin semua telah Ie 
njap," terangkan semua menteri i tUe 

Radja dengari berbagai Iaporan, ia turun dari 
pernbaringan. 

"Kalau begitu bukan melainkan keng," kata ia. 
"Djuga kam i sendiri, didalam istana, semua orang, 
lelaki dan perempuan, telah kehilangan rambut kita 
entah 'ap'a sebabnja, tak ketahuan bagaimana kedjadi 
annja ••••• " 
Mendengar demikian, semua menteri lantas menangis. 

"Sedjak sekarang, kami tak berani membunu hwee­
shio lagi," kata radja kemudian, Ia rupanja insaf 
dan hendak perbaiki diri. Ia naik pula atas pemba­
ringan. 

Kemudian satu pembesar njatakan, kalautak ada 
urusan lain, permusjawaratan hendak ditutup. 

Atas itu muntjullah tjongpeng dan pang-ma-soe 
dari pintu kata timur, akan laporkan kedjadian se­
malam, bagaimana mereka lab rak penjamun dan rampas 
satu peti besar dan seekor l'Uda putih, sabab mere­
ka tak ,berani lantjang, mêraka tak berani lantjang 
buka itu peti. 

Radja girang hambanja bisa djaga keamanan . 
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"Tjoba bawa peti i tu ke mari!" ia mengasi ti tah. 
Perintah itu sudah didjalankan dengan lantas, 

maka dalam tempo jang tjepat, peti jang dimaksudkan 
telah dibawa ke istana. ' 

$am Tjhong di dalam peti kaget waktu ketahui me 
reka digotong ke istana. 

"Bagimana, Gouw Khong? ". ia tanja Heng Tjia . Ba­
gaimana ,ki ta me sti kasi keterangan pada Radja? It 

''Djangan kuatir, soehoe, fI sahut sang murià sam- , 
bil tertawa. "Aku sudah atur semua kapan sebentar 
peti dibuka. dan kita keluar, kita bakal dihormati 
radj~! Tjuma Pat Kay harus didjaga agar, ia djangan 
berebutI" 

"Asallolos dari hukuman mati, aku sudah sangat 
béruntung, fI Pat Kay kata. "Mustail aku hendak be- · 
rebutan! " 

Peti besar diletaki di muka tangga istana, ra­
dja lantas diminta melihat, maka setelah itu radja 
perintah buka tutupnja peti itu. 

Begitu lekas tutup peti diangkat, pat Kay tak 
tahan akan tak lont jat keluar, hingga ia bikin ka­
get semua orang. tapi Heng Tjia tak perduli orang 
kaget, ia pimpin gurunja keluar dan See Tjeng mun­
tjul bersama pauwhoknja. 

pat Kay lihat tjongpeng pegangi kudanja, ia ham 
pirkan. 

fllnilah kudáku I ti kata ia selagi 'orang mendju­
blek. Bahua kaget, pembesar itu rubuh. 

Radja lekas sedar, ia berbangkit, lalu dengan 
perintah permaisuri dan selir-selir pada keluar, 
ia adjak semua menterinja hormati Sam Tjhong. 

"Tiangloo datang dari mana?" ia tanja. 
Sam Tjhong perkenalkan diri. 
"Kenapa tiangloo tidur di dalam peti? fI 
"Itulah sebab ki ta takuti hukuman Sri Baginda, " 

sahut Sam Tjhong. "Apamau pendjahat bawa kita ka­
buro Sekarang kita mohon kebaikan Sri Baginda un­
tuk bebaskan kita." 

It 

. 
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"Itulah tentu . Tiangloo, malah kita sekarang 

mau minta Tiangloo terima kita semua mendjadi mu­
ridmu," kata radja, jang terus tuturkan,dalam tem­
po semalaman, mereka semua telah djadi hw~eshio dan 
niekouw. Ia pun tuturkan kenapa ia hendak bunu se­
mua hweeshio, jalah tadinja ada pendeta jang meru­
sak nama baiknja . 

pat Kay tertawa mendengar pennohonan radja itu . 
Ia tanja, apa buktinja . 

"Kami nanti serahkan semuu banda dan barang mus 
tikaku," radja bilang. 

"Sudah," Heng Tjia memotong, "Django.n bitjara 
hal harta dan mustika . Ki ta semua ada pendeta su­
tji. Sekarang tolong bubuhkan tanda-tangan surat­
su rat kita dan antar kita keluar dari kota inj. , A­
ku nanti tanggung keselamatan kau, Sri Baginda!" 

Radja terima baik'keinginannja Heng Tjia, tapi 
toh ia adjak semua menterinja angkat Sam Tjhong se 
bagai guru setelah mana JOereka bikin pasta . Su rat 
surat sudah l!l,ntas di tanda-tangani. 

Kemudian radja minta nama negeri, Biat-hoat- ko­
jang berarti "memusnakan agama, " ditukar. 

"Nama Hoat ada baik, jang djelek adalah Biat ," 
kata Heng l'j ia. "Sekarang baik pakai sadja Khim­
hoat-kok, nanti negara djadi aman dan makmur, ke­
kal ." 

"Khim" berarti ''menghormati.'' 
Radja. girang, ia membilang terima kasih . 
Tapi sehabisnja dah!:l.r. dengan tak dapat ditahan, 

Sam Tjhong pamitan, maka dengan Iner!:l.Sa berat, ra­
dja dan menteri-menterinja menganter sampai di lu­
ar kata dimana mereka. berpisahan. 

Sam Tjhong landjuti perdjalanan dengan girang . 
"Gouw Khong, sekali ini bagus dajamu, kau ber­

djasa besar!" kata ia pada muridnja . 
Tapi dari manü kau dapati b6gitu banjak tukang 

tjukur, samalaman sadja kau bisa gunduli demikian 
banjak kepala!" tanja Pat Kay sEl.mbi l tertawa . 
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"Aku gunai ilmu, It sahut Heng Tjia. 
Guru dan murid-muridnja pada tertawa. 
Mereka berdjalan sambil pasang omong, sampai ta 

hu-tahu mereka menghadap sebuah gunung . 
Sam Tjhong segera peringati muridnja, akan was­

pada . 
'~jangan kuatir, 80ehoe, aku tanggung keselamat 

au kau!" kata Heng Tjia . 
"Tapi lihat itu hawa djelek , Gouw.tG1ong . "Hati­

ku tak tenterem •.••• " 
"Baik soehoe lekas membatja To ,Sim Keng, " sang 

murid andjuri. 't~.~arilahl" 

Mau atau tidak, Sam Tjhong djalan terus . Lekas 
sekali, mereka sudah sampai di atas gunung, ke ma­
na mereka mandjat. Di sini ada angin menderu-deru, 
Sam Tjhong kaget d~n berkuatir. "Angin menggembus 
kata ia. 

1'Setiap musim ada anginnja, soehoe . Kenapa mes-
t i takuti angin?" . 

"Angin ini hebat . Ini bukan angin sewadjarnja." 
Seketika itu, uap pun mumbul. 
"Nah, lihat i tu, 'ada uap I" kata pul~ sang' guru . 
"D jangan takut, soehoe, Silahkan soehoe turun. 

Kau orang berdua d.iuga soetee, narrti aku periksa. " 
kata Heng Tjia pada dua soeteenja. Ia menbongkok 
tubuh, ia terus mentjelat ke mega. Di sini ia pa-' 
san~ matanja jang liehay . Di ba\vah. dalam lembah, 
ia lihat satu siluman serta kira-kira empat-puluh 
muridnja, sambil berduduk, siluman itu lagi buat 
main uap. 

"Rupanja soehoe mulai bisa lihat selatan," pi­
kir Heng Tjia sambil hersenjum sendiri. Kemudian 
ia berpikir lebih djauh. Ia anggap tak baik bila 
ia terus turun tangan sendiri. 

"Baik aku minta Pat Kay jang hadja.r dia ini, ka 
, :lau Pat Kay kalah. aku nanti tolong i a . Pat Kay a­

da sangat males, ia hatus diakp.li. •••• " 
Habis pikir begit4, ia turun pula . 
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"Bagaimana, Gouw Khong? " Sam Tjhollg segera mena 

nj a . 
"Tak ada si luman,' soehoe. Di depan adalah se­

buah desa dimana orang sedang masak nasi putih, 
asapnj a bergu1ung naik. " 

Menden~ar nasi, pat Kay ketarik, ia dekati soe­
heng itu. 

"Kau tentu dahar duluan, soeheng?" ia berbisik. 
"Ja, tapi tak banjak. Masakannja ter1a lu banjak 

garem, tak enak •.••• " 
"Hm, biar bagaimana asin, aku bisa makan!" kata 

Pat Kay . "Umpama aku berdahaga,aku bi'sa minum air" 
"Apatah kau berniat dahar? " 
"Tentu sadja, aku sudah lapar .•• " Bagaimana aku 

bi sa makan duluan?" 
"Tapi di sini ada soehoe, soehoe tak boleh didu 

lui !" kata Heng Tjia . "Ingat udjar-udjar orang tua 
se lagi ajah masih ada , sang a nak lelaki tak boleh 
berkuasa .. .•• " 

1'joba kau tak sebutkan itu, tentu aku sudah 
pe rgi!" 

"Brla aku tak sebutkan, bagaimana kau hendak 
perginja? " 

"Itulah urusanku! " sahut pat Kay . Ia tertawa , 
terus ia dekati gurunja. Ia me~nberi hormat . Se-ge­
ra ia kata . "Soehoe, soeheng bilang di sana ada 
kampung , ada r umah orang, idjinkan aku pergi, a­
kan minta rumput , kemudian akan mengamal nasi . Li 
ha:"t , kuda kita pun sudah lapar . " 

Sam Tjhong girang . 
"Entah kenapa, hari ini kau radjin sekali ! Nah 

pergilah, a sal kau lekas pe r gi dan lekas kembali ! 
sahut sarig guru . 

Pat Kay kegirangan, ia lantas bertindak . 
Heng Tjia susul soetee itu dan tah&n padanja . 
"Aku tt?hu -maksudrnu, tapi bagaimana dengan_ r u-

pamu jang djelek?" ia tanja. 
"Ini artinja aku mesti menjamar , bukan? Djan-

-1369-
gan kuatir , aku tahu bagaimana harus berbuat !" 

Ia l antas pergi , selagi mendekati tempat silu -
man, ia pianhoa djadi sa tu hweeshio kate dan g~ 

muk, i a d.ialan G:l.mbil mengetok bok- gie , sembari 
liamkeng setjara ngatjo ka r ena i a tak bisa bat ja 
kitab . Lekas djuga ia telah dikurung kawanan rak-
jat siluman ditarilc sana , dibetot sini. . 

"Eh, eh, djangan betot- betot , djangan tarik- ta 
r ik .•. " ia kata. "Aku datang ke mari buat minta 
makanan .•.•• " 

"Kau mau makan apa , hweeshio?" 
"Makanan untuk pendeta .•••• " 
'~akanan untul< pendeta? Kau tak tahu, ki ta mau 

gegares pendeta! Kita nanti bekuk kau masak da­
gingmu, lantas dimakan!" 

Pat Kay kaget . 
"Dasar soeheng .•• " 

"Si Pit Ma Oen djail ! 
lni sarang silUIl\an !" 

i a lalu se salkan Heng Tjia . 
Mane desa, mana nunah orang? 

Karena bingung dan terpaksa, ia lantas . salin 
rupa asalnja, ia gunai garu, akan pukul mundur se 

'mua siluman, hingga me r eka itu kabur kepada radja 
mereka . . 

"Bagaimana romannja siluman i tu?" tanja si ra­
dj a . 

"Batj otn.ia pandjang, kupingnja besar . . ..• " 
"Djangan takut ! Nanti aku lihat l" kata r adja 

siluman itu , jang terqs hampi r kan pat Kay , siapa 
ia segera tegur. 

"Oh, anakku, kau tak kenali leluhurmu !" kata 
pa t Kay sambi 1 tertawa . ' ari pasang kupin@Tlu !" 

Dan ia pe rkenalkan dirinja . 
"~h , kau djad i ada murid Pendeta Tong? " tegasi 

i tu siluman. "Dagingnj pendeta i tu lezad , inilah 
kebetulan ! Kau tak akan dapat ampun !" 

Siluman i tu l antas menerdjang dengan tojanja . 
pat Kay tak mau menjerah, ia~bikin perlawanan. 
Siluman i tu te r iaki rakjatnj a , akan membantu, 

. 
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maka Pat Kay' 1antas dikurung. 

Selagi Pat Kay bertempur, Heng Tjia di belakang 
gurunja bersenjum sendirinja , hingga See Tjeng ta­
nja, dia kenapa. 

"Aku tertawai pat Kay, jang kena aku djual. Dia 
sekarang tentu 1agi tempur silurnan. Kalau dia me­
nang, dia akan pu1ang dengan minta gandjaran, tapi 
kalau dia kalah dan kena ditangkap, nistjaja ia 
tjatji aku tak habisnja •.••• Sekarang, soetee, kau 
tunggui aku, djangan kasi tahu soehoe, aku mau te­
ngok padanja." 

Dan ia terus mentjelat pergi, sete1ah ia tjip­
takan dirinja jang lain. Sesampain,ja di udara, ia 
lihat pat Kay sedang dikepung, sudah keteter, pat 
Kay, aku datangl" ia berseru. 

pat Kay dengar suara saudaranja, ia djadi dapat 
semangat, ia menjerang hebat, sampai si siluman he 
ran. 

"Tadi dia lemah, kenapa sekarang dia djadi ko­
sen pula? ••• " kata ia. 

"Anakku, djangan hinakan aku!" kata pat Kay 
"Te lah datang bantuan untuk aku! " 

Pat Kay menjerang hebat sekali, sampai siluman 
berba1ik keteter, hingga mereka lari pu1ang ke sa­
rang mereka. 

Menampak demikian, Heng Tjia tak dekati musuh, 
ia kemba1i kepada gurunja, akan simpan tubuhnja jg 
palsu. Karena See Tjeng simpan rahasia, Sam Tjhong 
tak tahu bahwa barusan ia ditingga1 pergi muridnja 
kepala. 

Tidak lama pat Kay kembali, dengan air muka gu­
ram ia bernapas mengorong, air hidungnja me1ele ..• 
Dari djauh-djauh, ia suda memanggil, "Soehoe ••.•. " 

"Eh, kau dari mana, Gouw Tjeng? Kau toh tjari 
rumput? Kau kenapa? Apa kau di hadjar oleh jang pu 
nja ladang rumput?" sang guru tanja. 

Pat Kay 1epask8.n garunja, ia banting-banting ka 
ki, ia tumbuki dadanja. 
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'~jangan tanja, soehoe. Sungguh ma1u! Sung~h he 

bat!" 
"Eh, eh, kenapa begi tu Z" • 
"Soeheng pennainkan aku, soehoe! Dia kata di. de 

pan ada kampung, ada rumah orang ada makanan tak 
tahunja, di lilana ada siluman! Aku diserang, aku eÜ 
kepung, tapi baiknja, soeheng datang bantu aku, am 
pir aku tak dapat lo1oskan àiri. .••• " 

"Eh, kau ngatjo!" Heng Tjia tegur kawannj'a , ·te­
tapi ia tertawa. "Kalau kau hendak djadi bangs'at, 
djangan seret lain orang! Aku kawani soehoe, kapan 
nja aku pergi dari sini?" 

"Ja, Gouw Khong, tak perna tinggalkan aku," Sam 
Tjhong bilang. 

"Oh, soehoe tak tahu ilmunja akan tjiptakan di-
ri penggantinja," Pat Kay bilang. 

Sam Tjhong menoleh pada muridnja. 
"Bagaimana, Gouw I hong?" tanja ia. 
Heng Tjia tertawa. 
"Di sana memang ada si1urnan, tapi ki ta djangan 

takut. Mari ki ta djalan terus!" ia dja,vab derigan 
ringkas. "Ki ta madju sebagai barisan tentara ••.. " 

"Bagaimana itu?" tanja Pat Kay. 
"Kau djalan di depan. sebagai sianhong! Ka lau 

siluman itu tidak munt jul, sukur, kalau dia mun­
tju1, kau dapa ti djasa pertama!" 

pat Kay anggap ia sanggup lawan siluman i tUe " 
"Ba ik, aku nanti madju di depan! 11 kata ia. "Um-. 

pama kata aku binasa, aku pua s ••.•• " 
"Ah, tolol, djangan ngatjo! Djangan kau keluar­

kan perkata 'an siaL •••• " 
"Tapi benB;r, toako, siapa madju di medan perang, 

dia tak mati, dia terluka, sedikitnja ••• Sengadja 
aku mengutjap begini, nantinja aku djadi berseman­
gat! " 

Heng Tjia bersenjum. 
Dan ia undang gurunja naik atas kuda putih. 

~B-a-ru-t"} rbit: "PENGANTER KE BALI", untuk touristen . 
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Pat Kay benar djalan di depan. See Tjeng dengan 

pauw)lok mengikuti di belakang. 
Siluman, di dalam guhanja. ada sedang berduka, 

tidak·sadja ia tak peroleh hasil, ia pun kalah ber 
perang. Rakjat siluman, jang berdiam di dalam guha 
tak ta hu sebabnja keduke. 'an dari itu radja, mereka 
menanjakan keterar.gan. 

, "Ini hari aku tak bisa bawakan makanan pada kau 
orang, aku gagal, 11 kata si radja. Dan ia tuturkan 
hal ia kebentrok sama Tie Pat Kay. "Katanja Pende­
ta Tong sutji dan siapa bisa dahar dagingnja, akan 
pandjang umur, maka selagi sekarang aku niat tang­
kap di~, siapa tahu, muridnja ada liehay sekali." 

Mendengar demikian, satu siauwyauw berlutut pa­
da radja ini, mula-mula ia menangis tiga kali, la­
lu ia tertawa tiga kali djuga. 

"Eh, kau kenapatah?" tanja si siluman. 
"Kalau Tay-ong hendak dahar dagingnja pende ta 

Tong, daging i tu tak enak. " 
, "Toh lain orang bi lang,makan dagingnja i tu pende 
taf bisa pandjang umur, seperti langit. Kenapa kau 
bilang tak enak? tl , 

"Kalau dagingnja enak, di tengah djalan, Ilain 
siluman pasti sudah dahar is. Dia pun ada punja ti 
ga murid." 

"Kau ketahui itu?" 
"Ja, murid pertama ada Soen Heng Tjia,murid ke­

tiga See Hweeshio. Tie Pat Kay ada murid jang ke­
dua. " 

"Gagah mana, See Hweeshio atau Tie pat Kay?" 
"Kedua mereka ada berimbang. n • 
"Kalau Soen Heng Tjia?" 
Siauwyauw itu keluarkan lidanja. • 
"Aku tak berani djelaskan. Ia ada sangat liehay 

Dial~h jang limaratus tahun dulu rnéngatjau langit. 
Sernua rnalaikat dan bintang tak sanggup taklukki 
dia. Bagaimana daging Pendeta Tong bisa didaharl \I 

Lantas ia kasi tahu ketjelakatannja iapunja Tay 
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Ong dari guha Say To Tong dan Say To Nia. Sebab 
siauwyauw ini ada bekas ra.kjatnja si si1uman sing­
ga. 

Mengetahui itu, si siluman djadi kaget dan ke­
takutan. 

''Djangan kuatir, djangan takut, Tay Ong," kata 
satu siauwyauw lain, jang madjukan diri. "Kita ha­
rus sabar. Untuk tawan dan rnakan dagingnja Pendeta 
'fong, ki ta mesti gunai akal." 

"Kau ada punja akal? Akal apa itu?" 
"Ini ada Hoen-poan Bwee-Hoa Kee, akal memetjah 

tangkai bungah bwee," sahut si siauwyauw. "Dari 
samua siauwyauw, pilih tiga jang panda i menjamar, 
lantas suru mereka pianhoa djadi tay-ong, romannja 
sema, kopia dan pakaiannja sama, benderanja sama, 
sama djuga sendjatanja. Mereka ini mesti lajani 
Soen Heng Tjia, Tie Pat Kay dan Sae Hweeshio. Ka­
lau ketiga rnurid itu sudah terpisah dari gurunja, 
tay ong sendiri melajang dan samber gurunja itu • 
apakah itu tak garnpang seperti ambil barang dalarn 
saku ' sendiri?" 

ltu siluman djadi sangat girang, ia setudjui i­
tu akal. Ia djandjikan pangkat Tjian-pou sianhong 
kalau itu tipu berhasil. Kemudian ia pilih tiga 
siauwyauw dan lantas bersiap, mengatur barisan sem 
bunji di tepi djalanan. 

Sarn Tjhong berernpat sedang berdj~lan ketika rnen 
dadakan munt jul satu siluman, jang menjerbuh. hen­
dak rnenawan itu pendeta sutji. 

"Ada' sill.D11an serang padanja! n Heng Tjia serukan 
Pat Kay. 

Gouw Tjeng tak perhatikan rnusuh, ia rnenerdjang, 
hingga mereka djadi bertarung. 
Selagi rnereka bertempur.mendadakan munt jul satu si 
luman lain. 

"Tunggu, soehoe •. aku nanti hadjar si~uman ini, " 
berseru Heng Tjia. Dan ia sambut sill.D11an itu, jang 
lajani padanja. 

Sedangnja begitu, kernbali rnuntjul satu siluman 
lR.ll1: SSJlif"Ü ~ee (jeng kaget. 

., 
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"Soehoe, entah kenapa~ toako dan djieko bikin 

si1uman terlepas. " ia bersem. "So~hoe tunggu, aku 
nanti bekuk padanja. 

See Tjeng buktikan perkata'annja dengan ia ter-
djang siluman i tUe . 

"Ketika siluman berke1ahi sambil mundur, hingga 
diatas udara, si siluman merasa girang, sebab se­
bentar sadja, Pendeta Tong di tinggal sendirian, 
maka lekas ia melajang turun. Ia samber pendeta i­
tu, terus dibawa larie 

Sam Tjhong kaget, ia tak berdaja, ia kena diba­
wa pergi. 

Siluman itu pulang ke da1am guhanja. 
"Sianhong!" Ia terus teriaki siauwyauw, jang a­

dj arkan ia tipu-daja. 
Siauwyauw itu lantas berlutut, ia njatakan tak 

berani terima pangkat itu. 
"Tidak apa, sudah seharusnja ka.u dapat penghar­

gaan," kata si siluman. "Perkataannja satu laki-la 
ki tak dapat ditarik pulang. Lihat , ini hari tipu­
mu berhasi1 bagus sekali! Sekarang suru sediakan 
kwali, air dan kaju, pendeta ini mesti dimasak, un 
tuk ki ta: dahar bersama-sama, supaja kita pandjang 
umur ••••• " 

"Sabar dulu, tay-ong," kata sianhong i tUe 
"Kenapa sabar'? 11 

"Ki ta mesti ingat Soen Heng Tjia. pat Kay dan 
See Tjeng tak apa, tetapi ini murid kepala dari 
Pendeta Tong, ia sangat 1iehay, sekali ia serbuh 
kita, tje1aka semua." 

"Habis bagaim.ana, sianhong?" 
"Lebih baik kita bawa pendeta ini ke taman bela 

kang, tambat ia pada sebuah pohon, selama tiga ha­
ri, kita djangan kasi ia makan, ke-satu supaja tu­
buhnja bersih, ke dua ki ta lihat gelagat. Umpama 
tiga muridnja sudah pergi, baharu kita. masak ia 
dan dahar dagingnja. ft 

Siluman itu setudjui itu tipu, ia girang sekali 
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Sambil memudji, ia perintah bawa Sam Tjhong ke be­
lakang, untuk di 'ikat kepada pqhon •. 

Sam Tjhong menangis mengingat nasibnja. 
"Oh, muridku •.. " ia mengeluh. ITKau orang lawan 

siluman, kau orang tak tahu, aku kena ditawan. Sam 
pai kapan kita bisa bertemu pula?" 

"Tiangloo I" tibe.-tiba suara memanggil, dari a-
tas pohon. "Kau pun di sini?" 

Sam Tjhong kaget dan heran. 
"Siapa kau?" ia tanja. 
"Aku ada tukang kaju di . ini gunung, aku kena di 

tangkap, di ikat di sini , sudah tiga hari lamanja. 
Katanja mereka hendak dahar aku ••••• " 

"Oh, tukang kaju. Kau binasa sendirian, tak ada 
jang dipikirkan, lain dengan aku ••.•• " 

"Soehoe toh sendirian, tak punja ajah ibu, tak 
punja isteri dan anak, apa jang kau berati?" 

"Aku 1agi djalankan tugas . Sri Be.ginda radja di 
Tim.ur perintah aku ambil kitab di Say Thie, guna 
roh-roh bersengsB:ra, ka1au aku binasa,aku' gagal , 
semua .roh tak dapat mendjelma pula ••••• " 

"Aku pun menjesel, soehoe, I! kata si tukang l.re.ju 
sambil me:nangis . "Sedjak ketjil aku t ak punja ajah, 
axu dipiara oleh ibuku, jang hidup djanda., seke. -
rang ia sudah berumur delapun-pu1uh tiga t ahun, a­
ku sendiri jang rawat dia, ka1au aku binase. , ibu 
pun tj e1aka ..•. Siapa kubur ibu apabi1a ia menutup 
mate.? " 

Sam Tjhong bersedih, ia menangis ter1ebih-lebih 
Sementara itu, Heng Tjia telah berhasil menga-

1ahkan musuhnja, jang lari , waktu i a balik pada 
gurunja, ia kaget, guru itu tidak ada , tingga1 ku­
da dan pauwhoknja sadja. Ia mentjari keIi1ingan, 
siasia sadja. 

LXXXVI 
Itu waktu pat Kay mendatangi sambil ber1ari-la­

ri, dengan tersanga-sanga. 
"Koko, kau bikin apa?" ia tanja . Ia dengar soe-

,. 
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heng itu panggil guru mereka berulang-u~ang. tan­
gannja menuntun kuda putih. 

"Soehoe 1enjap,!t Heng Tjia kasi tahu. "Apa kau 
lihat soehoe?" 

"Dasar kau!" soetee itu sesa1kan. "Siapa BUru 
kau djustakan aku, sampai aku tempur siluman! 30e­
hoe ada bersama kau dan See Soetee, kenapa kau ta­
njai aku?" 

"Tapi, soetae," Heng Tjia bi1ang. "Siapa suru 
kau bikin musuh lolos. sampai ia datang serang ki­
ta, hingga aku mesti l~jani ia. Tadi soehoe ada 
bersama See soetee." 

pat Kay tertawa. 
"Tentulah soehoe ada bersama See soetee!" kata 

ia. "Barangkali See soetee lagi djongkok ••••• " 
Belum habis ut japan iui, See Tjeng munt jul den­

gan sengal-sengal. 
"Mana soehoe?" Heng T j ia segera menanja. 
"Kau orang bennata lamur!" sang Goetee baliki. 

"Kenapa siluman dibikin' terlepas hingga ia datang 
serang kita, hingga aku mesti lawan padanja? Kere­
na mesti bikin perlawanan, aku antap soehoe sendi­
rian di atas kuda ••••• " 

"Tjelaka!" Heng Tjia berteriak sambil berdjing­
krak. "Kita tertipu!" 

"Tertipu? Tertipu bagaimana?" tanja See Tjeng. 
"lui ada tipu Hoen-poan Bwee-hoa-kee! Mereka pe 

tjah k~ta. habis mereka samber soehoe selagi 50e­
hoe tak terlindung! Tjelaka betul ••••• " 

Heng ~jia djadi berduka, hingga ia berlinang 
air mata. 

"Sudah, djangan nangis," pat Kay bilang. 'tnen­
gan nangis sadja, nànti matamu bengkak. Ma~i ki ta 
tjari di ini gunung!" 

Heng Tjia dapat dibudjuk, maka bertiga, mereka 
mentjari ubak-ubakan, sampai di temp at djauhnja 
dua-puluh 1ie lebih, mereka lihat satu lembah di 
mana ada sebuah guha. 
Bat ja buku: TJERITA PILIHAN DARI 1001 MALAM. 
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Dengan satu lontjatan, Heng Tjia sampai di mu­

lut guha, di situ ada merek dari de1apan huruf, ia 
bat ja. "In Boe San Tjiat-gak Lian-hoan-tongll. Pin­
tu guha ada tertutup rapat. 

"Ini1ah guha siluman, soehoe tentu ada di dalam 
nja." kata He,Dg Tjia~ tlSoetee, lekas turun tangan" 

pat Kay menurut, ,ia menerdjang, dengan garunja, 
ia bikin batu terbongkar. 

Siluman, pu1angkan guruku!" ia berteriak. "À_ 
tau aku nanti gempur pintumu ini!" 

Siauwyauw pendjaga pintu kaget ketakutan, ia 
lari ke dalam untuk kabarkan radjanja. 

"Entah siapa orang itu?" kata si siluman,jang 
mendjadi kaget. 

"Djangan takut, tay-ong nanti aku lihat, kata 
si ,sianhong. Terus ia lari keluar. Dari lobang gem 
puran, ia mengintip keluar, ia lihat Tie Pat Kay.­
Sambil menoleh kebelakang, ia kata: "Tay-ong, djang­
an takut, ini si pat Kay, tak seberapakepandaiannja 
Kalau ia njerbuh kedalam,kita bekuk ia, kita masak 
sekalian bersama gurunja,untuk kita dahar! Jang di 
takuti adalah si muka geledek •.•..• " 

Pat Kay dengar orang punja perkataan itu. 
"Soeheng, dia tak takuti aku, dia tjuma takuti 

kau, ti ia kasi tahu Heng Tjia. 
Heng Tjia gusar, ia madju seraja berseru. "Ku­

rang adjart Binatang, kaupunja engkong luar si she 
Soen ada di sini, lekas kembalikan guruku, nanti 
aku kasi ampun djiwamu! 11 Si sianhong ketakutan. 

"Tay-ong, tjelaka. Soen Heng Tjia pun datangl " 
ia bertertak. 

Siluman itu djadi bingung. 
'tnasar kau! Di mana jang kita tak dapat tjari 

makan, kenapa kau djusteru mengatur tipu daja ••••• 
Bentjana sudah datang, bagaimana sekarang?" 

'tnjangan sesalkan aku, tay-ong, harap kau djan­
gan berduka., ti kemudian kata si sianhong. "Aku ta -
hu Soan Heng Tjia murah hatinja, mari kita ambil 
kepala jang palsu,buat djustakan padanja, kata sa-
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dja , menjesel kita telah maken gurunja . Uia ko s en 
tupi dia boleh dipudji- pudji .•• Kalau dia kenu di­
bohongi pendeta Tong tetap ada makanan ki ta ••••• " 

' . " "vari mana ki ta peroleh kepala palsu? 
"Nanti aku bikin. 11 

Sianheng itu ambil gelok, ia tebang batang lioe 
lekas ia bikin satu kepala orang, kemudian kepala­
itu di sirami darah, hingga djadi tak kelihatan 
njata, ditaruh atas sebuah nenampan. satu siauwyauw 
diperintah tampa itu. 

d ' "K d ' "Tay Seng Ya-ya, harap.. Jangan gusar ... emu l. 
an kata si sianhong. 

Heng Tjia dengar suara itu, ia bi sa bersabar. 
"Tahan dulu. lihat dia mau omong apa, ". ia kata 

pada Pat Kay . 
"Ma'af Tay Seng," kata si siauwyauw, sambil pe­

gangi ne nampah. "Tadi Tay-ong dapat tawan Pendeta 
Tong, gurumu, ketika ia dibuwa masuk ke dalam guha 
sekalian rakjat , jang tak tahu apa- apa, telah per e 
buti padanja, jang dimakan, hingga tinggal kepala-

, d' " nJa sa Ja • •• • • 
Heng Tjia kaget. 
" ane. itu kepala? Kasi aku lihat . " ia kata . 

"Inl dia," sahut si siauwyauw, jang dari dalem 
lobang, lemparkan kepala palsu itu keluar. 

Pat Kay kaget , ia terus sadja menangis . 
"Kasihan, soehoe, kasihan ••• " kata ia sambil me 

we-k . 
"Tolo l, kenalkan dulu , l.m ada kepala jang tu­

len atau jang palsu ! " Heng Tjia tegor saudaranja 
itu . 

''llustahil jang palsu . •• " sahut si babi . ' 'I~ustail 
ada kepala jang tulen dan palsu? " 

"Tapi ini palsu ! " Heng Tjia bilang . 
"Bagaimana kau ketahui i tu?" 
'~engar sadja suara djatuhnja , suar a benar tak 

seperti suara palsu ini . Kalau kau tak per tjaja , 
nanti aku tjoba ." 
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Heng Tjia bener-benar angkat kepa l a itu dan l em 

parkan, mengenai batu . 
"Suaranja njaring, soeheng!" kata See Tjeng. 
"Itu buktinja jang palsu. Sekarang lihat, aku 

akan hundjuk bukt i lebih djauh. '1 

Heng Tjia keluarkan kimkopang dan hadjar kepala 
itu, sampai petjah, hingga ke1ihatan kajunja . 

"Kurang adjar!" berteriak Pat Kay, jang gusar. 
"He , kawanan silumán, dimana kau umpatkan guruku? 
Kenapa kau keluarkan kepala jang palsu? Apakah gu­
ruku ada siluman pohon lioe?" 

Dengar begitu, siauwyauw tadi ketakutan. ia la -
ri masuk, akan kabarkan ta .... - ong- nja . 

"Tjelaka, t~elaka! ia bt:: rseru , berulang- ulang . 
"de. tjelaka bagaimana.?" tanja si tay-ong . 
"Pat Kay dan See Tjeng kena diakali. Soen Heng 

Tjia tidak. Dia rupanja achli barang kuno, ia kena 
1i harang tulen dan palsu • .•• Kita mesti tundjuki 
kepala jang tulen •• ••• " 

"Di dalam ada banjak kepala orang. pilih sadja 
satu di antaranja,'t kata ray- ong itu . 

Bebrapa siauwyauw menurut, mereka lari ke pese­
ban peranti keset orang, akan pilih satu kepala jg 
paling baru, jang terus dibikin gundul, kemudian 
diletaki di atas nenampan, untuk dibawa keluar pu­
la . 

"Tay Seng Yaya, tadi ada kepala jang palsu, l.nl. 
,jang tulen, tl kata siauwyauw itu ketika ia memper -
sembah.kan. "Ini ada kepala Pendeta Tong jang tulen. 
tadinja tay-ong simpan untuk pendjaga rumah, seka­
'r ang ia peserahkan." 

Lentas kepala itu dilempar keluar, djatuh gelu 
tukan, seluruhnja penuh dara . 

il'ielihat kepala tulen itu . Heng Tjia menangis , 
hing ga ia diturut oleh pat Kay dan See Tjeng . Tapi 
pat Kay berhenti menangis dengan lekae . 

"Koko, djangan nangis sadja,tl ia kata . "Hawa­
udara ada djelek. mari kita kubur kepala soehoe , 
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abi situ banaru ki ta menangis .••• • 11 

"Kau benar, soetee, pergilah. " Heng Tjia djawab. 
pat Kay djumput kepala gurunj a , ia bawa làri ke 

lembah, akan pilih hon6soei jang baik, ia gunài ga 
r unja , akan menggali tanah, setelah selesai,' ia ku 
bur kepala itu, bikinkan kuburan mundjul . 

"Sekarang kau ' dan koko bole menangis, nanti a­
ku tjari barang apa sadja, untuk semba,jang," kata 
pu1a murid jang ke dua ini . Ia lari ke djurang, di 
situ ia babat bebrapa potong tjabang yanglioe dan 
pungut bebrapa batu bund~r mirip te1ur, ia ba1~ ba 
lik, tjabang dituntjep di kiri dan kanan, dan batu 
diatur . ' 

"Apa artinja ini?" Heng Tjia tanja., 
"Tjabang ini untuk djadi pohon, buat lindungi 

soehoe, dan batu ini a ndaikan barang sem~ajang, 11 

Pat Kay terangkan. 
"Kau ngatjo! I/iasa orang mati disembajangi ' ' ba­

tu?" 
"Tapi ini untuk mengutarakan kebaleÜan ' ~adja, " 

Pat Kay kata. 
"Sudah, djangan ngatj:o! ", Heng ,Tjia bentak pula . 

"Sekarang See T jeng tunggui soehoe dan pauwhok , ma 
ri kau turut aku, kita gempur guha silqman itu bu­
at bekuk silumannja, akan tjingtjang tubuhnja , bu­
at balas saki t hati soehoe!," 

"Kau benar, toako, " kata See Tjeng sambil menan 
gis . # ' 'Pergi kau orang binasakan itu siluman, aku 
nanti menung, (Sui disini •.•.• " , 

Pat Kay menurut , ia lantas dandan dan ikut soe­
he ngnja . Mereka samperi pintu guha, dengan tak ka­
ta apa2 lagi,mereka menggempurJkemudian baharu me­
reka berteriak--teriak. "Kembalikan Pendeta Tong jg 
masih hidupl" 

Semua siauwyauw kaget, mereka memberi laporan 
sambil berbareng sesalkan ,si sianhong. 

''Musuh datang pula" baga~mana!" sang ~ay-ong ta 
nja pelopornja. 
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"Sekarang tak ada djalan lain, terpaksa kita 

mesti me1awan," sahut si sianhong. 
Tay-ong i tu t e,k berdaja .' ,; , 
"Nah, mari ikut aku , k1.ta me sti berkelahi mati 

matian." kat a ia. 
Kawanan siauwyauw, sambil berteriak-teriak, lan 

, tas ikut keluar . 'l'ay-ong itu terus atur barisannj a 
Heng Tjia dan Pat Kay tjari tanah jang r at a , ke 

~udian mereka tanja, siapa, telah t~wan guru mereka 
"Kau orang t ak ken~lk n aku, Lam' Sa n 'l'ay-ong1 

ia berseru . "Sudah bebrapa ratus t ahun aku berdiam 
disini, aku telah maka ll .t'endeta Tong, kau mau apa? " 

, ~'Oh, binata'ng, tjari:l bagaimana kau berani pakai 
nama Lam San 'ray-one;? D,jangan lari, mari rasai '1:. 0-
jaku! " 

Dalam gusarnja, Heng Tjia segera m6n,i erang . 
Siluman itu menangkis , uhtuk lne làwan, mes kipun 

hatinja tjiut . Ia perintah tentaranja meluruk ka ­
pan pat Kay pun madju. Hingga pe :r:temimran d,jadi ka 

" l ut . 
Heng Tjia gusar melihat kebera nian musuh, ia 

t ,iabut buluhnja , ia tjiptakan dirinja dalam djum­
blah jang besar, jang terus serang musuh, hingga 
kawanan siau;vyauw kena rligentjet dari depan dan be 
l~kang, hingga mereka tak berdajaj terpaksa mereka 
,tjari djalan lo los, alca,n lari ke guha mereka . Ba­
njak jang tela h terbinasa. . 

Lam San Ta"y-ong ketakut an, dellgan tjipta kan an­
gin dan uap, ia melarika. n diri . Si sianhong bi nasa 
di udjung toja l ia njata ada si~uman srigala . 

pat Kay memburu ke mul~t guha tapi guha sudah 
ditutup dengan batu dan tanah o leh kawa nan siluman 
Heng Tjia berkaok-kaok memanggil , tak ada siluman 
jang mau munt jul . Pat Kay'gunai garuhnja, dengan­
sia- sia . 

"Bagaimana , sekarang?" Boetee itu tanja. 
"Ma ri ki tu kembali dahulu , liat' Gouw Tjeng," 

Heng Tjia bi l ang. 
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Mereka balik pada See 'l'jeng dengan dapati soe­

tee itu masih tangisi guru mereka. pat Kay djadi 
sedih, ia lepaskan garunja dan turut menangis sam­
bil mendekam. 

"Soetee, djangan nangis," Heng Tjia membudjuk. 
"Kau orang tunggu, aku nanti lihat musuh. Mereka 
ada punja guha bahagian depan, mesti ada bahagian 
be lakangnja. 

"Tap i ati-ati, soeheng, It pat Kay pesan, "sudah 
guru binasa, djangan kau, bagaimana nanti, aku mes 
ti tangisi soehoe, lantas mesti tangisi kau ••• kita 
nanti menangis setjara kalut ••••• " 

''l?jangan kuatir," Heng 'l'jia kata. })an i\ teru,s 
perg~. Tak sukar untuk ia tjari pintu belakang da­
ri guha siluman. Pintu itu berada di kanan solokan 
jang airnja ngeritjik njaring. Ia perhatikan àolo­
kan itu dan pintu. 

'~engan masuk dari solokan, aku masuk ke dalam 
guha," pikir ia. Untuk bisa masuk, ia pikir baik 
pianhoa djadi ular air atau juju, tapi achirnja, 
ia pianhoa djadi tikus air. Sebentar sadja, ia bi­
sa bernang dan selulup masuk ke dalam guha. Ia lan 
tes lihat bebrapa siauwyauw lagi gegarasi daging 
manusia, ada daging, jang lagi didjemur. 

"Apa i tu ada daging soehoe, jang mereka makan 
tak habis dan didjemur?"pikir Heng Tjia,hatinja sa 
kit. Ampir ia pianhoa kembali pada asa1nja, untuk 
t~rdjang kawanan iiauwyauw itu, ba~knja ia bisa 
bersabar. 

Sekarang Heng Tjia pianhoa djadi semut jang bi­
sa terbang, dari depan ia masuk ke sarang siluman, 
ke ruangan tengah. Lam San Tay ong sedang d~duk dg 
duka, kebetulan ada rakjatnja, jang me1aporkan ka 
t· "K ' anJa : abar girang, Tay-ong. Barusan aku intip 
musuh, rnereka sedang tangisi guru mereka. Njata me 
reka pertjaja itu kepala palsu •••.• " 

Mendengar ini,Heng Tjia kaget öerbareng girang. 
"Hm, kiranja itu ada kepala palsu! Ka1au begitu 
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soehoe belum didahar mereka •••. Apa soehoe masih hi 
dup ata~ sudah mati? Baik a.ku pergi tjari. ~ ••• " 
. I~ t:nggalkan si luman i tu, ia pergi ke belakang 
~a . tJar~ sana dan sini, sampai di pohon besar di 
mana Sam Tjhong di ikat bersama si tukang kaju 
Pendeta itu sedang menangis seàih. Saking girang, 
Heng Tjia segera perlihatkan diri ~an teriaki guru 
nja itu. 

"Oh, muridku," berseru Sam Tjhong dengan kegi­
rangan. "Gouw Khong, lekas tolongi aku!" 

'~jangan berteriak-teriak, soehoe, nanti silu­
man dengar suara kau," Heng Tjia kasi ingat. "Soe­
hoe tahu. ki ta dj.pedajakan, katanja soehoe sudah 
mati, pada kita diserahkan kepala palsu sekarang 
pat Kay dan Gouw Tjeng sedang tangisi soèhoe. Se­
ka rang soehoe tunggu, sabar sadja, aku nanti unlS 
siluman, baharu aku tolon~i soehoe. 

Heng Tjia kembali ke ruangan tengah, akan den­
gar satu siauwyauw me1aporkan kepada Tay-ong-nja. 
katanja: "Tay-ong, musuh menjerang pintu depan,me­
reka tak berhasil, maka mereka kembali tangisi gu­
ru mereka. Sekarang sudah dua hari, sampai besuk. 
sudah tiga hari, maka selewatnja itu, tentu mereka 
pergi, kita di S1n1 boleh 1antas dahar Pendeta 
Tong. Kita pasti akan pandjang umur ••••• " 
. "Ki ta djangan goreng, ki ta tim sadja, tentu le­

bih lezad rasanja," kata satu siauv.'Yauw 1ain. 
"Lebih baik ki ta garami sadja, daging asin 1e­

bih awet dimakannja. ti kata siauwyauw jang ke tiga. 
Heng Tiia mendongkol mendengari samuEl. otjea.n i": 

' tu. Ia tahu bagaimana harus berbuat. Ia tjabut bu­
lunja, ia. tjiptakan banjak kutu pulas, jang ia te­
rus sebar, make. it-u semua kutu lan'tas merajap ma­
suk di idungnja setiap si hunan, hingga sebentur sa 
dja. mereka djadi ngelenggut dan tidur. Lam San 
Tay-ong ada bande I, Heng Tjia kirimkan dia dua 
biang kutu, jang keluar-masuk di kedua lobang hi­
dungnja, setelah 'mana, baharulah dia pun tidur. 
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Setelah itu, dengan kegirangan, Heng Tjia men­

djampe, akan pulnng asal. Ia keluarkan tojanja, ia 
hadjar pintu sarnping, jang mendjurus ke taman "Soe 
hoe;" ia memanggi l. 

"Gouw Khong, lekas tolong aku," sang guru berte 
riak. 

Tak ajal lagi: Heng Tjia loloskan gurunja dari 
ikatan. 

Atas permintaannja Sam Tjhong, si tukang kaju 
pun dimerdekakan. karena katanja, kasihan, dia ada 
satu anak berbakti. 

Bersama-sama. mereka keluar dari pintu belakang 
"Mana Pat Kay dan Gouw Tjeng?" . sang guru tanja. 
"Mereka di sana. lagi tangisi soehoe," Heng 

) Tjia kata, sambil menundjuk. 
• . Mereka 1antas berdjalan pergi. 

- ·'1Ipat Kay," Sam Tjhong teriaki, kapan ia lihat 
kèdua muridnja. 
pat Kay angkat kepala, ia heran. See Tjeng pun tak 
te rketjua li . 

Heng Tjia mesti tegur dua saudara itu, untuk ia 
pertja ja pada penglihatanmatanja. Maka achirnja, 
keduanja djadi sanget girang. 

Pat Kay lantas sadja bongkar kuburan kepala pal 
su, ia sengit sekali. -

"Eh, pat Kay, kau hendak bikin apa?" 
"Kepa la ini bikin kita menangis terus-terusan." 
"Tak apa .. dia djusteru menolong aku," Sam Tjhong 

kata. "Ka1au tak ada dia, si1uman tentu telah ma­
kan aku. Kau pendam lagi, buat balas budinja." 

Pat Kay turut gurunja, ia pendam pula itu kepa­
la orang. 

"Sekarang, soenoe." Heng Tjia kata, -!' si1ahkan 
soehoe tunggu sebentar, aku hendak kasi bahagian­
nja pada semua siluman." 

Ia lont jat ke guha belakang, di sana ia ketemui 
si tukang kaju. Dengan lekas ia masuk ke dalem, a­
kan ringkus Lam San Tay-ong, untuk diangkat keluar 
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Semua siluman masih tidur njenjak, djuga sang Tay 
ong. 

Pat Kay sambut engkonja. Ia- hendak lantas kem-
plang sil~an itu. 

"TunggÜ-dulu, di sana masih banjak rakjatnja." 
"Kasi aku hadjar mereka, toako!" 
"Tak perlu. Ki ta bakar sadja mereka, habis per­

kara. 1I 

"Begitupun baik!" kata Pat Kay,jang terus ad,jak 
si tukang kaju, akan kurnpulkan -kaju, maka di lain 
sa'at, api telah dinjalakan, hingga guha lantas 
terbakar, semua siluman tertambus mati tanpa mere­
ka sedar lagi. 

Kapan pat Kay kembali pada gurunja, Lam S~n Tay 
ong baharu sadja mendusi. 

'~ia mendusi, muridku," kata Sam Tjhong. 
pat Kay tak sabaran, ia sernng Lam San Tay-ong 

dengan garunja, ketika tay-ong itu binasn, ia pU:-­
lang asal djadi seekor mat jan tutuI. 

"Sekarang habislah 1e1akonnja," kata Heng Tjia. 
Si tukang kaju lnntas undang penplongnja mampir 

ke rumahnja. 
"Gubukku di barat se1atan sana, tak djauh dari 

sini, " ia kasi tahu. "Aku harap ibu bisa ketemui 
looya beremai, untuk menghaturkan terima - knsih 
nanti aku antar Iooya melandjuti perdjalanan." 

Safu Tjhong terima itu undangan, maka ia- djadi 
djalan bersama tukang kaju itu. 

Di muka gubuk, satu njonja tua sedang menangis 
sesambatan, air matanja ber1inang-linang. I tu ada 
ibunja si tukang kaju, siapa sudah lant as lari pa­
da ibu itu, untuk berlutut, memberi hormat. 

"Ibu, " katanja, jall6 terus tuturkan pengalaman­
nja jang hebat. Ia ka si tahu, siapa sudah tolong 
ia, kemudian ia perkenalkan Sam Tjhong beramai. 

Hatinja si nene djadi legah, ia ada sanget gi­
rang dan berterima kasih, maka sarnbil berlutut, ia 
hundjuk rasa sukurnja, kemudian ia undang semua te 
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tamunja duduk di dalam. Si tukang kaju djuga turut 
pllykoei . 

"Ki ta di sini tak punja apa-apa," kata si tu­
kang kaju dan ibunja, ketika mereka undang tetamu­
nja dahar, mereka menjuguhkan nasi dan s~jur seada 
nja sadja. 

Sam Tjhong dan murid-muridnja bersantap, habis 
itu, mereka pamitan, untuk melandjuti perdjalanan. 
Si nene berlutut, akan memberi selamat djalan, dan 
si tukang kaju, jang dandan dan bav~ toja, mengan­
te~i, akan menghundjuk djalan sampai di djalan be­
sar. 

Di tengah djalan, Sam Tjhong mengeluh untuk per 
djalanan jang begitu djauh, sukar dan penuh bahaja 

"D,iangan berduka, looya, ''menghibur si tukang ka 
ju. "Dari HU djalan besar terus ke Barat sana, 
tak sampai. seribu lie lagi. aku sudah sampai di ne 
geri Thian Tiok, i tu negeri dari kesempurna 'an. " 

Mendengar begitu. S~m Tjhong turun dari ·kudanja. 
"Terima kasih, kanda tukang kaju," ia kata. Kau 

sudah anter kita djauh sekali. Silahkan kau pulang 
tolong sampaikan ho~at kita pada ibumu, kita tak 
bisa membales budi, kita nanti do'akan sadja agar 
kau orang selamat serumah-tangga." 

Tukang kaju itu .membales hormat. ia bales mengu 
tjap terUna kasih. 

Sanlpai di situ, mereka berpisahan. 
LXXXVII 

Perdjalanan sekarang dilakukan di djalan besar, 
selang beb.rapa hari, sampailah mereka di sebuah ko 
ta. Sam Tjhong lantas tanja muridnja. apa itu bu­
kannja negeri Thian-tiok (India). 

"Bukan, soehoe," sahut Heng Tjia . "Tempat kedia 
man Buddha. meskipun dipanggil nirwana, bukannja 
kota, hanja sebuah.gunung besar di mana ada didiri 
kan gedung besar dan bertingkat . jang agung raman­
nja. Itulah jang dipanggil Leng San Toa Loei lm 
Sie. Umpama kata kita sudah sam~ui di Tnian Tiok, 
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gunung Leng San sendiri entah masih berapa djauh­
nja dari ibu kata negara. Kota di depan barangkali 
ada bahagian luar dari Thian-Tiok. Sebentar, sesam 
painja disana, bar angkali kita akan perol eh kete­
rangan. " 

Sam Tjhong bisa dikasi mengarti, maka mereka 
djalan terus. 

:-J1ereka djalan pula sekian lama, sampailah mere ­
ka di luar kata. SaM Tjhong turun dari kudanja . ia 
djalan kaki melewuti tiga lapis pintu . Di situ ia 
lihat djalan, djalan sepi.Di mUka pasar, ia tampak 
bebrapa orang dengan pakaian hidjau, menggelar di 
kiri dan kanan, dan bebrapa aran~ pakai kopia , di 
bawah pajon rumah. Berempat mereka djalan terus, 
penduduk situ tak adel. jang takuti mereka. 

"Numpang djalan, numpang djalan," kata Pat Kay 
dengan tjetjangornja jang pandjang. 

Baharu sekarang o rang dapat perhatikan, sernua 
kaget dan ketakutan, ada antaranja jang be rteriak~ 
teriak: "Ada siluman, ada silumanl" 

Sam Tjhong tahu orang takut, ia segera madju di 
depan. 

Bebrapa orang, dengan taku~-takut, tanja , mere­
ka ini datang dari mana. 

Sam Tjhong perkenalkan diri dan kasi tahumak sud 
djiaranja . Ia kata ia tak tahu n8.manja kota , ia be­
lum singgah. Ia minta ma 'af, jang orang kaget ka­
rena melihat rombongannja. 

"Inilah kota luar dari Thian-tiok. " orang kasi 
keterangan. Tempat ini dinamakan Hong- sian- lcoen. 
Kata ini beruntun bebrapa tahun dihinggapi musim 
kering, maka pembesar kita titahkan ki t a tjari 0-

rang berilmu jang bisa mohankan hudjan untuk ta­
long rakjat." 

"Mana surat ti t6h atau maklumatmu?" Heng Tjia 
tanja itu orang, jang bebrapa o~ang jang memakai 
kapia , jang ada hamba negeri. 

"Inilah dia," sahut itu bebrapa ·orang . "Lanta-



-1388-
ran 1agi membersihkan tempat, kita be1um sempat 
tempel. " 

Heng Tjia sambuti itu maklumat, jang ia bat ja 
berempat. Benar sadja, pembesar setempat, tjari 0-
rang berilJnu, untuk turunkan hudjan, guna to10ng 
rakjat jang ketimpa petjeklik, sampai kali kering 
sumur tak ada airnja, mata air tak keluar air, 
hingga penduduk dan tentara djadi bersengsara, be­
ras dan kaju mahal, anak perempuan ditukar dengan 
tiga batok beras,anak lelaki bole diambil sesukanja 
orang hanja bisa menggadai pakaian, orang djahat 
pada munt jul. Upah buat jang bisa panggil hudjan 
ada seribu tail perak. 

'~isini ada disebut Koen-houw Siang-koan: 
"Apa artinja itu?" Heng Tjia tanja. 
"K;oen-houw" jalah pembesar ki ta, dan Siang-koan 

dia punja ahe," orang terangkan. 
Heng Tjia dan pat Kay hendak retjoki orang pu-

nja she, tapi Sam Tjhong datang sama tengah. " 
"Jang penting, kalau bisa, baiklah mereka dito­

longi hudjan, sekali sadja," kata ini guru. "Kalau 
tidak, mari kita djalan terus, djangan siasiakan 
tempo!" 

"To longi hudjan ada perkara gampang," Heng Tj ia 
bilang. 

Bebrapa pembesar itu dengar perkataannja Heng 
Tjia, lantas sadja mereka lari pada Koen-houw, 
pembesarnja, akan beri laporan. Si pembesar, jang 
lagi memudjih, djadi girang. Ia lekas dandan, den­
gan tak naik kandaraan lagi, ia pergi pada Sam 
Tjhong. 

Ia memberi honnat sambil perkenalkan diri, ia 
terus minta di tolbngi. 

Sam Tjhong njatakan suka menolong, tapi ia in­
gin mereka bitjara di pondokan. 

"Di kantorku sadja, kantorku bersih," kata si 
pembesar. " 

Sem Tjhong terima ini ta-wa ra n, ia ikut pembesar 
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itu. Malah sesampainja di kantor, guru dan murid­
muridnja paling dahulu didjamu, hingga pat Kay bi­
sa umbar napsu makannja, sampai pela,jan-pelajannja 
djadi kaget, sebab saban-saban ia minta tambah nasi 

Sehabisnja bersantap, Sam Tjhong mengatur teri­
ma kasih, Heng Tjia, di lain pihak, njatakan suka 
berikan pertolongannja, hingga si Koen-houw, pem­
besar, djandjikan ia persenan seribu tail perak. 

"Itulah tak perlu, " Heng Tjia bilang. ".IJengan 
terima peresenan,hudjan tak akan turun. Kita tjuma 
hendak kumpul kebaikan. ft 

Pembesar itu girang, ia undang Heng Tjia duduk 
untuk ia mengasi honnat. 

"Sudah," kata Heng Tjia. "Sekarang tolong kau 
rawat guruku, nanti aku panggil hudjan. It 

"Kau hendak berbuat bagaimana, koko?" See Tjeng 
tanja. 

"Kau dan pat Kay turut aku, untuk djadi pemban­
tu, " kata Heng Tjia. "Di sini aku nanti panggil ra 
dja naga, buat ia turunkan hudjan. " 

pat Kay dan See T.jeng menurut, mereka ikut sau­
daranja ke luar kantor. 

Si pembesar lantas atur dupa, untuk sembahjang, 
dan Sam Tjhong liamkeng. 

Heng Tjia mendjampe, atas mana, di udara sebe­
lah timur, kelihatan awan bergumal dan segeralah 
tertampak Tang Hay Liong Ong Go Kong, tapi ia ini 
lekas pianhoa djadi manusia bias~ dan datang mene­
mui Heng Tjia,kepada siapa ia memberi honnat, kemu 
dian ia tanja, ia dipanggil hendak diperintah apa. 

"Silahkan bangkit," Heng Tjia kata. "Aku bikin 
kau tjape datang dari tempat djauh, maksudku tak 
la in, buat mohon kau bantu hudjan." Dan ia tutur"': 
kan kesengsaraannja rakjat Hongsian-koen. Ia tanja 
kenapa radja naga 1n1 tak perna turunkan hudjan. 

"Harap Tay S~:pg mengarti, biar aku berkuasa me­
ngurus hudjari, tak dengan titah Thian, ke-dua nku 
tak bawa pesawatnja. Kalau Tay Seng benar mau meno . . 



-1390-
long, idjinkan aku pu1ang, akan adjak pasukanku, 
dan Tay Seng sendiri tolong pergi ke langit, akan 
minta perkenan. Aku pun perlu ketahui, berapa ba­
njak aku mesti menurunkan hudjan. If 

Heng Tjia tak memaksa, selagi suru radja naga 
itu kembali, ia ketemui gurunja, akan mengasi kete 
rangan. 

"Kalau begitu, pergilah kau ke langit." Sam 
Tjhong kata. Heng Tjia pàsan Pat Kay dan See Tjeng 

' djagu guru mereka, 1antas ia mentjelat ke See 
Thian Boen di mana ia segera disambut oleh clok Kok 
Thian-ong dan rombongannja, malaikat mana tanja ia 
apa ia sudah selesai dengan djiarah~ja. 

"Be lum, ki ta baharu sampai di 'l'hian Tiok Kok, " 
sahut Heng Tjia. "Di sini, di kota luar Hong-Sian 
Koen, kita lihat rakj~t menderita musim kering ti­
ga tahun beruntun, hebat kesengsaraannja, maka se­
karang aku datang untuk mintakan hudjan. Radja na­
ga tak berani menurunkan hudjan apa b i la. tak ada pe 
rintah. 

, emang seharusnja di kota itu tak turun hudjan 
kata Hok Kok Thian-ong. '~embesar di sana lagi di­
hukum karena ták sudjutnja." 

IfTapi aku ingin tahu sebabnja, aku hendak meng 
ho.dap Giok Tee." 

Thian-ong tak ber~ni mentjegah, ia antap radja 
monjet itu masuk ke Tong Beng-thian di mana Soe 
Thay Thian-soe sambut ia seraja tanja ia datang un 
tuk urusan apa. Maka. lagi sekali, i a terangkan mak 
sud kedatangannja. 

"_11emang daerah i tu tak harusnja dapat air," em­
pat Thian-soe kasi tahu. 

"Harus atau tidak, aku mesti menghadap Giok Tee 
maka tolong anter aku." 
. K~t Sian Ong tak puas tapi Khouw Seng Yang su ru 
Hl. d1am, 1alu bersama-sama Khoe Hong T,jee dan Thio 
T~o Leng, m~reka anter monjet batu ini ke Leng 
SlaUw Poo Thlan, untuk menghadap Giok 'ree. Me reka 
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lebih dahu1u pun tuturkan maksuu kedatangannja si 
mon,j et i tu • 

"Sed~ak tjap-djie-€;Wee djiegouw ti ga tahun jang 
lalu, t1ID hukum pembesar di Hong Sian Koen i tu , " 
Giok Tee bilang. "Ia tak sudjut dan tak hormat, ba 
rang sembahjanl": ia pakai piara andjing dan kata-k.a 
tanja tak ~antes . Untuk tolon~ diri, ia mesti ubah 
kelaknann,ja. " 

Hal ini disampaikan pada Heng Tjia, atas ma na , 
ini monjet urung menemui Giok Tee. Ia malu sendiri 
nja, Ie. lantas pamitan dari Thian Soe dan Thian­
Ong semua, terus ia kembali ke uunia. Koen !{ouw 
?erso.ma 8am Tjhong beramai t~lah menjambut, tapi 
1a terus tegur pembesar itu: liSemua ini karena ke­
salaharonu, Jan!;, kau lakukan pada tiga tahun jane; 
lalu! Kena pa kau t&k menghormati Thian? Kau bikin 
rekjat bersengsara karena tiga tahun tak turun hu-
djani" . 

Pembesar itu kaget dan ketakutan, 1ekas2 ia ber 
lutut . 

",ra, uku bersalah," ia akuh. "Bagaimana . looya 
ke to.hui i tu? :1 

IITentu sadja al01 t&hu . Kedosahan apa kau telah 
lakukan? " 

"Itu ada tjap-djie-gwee djiegouw, alcu bilcin sem 
bahjang, apamau, isteriku tak bidjaksana, ia omong 
tra keruan, lantas medja sembahjanls kena kelanggar 
dan mnkanannja ttimplek, àimakan ancijing. Aku tak 
tahu knlau karena kedosahan itu, aku dihukum. Seka 
rang aku insaf, aku mohon dikasi ampun." . 

"Giok Tee ketahui kedosahanmu i tu, karena i tu 
hari, ia kebetu1an meronda. Untuk dapat keampunan 
kau mesti perbaiki kesalahanmu itu, kau mesti su··· 
djut dan liamkeng. 

Roenhouw suka turut segala apa, malah ia terus 
bersembahjang dan liamkeng, dan rakjat pun dian­
djurkan bersudjut. 

Melihat itu, Heng Tjia naik pula ke langit, un-
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tuk menghadap Giok Tee, guna beri tahukan tindakan 
nja si pembesar. Ia mohon diturunkan hud,;an. 

Hok Kok Thian-ong sa~but radja monjet ini. 
lITay Seng trusah men~hadap Giok Tee l a a i. Gi ok 

Tee sudah tahu s cm1.la, kau bolell minta bantuannja 
Loei Sin sadja, ia bisf:t. turunl'an hudjan." 

Loei Sin ada Malaikat Geledek, ting~a l di ista­
na ~ioe Thian Eng- goan- hoe . 

Heng Tjia menurut , ia berangkat ke istan ... nja ma 
laikat geledek . :\'iula2 ia disam.but oleh duo. pen6a­
wal pintu, Kioe Lok Thian-tjia dan Liam Rong Thian 
tjia, lantas i a disambut oleh si malaikat sendiri , 
jang dipangbil Thian Tj oen, jang berlaku manis. Di 
tanja maksud keàatangannja , Heng Tjia berikan kete 
rangan. 

"Tapi KoerL.'1ouw sedang dihukum,'" Thian Tjoen bi­
lang, • 

"Sekara ng ia. tela. ll dapat kebebasan. " 
"Baiklah ka1au be~i tu, 11 kata Thian 'i'joen kemudi 

an, :laku nanti kirim Teng, Sin, Thio tlan Ta bersama 
Siang Thian ~lio-tjoe, untuk mereka perlihatkan ki­
lat, pendengarkan guntur dan turunkan hudjan." 

Heng Tjia girang , ia mengutjap terima kusih, la 
l u i a pamitan, berangkat bersama empat punggawa ~e 
ledek àan blat i tUe Maka di lain sa lat, daerah 
Hong--sian-koen telah gempar dengan kUat dan gele­
dek, hingga penduduknja pada berlutut, memba1(ar du 
pa danmemasang hio. Semua pembesar pun turut ber­
sudjut. Pembesar da:q rak j at telah mendo la "Lam Boe 
Oh Mie To Hoed,hingga suara mereka terdengar ke la 
ngit dan Giok Tee dibritahukan tentang itu. 

"Tj oba periksa tanda hukumannja," Giok Tee me­
nitah. 

Tanda i tu ada1ah gUllung beras, gunung mie dan 
r a ntai, dan njata, kedua gunung telah ambruk dan 
rantai terputus. 

Selagi begitu datäng laporan segala malaikat ta 
nah dari Hong-sian-koen, jang melaporkan semu& pen 
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duduk, pembes r dan rak ,iat, sekaro.ng ada bersudjut 

"Kalau be~i tu, turunkanlah hudjan, sampa i tin@,- • 
ginja air tiga kak,i dan empat puluh duo. titik,Giok 
Tee menitah. 

Atas ini, empat Tay Thian-soe bersama semua pen 
'giringnja lantas berungkat ke Hong-sian- koen, hing 
ga mereka bertemu sama rombongan geledek, da n ka­
pan rombonl~an geledek dIlpat perintuh, mereka .lan­
tas turunkan hudjan, seperti ,jang di titahkan. 

Sesudah selesai lakukan kewadjiban, semua To.y 
Thian-soe dan Teng sert& empat kawannja hendak be­
r angkat pulang., tapi Heng T.iia ment.jegah seraja 
minta mereka bu.iark~n mega . supaja àiri mereka ke­
lihatan oleh penduduk ' :1ong, Sian Koen. Supaja deug 
an begitu, kepertjajalan penduduk djaJi seming­
kin teguh. 

Permintalan ini di terima baik, semua malaikat 
menundah du 1u. 

Heng Tjia lantas turun ke burü, akan ketemui gu 
runja beramai, sedang Koenhouw dan semua pembesar 
lainnja, turut sambut ia, untuk menghaturkan teri­
ma kasih padanja. 

ilTunggu dulu!" Heng Tji~ bilang. "1<al8.u mau bi­
lang terima kasih. bilanglah pada empat To.y Thian 
soe sekalian mohon mereka selandjutn.ia suka turun­
kan hudja.n dengan tetap sebagai biasa. Di so.nalah 
mereka ada I " 

Semua orang menole .l ke awan dan lihat semua ma­
laikat itu, maka lagi sekali, mereka hundjuk hormat 
dan kes~jutan mereka , mereka mohoIl diberikan hu­
djan sebagaimano. seharusnj a . Me reka pun kagllmi ro' 
man gagah dan ag~ng. dari semua mala ikat itu. 

Heng Tjia tunggu sampai orang telûh hundjuk kesu 
djutannja, ia mentjelat ke udara pula, sekali ini 
untuk haturkan terima kasihnja pada empat Tay Thian 
soe serta, Teng, Sin, Thio dan To dan Thian Nio-tjoe 
djuga. Ia minta di turun1can angin setiap lima hari 
sekali dan hudjan setiap sepuluh nari ~~kali. 
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Sémua ma1aikat berikan djandjinja , sesudah mana, 

ilereka pami tan dan pergi. 
Beng Tjia lekas turun pula, akan ketemui guru 

dan duo. saudaranja. 
"Sekaran~ sudah beres, mari kita landjuti perd:ia 

lanan ki ta ! li kata ia. . 
Tapi Koenhouw denger i tu, ia mentjegah, ia min­

ta mereka ~n1 had1irkan pesta dulu. Ia djandjikan 
akan beli tanah dan dirikan berhala, untuk iormati 
mereka. 

"Itu1ah tak usah," Sam Tjhong menolak. "Ki ta pun 
tak bisa berdiam lama, kita mesti lekas landjuti 
perdjalanan !::ita." 

Koenhouw tak mau mengarti, ia memaksa mengada­
kan J?erdjamuan, jan€:: Ciihadlirkan ole;l semua peTIbe 
sar, tinggi dan r enuah pangkatnja. Untuk ini, mere­
ka membutuhl(an tempo satu hari. Tapi setelan hari 
ini, la1u hari besuk, lalu hari nusa, demikian sete 
rus, sampai setengah bu1an, baharu Sarn Tjhong bisa 
bera D5kat. Sebelumnja itu, pendeta ini dibikin he­
ran deng,an dirarnpunê,1cannja kui 1 untuk rnemudja mere­
ka, jan~ telah dikerdjakan ·siang · danma1am,. hingga 
rampungnja 1uar biasa tjepat . Kuil ini dikasi nama 
jang tjotjok sama maksudnja, jalah Kam Ltm Pouw 
Tjee Sie. Kam Lirn berarti hudjan dan "pouwtjee" per 
tolon(i,an untuk umum. iJntuk ini, di kuil ada dibikin 
pesta pula. Ketika Sam Tjhong ' dianter, me re}<8. àian­
ter sampai tiga-puluh 1ie dan perpisahan menjebabkan 
Koenhouw menge luarkan air mata, saking berterilTla 
kasih dan terharu. 

LXXXVIII 
Didalam perdjalanan, aengan kegirangan. Sam 

Tjhong kata pada muridnja pertama: "Gouw Khong, dja 
sa mu ini kali ada me1ebih dari pada pertolongan a­
nak2 di Pie Khoe Kok." 

"Ja, di Pie Khoe Kok kita tolong djiwanja tjUJiJ.a 
seribu seratus dan sebe1as anak tapi di sini pendu­
duk dari &a.tu daerah luas," See Tjeng pun kata. 
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"Teetjoe sangat kagumi SOeheng .punja kepandaian 
dan kemur ahan ha ti fI 

"~'·1emang , soeheng ada be rbudi aan murah hati fI 

kata ~at :~a:(, ja~g tu rut; terta·wa . "Tapi i tu di 
l uarn,] a sadJ a , dl. dalarn, ia ada ajahat, sebab ka­
lau dia djalan bersama-sama alm, si Tie Tua, dia 
pandang, aku sebagai budaknja •. ••• :t 

"Kapann,ja aku pandang hina padamu? 1l t anja rleng 
Tjia : 

':Suda b banjak, sucla ;1 banjak kali! Dalam segala 
hal, kau t oh perintah alm? iJ i sini kita berd.jasa , 
s eharusn.ja ki ta tinggal di sin.}. setengah tanu;!, su 
pa.ja aku bisa berpesta-pora, tapi kau mendesak,kau 
desak untuk lekas berang,kat! " 

·,.~endengar demikian, ~am T,jhong mende sak. 
. "Gou', Tjeng, djangan ngatjo-belo! Lekas djalan, 

.dJangan ouka r.J.u lu·c pula! 11 

Pa t ;,ay bungkam, tapi mulutnja kemak-kemik, ia. 
àjalan tanpa bersuara. 

Demikian mereka me landjuti perdjalanan, sampai ' 
climusim k~ empat pula . 

"~~e~bali satu kota, Heng Tjia!!1 kata Sam Tjhong: 
sa!llb~ 1 menundjuk, ketika pada suatu hari mereka 
menghadapi tembok kota . 'Kota apa i tU? ·1 

"r i ta belum sampai di sana, mana ki ta tahu? Ii sa 
hut .~eng 'l'jia • . !~'[ari lei te. hampirkan kota itu. :l 

:·.[ereka djalan, sampai mereka. ketemu seorang tua 
jang be:tul~kat, maka dengan honnat Sam Tjhon~ tu­
run darl lmdanj a. , untuk minta keterangan. Ia pun 
pe rkenalkan di ri. 

!lL~o Sian-soe, tempat kita ini adalah kota ba­
wah dari Thian Tiok l:ok, It sahut si orang ·tua. "i\Ta­
ma kota ki ta ada Gi ok Hoa Koan dan kepala penle rin­
tahnja ada pangeran Giok Hoa Ong, jang ada sanak 
dari radja Thian Tiok. pangeran kita ada bidjaksa­
na , menghonnati pendeta, menja,jang ralcjat, lcalau 
loosiansoe pe r gi menghadap paàanja, tentu loosian­
soe diterima dengan honnat. 
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Sam Tjhong mengutjap terima kasi s lantas ia a­

djak tiga muridnja djalan terus. I~ tak naiki l aoi 
kudanja. Di tepi 1<:ota, rnereke. lihat djulanan lebar 
dan keadaan ramai, aengan pedaga::l.g dan penduduk 
biasa. Pun romannja penduduk mirip sama roman bang 
sa Tionghoa, begi tupun suara ti t jara mereLa . 

hAti-ati muridku," Sam Tjhong, pesan. 
Malt. a pa t }{ay djalan sambil tunduk, dan See 

Tjeng sambil alingi muka. Tjuma Reng Tjia j ang dam . 
pin~i gurunja sebagaimana biasa . 

Ban.jak orang jang mengawasi mereka ini, janE:; 
aJail lantas kata: "Ki ta di sini. punjai pendeta 
berilmu jang pandai taklukki naga dan harimau, tak 
jang taklukki babi dan kunjule! ..... " 

Pat lCay menaongleol, ia tongolkan tjetj ongornja 
dan kata dengan beng':" s: liApakah kauorang parna li­
hat pendeta jang taklukki radja. babi?" 

Oran~ kaget, me reka mundur tumpang-siur! 
HEh, tolol, tutup batjot.nu, d,janga n banjak laga ! öT 

.deng, ~i"jia menegur. 
Pat Kay tunduk pula, kemudian ia tertawa. . :/iere­

ka lewati àjembatan gantung, mereka masuk ke dalem 
kota . Di sini djalan-djalan besar ada ramai sekali 
ba nj al<· n..mlah makan besar2 dari mana terdengar su 
ara tetabuan dan njanjian . 

ilAku tak njana daerah Barat ini sama sadja de­
ngan di Tiongkok," yata Sam Tjhong dengan kegiran 
gan. "I ni di-a rupanja jang dipanggi l nirwana! ti 

Ia pun girang akan dapat tahu, ~arga beras, mi ­
n j ak, dan polowidjo ada 1 u ra.n, tanda dari kemakmu 
ran. 

Ui dekat ong-hoe, atau istana , ada be r bagai kan 
tor, realah djuga tempat bersanta p , gedung peranti 
sambut tetamu. 

Sarr, Tjhong suru muridn; a menunggu, ie. ma u meng­
hada.p pangere.n s endirian sad.ia . 

" i~ ita tunggu dimana, soehoe?" 
i'üi sana I Apakah kau orang taY. lihat gedung m~ 
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nj a.'":lbut t etamu i tu? · Ka lau ada pa ng{;i la.n, ba:1aru -
al u nanti p::tnggil l<auorc.ng.;; 

'~Ferg,i 1a11, :::;oe.hoe, djangan ku::t tirka~ t lei t e. , "ka ;:). 
Heng Tjia . 

Habi s i tu, mereka Fergi ke gedung poranti sarn.­
but tetamu . 

Sen: Tjhong, pergi ke o. g-hoe dengan c'ldah sa lin 
dan be~a l surat-suratnja . Ie. diter ima denga~ baik, 
ia membe ri hormat tapi ia. diundang duduk di tJendo­
p o . Ketika ia utarakan mak sudnja. dan perlihatkan 
surat - suratnja, pangeran dengan girang bubuhka n 
tanda tangannja dan tjapnja djuga.. 

:':emudian pangeran tanja, sedj a!: berangka tnj a. da. 
r i ne garanja , bere.pa djauh pendeta · itu sudah li r.ta 
si perdjalanan. 

".'vu tak inga t i tu , 11 sahut Sam '1' j hong, "hE..nj a 
aku ingat Koan I~ Pou Sat b ilang, ~erdja lanan ada. 
delapan be las ribu lie dan aktl telah melakoni per­
djalanan empat belas kali m'-isim dingin dan panas . I! 

"Itu artinja empat belas tahun kata pangeran 
sambil tett awa. "Tentu di tengah dja lan koksoe tiang 
100 ada ngalami ke l amba.tan? 11 

!1Ja, dan ada suka r untuk tuturkan semua. itu . " 
cijawab Sam Tjhong . "Ki ta me st i menderi ta dahulu , 
untuk bi sa. sa.mpai disini ." 

?angeran girang , ia perintah sadjikan barang ma 
ka.nan, guna me nd,jaT':U . 

Sam Tj hong mena~pik seraja mem ilang terima ka­
si, ia kasi tahu ia ada punja tiga murid , jang se­
dang tunggui ianja , dan i a. kuatir nanti ia mensia ­
siakan tempo . 

"Tidak apa," kata pangera.n, ja.ng terus utus 0-

r a ng akan tu,dang ora.ng punja. t iga ~urid . 
Utusan radja kaget akan lihat tiga. pendeta dje­

lek, apapu la Pat Kat, j ang bikin me r eke. ka.get, 
baiknja ada He ng, Tjia, jang k ende. likan soeteenja 
i t u . 

"Liatwie djar!Ga.n takut , ki te. semua a.d~ murid2-
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nja Pendeta Tong, n l~ata. -leng Tjia aengan sabar.Dan 
ia suru See T.jeng gendol pauwhok dan Pat Kay tun­
tun kude., akan turut ke istana . 

Pangeren dan pernbesar2 pun djerin meliat roman 
Heng, Tjia bertiga tupi Sarn Tjhong segera beritahu 
kan untuk orang djangan takut. ;·.1aka achirnja, guru 
dan rnurid2nja itu aiajarnu. 

pangeran masuk ke dalam istan!1nja dengan ai r mu 
kan 'a masih berubah hingga ia ai tanja oleh tiga pu 
te ranja, ia kenapa. 

"Aku ketemu pendeta2 .iang romannja bengis," sa­
hut ajah itu seraja ia berikan keterangannja . 

''Djangan2 mereka ada silu'11an jang menje.mar manu 
sia i 11 kata ketiga pangeran muda, jang berani, jang 
~emar ilmu silat. "M:ari ki ta labrak mereka!" 

Lar.tas, dengan bekal sendjata, mereka per gi ke 
Thian-sian-so, tempat persantapan. Di sini penga­
wal anter mereka ke peseban Pauw-sie-teng di mane. 
ke em:pat pendeta sedang bersantap. rfi.ereka menje:r ­
buh ke peseban dan sege.ra tanja denge.n bengis: "Kau 
orang ada manusia biasa atau siluman2 jang men.ia -
mar?!! 

Sam 7jhong kaget, ia letaki mangkoknja , ia mem­
beri hormat . 

;;Ki ta ad.a manusia biasa, pendeta dari Timur, "ia 
kasi tahu. 

"Kalau begi tu, kenapa mereka berti ga beroman 
djelek sekali? 11 

Fat Kay duduk dahar, ia tak gtabris tet:;uran'itu . 
Tapi See T.ieng dan ::leng Tjia berbangki t , akan mem­
beri hormat: "Ki ta ada manusia biasa, meski roman 
kita djelek, hati kita haik.Kau orang si apa dan ke 
napa begini ga lak? 11 

Pembe sar Thian- sian- so lantas perkena lkan tiga 
putera pange ran. 

"Tapi kenapa mereka pada bekal sendjata? n tanja 
Pat Kay seraja lepaskan mangkoknja. "i.pa me r eka 
hendak tempur ki ta ? ti 
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. Putera jang kedua, jang pegang garu , madju, ia 

hendak serang Pat Kay. 
''Djangan, " kata pat ICay sambil tertawa. "Kau pan 

tas djadi tjutjuku ••• " Sembaii kat~ b:gitu, i~ 
singkap djubanja dan keluarkan garunJa, Jang bers~ 
nar berki1au-kilau sampai putera i tu kaget dan. 1e-
mas tangannja. , 

Heng Tjia lihat putera pertama. p~gang ~o~a 
Tjie Bie Koen, ia pun keluarkan tOJanJa.send~r~» 
dari sebesar djarum,ia bikin besar luar b~asa, me­
nerbitkan sir Ar, sampai putera pertama pun kaget, 

Sudah begitu, See Tjeng bikin terkedjut puter~ 
jang ketiga, jang pegang tungkat pandjang se~e~~ 
toja, dengan ia keluarkan iapunja toja send~r~Jg 
pun bertjahaja terang. 

"Ini , aku kasi tojaku untuk kau I" kata ·{eng Tjia 
pada putera pertama. ...' ., . 

Putera itu 1epaskan tOJanJa, ~a tJekal tOJan~a 
si monjet, tapi untuk angkat itu, ia tak ~at, b~­
kin bergeming sadja, ia tak mampu, mukanJa 1antas 
djadi merah. , 

pat Kay dan See Tjeng tucut soehengnJa, djuga 
putera kedua dan ketiga, tak mampu an~k~t garu 
dan toja mereka, hingga achirn~a, mer~lca, ~m berlu 
tut dan minta ketiga pendeta dJelek dJad~ guru me­
re~. , 

"Tunggu dulu," kata Heng Tjia. 'tJi s~ni semp~t 
mari ke1uar aku nanti kaai pertundjukan. 

Dan di l~ar, ia mentje1at ke udara, di mana ia 
bersilat. 

pat Kny dan See Tj eng, dengan saling susuI, . l~n 
tas turut bersilat di udara, hingga mereka b~k~n 
ketiga pute ra djadi sangat kagum. Maka, tempo ia 
oranb bertiga turun dan duduk bersantap pu1a, mere 
ka lari pulang, mereka tjari ajah mereka, ,untuk 
kasi tahu liehaynja tiga pendeta. dje1ek itu . Me re­
ka tanja, ajah mereka lihat atau tidak tiga pende­
ta itu bersilat di udara. 
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"Aku lihat taJ!i aku tuk tahu duduknja hal, "kate. 

sang ajah. "Alcu kiI'f;:. mereka ada dewa dari ma na , ••• ~' 
"r,fereka bukannja dewa2 he.nja i tu tiga pendeta 

muridnja. Pendeta Ton~ . Me reka sekarang masih ber­
santap di pesebun, kita mau minta mereka djadi t;u­
ru kita, supaja dengan kepandaianku, kita bisa be­
la negal'a. ". 

I~j a ta pangeran i tu setudjui nia tan· tiga putera­
nja itu . 

''V!ari ki ta. lihat," kata ia, jang terus adjak pu 
tera-puteranja per gi ke peseban, dengan tak naik­
kereta lagi. 

Sam Tjhong da n tiga. muridnja sudah selesai da­
har, mereka hendal~ perg,i ke istana, untuk pamitan­
ketika pangeran Giok Hoa Ong datang dan datang2 
berlutut di depannja sampai pendeta itu bingung, 
de ngan sibuk ia berlutut , akan membalas honnat. 
~eng Tjia bertiga lekas2 menjingkir ke sanpin~ . 

pan€;eran berbangki t l ebih dulu, ia iid.iak 'empat 
pendeta masuk d.an duduk di dalam pe seban. 11 

"Aku ingin bi tjara, aku hendak minta suatu apa, 
kata ia . "Apakah ketiga murid loosoehoe sudi mene­
rimanja? " 

"'I jianswee ' sebut kan sadja, tentulah murid2ku 
suka menurut perintah, 11 Sam Tjhong djawab. 

Giok Hoa Ong lantas bitjara hal anak2nja djadi 
murid dan ia mohon keinginan a.nak2 i tu nanti dipe­
'nuhkan. 

Mendenbar itu, Beng Tjia tertawa. 
"l'entu sadja kita suka terima," kata mereka . 
pange r an djadi gi rang , ia mengutjap terima ka-

sih. 
"Besuk akan diadaka n upatjara , " ia kasi putnsan 

sedang it~ hari~ ia djamu itu ti &u pendeta . Pemba­
ringarr lengkap disiapkan di peseban, untuk itu gu­
ru dan tiga muridnja, sementarD. besuknja pagi, me­
r eka diundang mandi deng;an air panas jan~ telah d i 
biki n wan(;i. 
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Fertemuan dibikin di peseban, pange r a n datang 

bersama ti g,i't puteranja . {lpa'cjara dilakuko.n dengan 
·t,iepat da n ra i? i , semua murià mCl7lberi homat kepada 
guru mereka . Kemudian ketiga pange ren muda minta 
lihat s sndjata guru mereku. 

Pltt :'~ay dan See T'jeng letaki sendJata mereka , ' 
n,jata murid l:J.e reka tak mampu angkat i tu, mereka a ­
do. seur.;~amd t.jetjapung membentur tihang batu . Muka. 
n ja putere. kedua. dan ketiga djadi meruh. 

"Suclah, kauorang tak usah berlcuat-kuat lagi, "ka 
ta Giek Hou Ong pade. pute r u-puteranja . "Soehee, be 
rapa bera tnj a ,sendjntamu ini? i! 

I\Beratnj a U ma-ribu dan empat pulun delapnn ktl-
ti." Pat Ka:r d.iawab . , 

See Tjeng pun meneran~kan serupa . 
Lantas lJutera pertama mintu Jihat toja gurunja . 
Heng Tjin ke1uarka n djarumnja dari lobang ku-

ping , begitu ia kibaskan di tange.n, djarum itu sE.t~ 

lin rL1pa djadi toja jang besar dan berat, beratnja 
ti ga be 1::, s ri bu lima ra tu s kat i. 

Semua orang djadi kagum. 'l'oa-ong-Tjoe tentu sa­
dja tak kunt ang~ at itu. 

"Sekarang kauoran!:., ingin pela~Ljarkan senájata 
tipa? il ~reng T.i ia tanja kemudie. n. 

"Baik turut masin!12 punja senà.jata :;endiri,l! pa 
nge r a n kata. 

''Mereka tak 
pun tak tj otjek 
ada," kata Heng 
:i a n g, ba ha ru. " 

kuat angkat sendjata k 5, t.a, me r eka 
pakai sendjata masinb2 jang sudah 

Tjia., "dari itu, mereka. perlu bikin 

"Ini pun gumpang tukang bo1eh dipanggi 1, untuk 
membikin. " kEltu. pangeran. 

"Begitupun baik," kata Heng 'I' jia, t api lebih du 
lu dari itu , dengun gunai ilmunja, <lengen ,tiup ha ­
wa. sutjinja ke dala!Tl tubuhnja tiga putera, Reng 
Tjia bikin mereka itu djadi kuat, sampai bisa ang­
kat sendj uta me reka, hingga tign putera, dan ajah 
mereka, djacii sangat girang . 
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Habi~ upatjara, dibikin pesta pula, kemudian d~ 

tetupkan, sendjatanja Heng ' Tjia bertiga dipindjam 
buat ' didjadikan tjo~to ba Ei tukang ?esi, jang akan 
bikin sendjata2 mirip itu tiga. Bengkel didirikan 
di depan istana, besi jang terpilih sudah lantas 
dikumpulkan. Di hari pertema besi dimasak, di hari 
kedua, tjontoh lantas diminta. 

Selama bebrapa malam terletak dibengkel, setiap 
malam, ketiga sendjata memperlihatkan sinar ter~ng 

' sampai sinar itu tertampak oleh siluman, jang ting 
gal djauhnja tudjuh puluh lie dari istana, jalah 
di "gunung pa Tauw San, di guha Houw-kauw-tong. Si­
luman ini ketarik, ia lantas melajang di udara, 
menghampirkan, kapan ia sudah 1ihat tiga sendjata 
itu, tak ajal lagi. ia ambil, ia bawa pu1ang. 

LXXXIX 
Karena bebrapa hari telah terus bekerdja keras, 

tukang besi mendjadi lelah, maka itu malam, mereka 
tidur 'njenj ak seka li, kapan besuknja pagi mereka 
mendusi dan tak lihat tiga sendjata,semuanja kaget 
dan melongoh, dan achirnja, mereka djadi ketakutan 
Siasia sadja mereka mentjari, sampai ketiga pange­
ranmuda datang, untuk memeriksa, mereka melainkan 
bisa berlutut dan manggut2, buat minta ampun. Mere 
ka kasi tahu hal lenjapnja tiga sendjata dengan 
tak ketahuan. 

lCetiga pengeran muda pun heran dan kaget, teta­
pi mereka memikir, barangkali semua sendjata itu 
disimpan oleh guru mereka, maka lekas mereka tjari 
Heng Tjia bertiga, untuk tanjakan. 

"Tidak, " sahut Heng Tjia, jang terperandjat. 
"Tidak, " sahut Pat Kay dan See Tjeng, jang tak 

kurang kagetnja . 
TaJ:ii, achirnja, mereka d.iadi heran dan gusar • . 

Maka mereka pergi ke bangkei, untuk menjaksikan 
dan mentjari' sendiri. 

"Tentu tukang besi jang umpatkan!" kata pat Kay 
Tukang besi ketakutan, sambi1 menangis mereka 
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menjangkal. Mereka hund juk bahwa me reka telah ti­
dur njenjak seka1i ~aking letih. 

"Dasar ki ta jan:; r3.18.h, "acnirnja E:mg; Tjie kata 
';Sendjata di buat t.iontoh,. kenapa ma 1am ki ta tak 
simpan sendil-i' hanja dige lotaki t en :s di sini? Sen 
djata itu meng;rluar-kan tjahaja, mC !Jt i ada or-a.nb 
djahat jang lihat dan tjuri i tU e •••• 11 

'~;1ustai 1) koko? i'iegara ini toh eanga t aman? "Ka­
ta Pat Kay. " l' e::-;!.,'.l. si tukang, besi jang djahat, ma­
ri ki ta hadjar padanja t" 

Beberapa tw~ang besi itu terus berlutut dan 
manggut2. 

"Atnpun, soenoe, ampun, ki te. tak lakukan kedja­
hatan itu, ki ta tak berani," kata mereka . 

Sampai di situ, pangeran rnu ~lt.iul, Ia pun kaget 
dan heran kapan ia sudah dengar keterangan hal le­
njapnja ti~a sendjata itu. Ia tak pertjaja tukang2 
besinja, sedang djuga, ti ga rupa sendjata itu tak 
dapat dianLl~at oleh seratus lebih manusia biasa, 
siapa jang, lmat bawa lari i tu. Maka ia minta Heng 
Tjia tjoba pikirkan 1ebih djauh, barangkali ada 
lain kemungkinan. . 

"Apa di sini ada silurnan barangkali? Achirnja 
Heng '1.'jia tanja. 

"la tanja di udare. kota ini ada siluman tapi aku 
tak tahu dje1as," kata Giok Hoa Ong . "Orang tjeri ta 
di pa .Tauw San, dalam guha Houw-kauw-tong, ada si­
lttman, ada beburonann.ia •••• '. " 

Heng Tjia tertawa . 
"Tak salan lagi, tentu siluman di sana jang 

ganggu kita! 11 ka1:;1:o. ia. "Dia pasti lihat send.iata 
ki ta dan ia datang mentjuri. Soetee kauorang tung­
gu di sini, aku nanti pergi tengok. " 

Dan ia perintah tukang besi bekerdja terQs. 
Sete1ah pami tan dari pangeran dan gurunja, !ieng 

Tjia mentjelat per&i . Tak susah buat ia sampaikan 
pa Tauw San. Ia dapati suatu gunung jang bagus. Ia 
sedang memandang ketika ia dengar suara orang bi-
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tjara, apabila iaemenoleh, ia tampak dua o rang 
dengan kepala srigala, jang lagi djalan ke ara.tl ba 
rat-utara. Ia dugan mereka ada ronda, ia lantas 
mengikuti. Untuk ini, ia pianhoa djadi seekor kupu 
kupu, berterbangan atas oran6 punja atasan kepala. 

"Djieko, selama ini, tay-ong lagi bagus perun­
tungannj~" kata jang satu. "Bulan jang suda:1 ia da 
pati satu nona manis, áengan siapa ia bisa peIesi­
ran di dalam guha, dan sekarang ia dapati tiba 
sendjata mustika. Untuk ini, ia mau adakan pesta 
Teng-pa-hwee." 

lIl,)justeru karena itu, kita dapat kebaikan, Ij sa 
hut si kawan. "Ki ta sekarang di kasi dua puluh 
tail, untuk beli babi dan kambing. Sekarang kita 
ke pasar dulu, untuk minum arak, nanti selebihnja 
belandja, kita belikan pakaian untuk musim dingin. 
Apa ini tak bagus?" . 

Sang kawan tertawa. Mereka djalan terus. 
"Tidak salah lagi," pikir Heng Tjia. Ia mau bunu 

dua rakjat siluman tapi ia batal. · ... ~aka ia terbang 
mendah~lui, di situ ia pianhoa pulang asal, untuk 
tunggui mereka, jang ia pegat, selagi orang mende­
kati, tiba2 ia sembur mukanja, ia mendjampe, makà. 
dua srigala itu lantas berairi tegar, matanja ter­
buka, mulutnda tak bisa bitjara . Dengan segera me­
reke. dibikin rubuh. pakaian mereka digeledah, be­
nar di saku ada dua puluh tail perak. Uang itu di­
pindahkan dan orang punja hoen-tjat-pay pun diam~ 
bil . Di situ ada ditulis dua nama aneh, jalah 
Tiauw Tjan Xoe-koay dan Koe-koay Tiauw 'l'jan. Heng 
Tjia lantas pulang ke kota, untuk laporkan penje-
1idi'~annja pada gurunja dan pangeran. 

"Sekarang kita mesti bekerd,ja," Heng Tjia kata 
kemudian. "vang ini boleh serahkan buat mereka be­
li kambing dan babi. Soetee Gouw Tjeng, kau boleh 
menjamar djadi 'Tiauw Tjan Koe-koay, aku djadi Koe­
koay Tiauw Tjan. Ki ta bawa babi dan kambing, ki ta 
pergi ke Barang siluman. See Soetee, kau djadi si 
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saudagar babi dan kambing. Kita per~i bersama. Vi 
dalam guha, kauorang lihat gerakanku, asal aku be­
ri tanda atau menjerang, kauorang turut nienjerang 
djuga. ti 

• Tipu ini di setudjui, maka orang lanta s bekerdja 
dengan tjepat. Babi dibeli delapan ekor dan kam­
binr lima ekor. !'[ereka djalan sampai di luar kota, 
Peng Tjia dan Pat l(a:, segera salin rupa. pat Kay 
diad,iari bagaimana mestj. menjamar srigala si luman 
See 'l'jeng pun turut menjamar. 

''Dua srigala i tu akan sedar besuk, n Heng T.iia 
kasi tahu selagi me re ka menudju ke Pa Tauw San, ke 
Iïouw-kauw-tong. 

Selagi masuk di mulut lemba:1, Henl!, T jia lihat 
satu siauwyauw lag! bawa surat. Ia ini kenali ka­
wan dan tanja Koe-koay Tiauw Tjan, berapa banjak 
babi dan karnbing mereka beli. "0an ini siapa?" ia 
tanja seraje. tundjuk ~ee Tjeng. 

"Dia ada si sauda t:;ar babi dan kambing, uangnja 
kurang bebrapa tail, aku adjak ia ke guha untuk­
minta kekurangannja, 11 Heng T.jia d,;awab. 'toan kau _ 
hendak pe rgi ke mana?" 

"Aku mau pergi undang Loo-tay-ong di Tiok Tjiat 
San." " 

liAda berapa banjak orang jang diundang?" 
"Sama Loo-tay-ong dan orang ki ta, semua berdjum 

blah empat puluh lebih •.••• 11 

"Hajolah lekasanl "Pat Kay kata pada soehengnja . 
:aeng 'fjia tak gubris soeteenja. ia hanja pin­

dje.m lihat surat undangan, janG adn untuk loo-tay­
ong, atau tay-ong-tua, di Tiok Tjiat San itu, sia­
pa ada Kioe !:-:mg (joan Seng, engkong dari si silu- ' 
man, Oey Say Tay-ong, si singa kuning . 

Setela!1 terima kembali surat undangá.nnja, siauw 
yauw itu lantas pergi, ke timur selatan, maka Heng 
Tjia bertiga lantas landjuti perdjalanan mereka. 
See Tjeng dan Pat Kay dikasi tahu, surat undangan 
itu ada untuk siapa. 
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I/0ey Say ada singa kuning, enta h Kioe leng Goan 

seng, . " kata See Tjeng. 
"Dia tent u ada sil~'T'.a.r. babi!" ke, t c. Pat Kay . 
Sambil tertawa, bertiga mere!ca djalan, sa;npai 

di pintu guha, di mana ada terdapat sedjumblah r~k 
jat siluman, tua dan muda, ada jang main2 di s tas, 
po~on. Mereka itu memburu menghampirkan kapan mere 
ka dengar suara n,j a pat Fay, atau Tiauw Tjan Roe ' 
koay, mereka berebut ringkus kambing dan babi. 

Suara berisik bikin si radja silu~an keluar ber 
sama pengiringnj a. 

"Oh, kau orang sudah pulang! Berapa e,kor kau­
orang da.t?at beli?" 

"Delapan ekor babi, tudju ekor kambing, djum­
blah lima-belas, harga babi enam-belas tai1, kam­
bin6 sembilan, uang,nja tjuma dua-puluh tail, djadi 
rnasih 'kuranb lima tail. I tu si tukan~ hewan, jang 
datang untuk 'minta kekura'ngannja,1I demikian sahut 
Koe-koay Tiauw Tjan, atau Soen Gouw Khong. 

"Bajar uangnja dan suru dia pergi, "kata tay-ong 
itu. 

"Tapi, tay-ong, ketjuali untuk minta uang, ia 
pun ingin saksikan pesta. ki ta," Heng Tjia kata. 

"Eh, Tiauw Tjan, kau banjak batjot! "menegur si­
luman itu. "Aku suru kau belandja, kenapa kau ba 
njak mulut? " 

"Tapi tay-ong àapat barang2 mustika, jang lang­
ka," Pat Kay turut bi tjara. "Apa jang, di takuti um­
pama ia turut saksikan? •••• " 

"Eh, Koe-koay, kau djug,a banjak batjotl" memben 
tak tay-ong itu. "Barang i t u didapati di dalam ko­
ta Giok-hoa-tj ioe, kalau sekarang orang lihat dan 
nanti ia uwarkan ,tjerita, apa orang banjak djadi 
tak dapat tahu? Bagaimana kalau radja datang memin 
'ta pulang?" 

"Tapi, tay-ong, tukang hewan ini ada orang 1ain 
tempat, jàng djauh, mustail ia bawa tjeri ta?" Heng 

, 'rjia kata pula. lILaginja, dia, seperti aku, sudah 
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l~pa.r sekali, baik bagi ia barang makanan jang su­
dah sedia, kemudian baharu kita suru dia pergi." 

Selagi begitu, siau~~auw jang ambi1 uang telah 
kembali. 

Heng Tjia sambuti uang itu dan kasikan pada See ' 
'r jeng, si tukang babi. 

"Nah, tuan, terima ini uangmu, habi s mari turut 
aku ke belakang, akan dahar. " 

See Tjeng terima uang, ia ikut masuk ke daiam 
Di ru~ngan kedua, mereka dapati sendjata mereka 
diletaki diatas medja. 

"Tuan saudagar, liha t i tu barang langka, "kata 
si tay-ong, jang turut masuk. "Itu jang bertjaja 
ada garu. Ingat, kalau nanti kau pulang, djangan 
kau tjeritakan ini pada lain orang." 

See Tjeng manggut, ia mengut,jap terima kasih. 
Pat Kay si sembrono ta~ tahan sabar lagi kapan 

ia lihat sendjatanja, ~a lompat madju, akan samber 
sendjatan.ia i tu, begi tu lekas ia putar tubuhnja, 
jang ia salin rupa pada asalnja, segera ia kem­
plang siluman itu. 

Menampak demikián, Heng Tjia dan See Tjeng pun 
samber sendjatania masing2, mereka pun segera per­
lihatkan diri asal dan menjerang. 

Siluman itu kaget, i a berkelit, ia lari ke ka­
marnja, akan ambil iapunja sendjata arit Soe-beng­
san, kemudian ia munt jul pula, , akan lajani tiga 
musuhnja. 

"Siapa kauorang? Kenapa kauorang berani dusta­
kan aku dan rampas sendjataku? 11 ia menegur. 

"Binatang,kau tak kenalkan ki ta?" Heng Tjia men 
bentak seraja ia teru.s perkenalkan diri. "Kau djus 
teru ada pentjuri alat-sendjata kita!" 

Siluman itu kaget, baharu sekarang ia insaf, ta 
pi terpaksa, ia melajani terus. Ia tak sanggup ber 
kalahi terus sesudah berselang sekian lama. Sambil 
berteriak, "AlNas" ia antjam See Tjeng, dan ketika 
ia ini berkelit, ia barengi lont jat dan kabur. Ia 
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lari lee arah timur- sela tan. 

pat Kay hendak menguber tapi Heng Tjia tjegah , 
"Biar dia lari, kits. bersihkan di sini sadja, 

agar ia tak dapat kembali , " kata i!li soeheng . 
Maka mereka lantas labrak semua siauwyauw dan 

rusaki guha itu, njata semua siauwyauw ada beburo­
nan segala mat jam, kemudian semua bangke be r ikut 
babi dan kambing, diangkat ke luar , guha dibakar 
oleh See Tjeng dengan rie pat Kay, gunai sepasang 
kupingnj a untuk lnengipasi api I 

''Mari ki ta pulang," Heng Tjia mengadjak . 
Mereka kembali ke dalam kota selagi orang ma sih 

pada tidur, tapi radja dan Sam Tjhong beramai se­
dang menantikan di peseban. Mereka ini heran meli­
hat ada begi tu banjak bangke binatang dan rupa? 
barang lainnja , di tumpulc oleh Heng Tjia bertiga, 
j ang kemba linja setjara m~ndadakan. Murid2 ini tje 
ritakan kemenangan mereka . 

Sam Tjhong , semua girang, ma l ah ketiga. putera 
pangeran berlutut akan memberi hormat hingga See 
Tjeng angkat mereka bangun. 

"Si l uman i tu ada si luman singa, ia kalah dan 
lari ke arah timur- selatan," Heng Tjia kasi tahu di ' 
achir tjeritanja . 

pangeran girang berbareng duka , ia kuati r kan 
pembalesan si siluman'. 

"Vjangan takut, kita sudah ambil putusan alcan 
binasakan padanja, 11 Heng Tjia menghibur. "Siluman 
itu tentu lari pada engkongnja , Kioe Leng Goan­
seng . Biar merelca datang menuntut bales,nailti kita 
basmi sekalian pada mereka! 11 

Pange r an i tu be sar kan ha ti', kemudian ia, adjak 
i tu gur u dan mur id bersantap mal aJn , kemudi:an l agi, 
mereka pergi tidur . 

Sil uman singa benar la ri pada engkongnja , Kioe 
Leng Goan-seng ' di guha Kioe-kiok Poan- hoa-tong di 
Tiok Tjiat San, di mana pun masih ada utusannja, 
jang diperintah bawa surat undangan bagi engkong 

-1409-
i tUe Ia menangis ketika i a berlutut pada iapunja 
engkonG, akan tuturkan bentjana jang menimpa ia, 
hingga pesta dibatalkan. Ia minta engkong ini ban­
tu ia . Ia lukiskan tiga musuhnja, ia tuturkan asal 
mulanj a i a dapat tiga sendjatá, sampai i a kena di ­
pedajakan. 

"Njata kau keliru sudah ganggu mereka , tjutjuku" 
kata sang Engkong sambil tertawa . 

"Apa engkong kenal mereka ?" 
"Ja . Jang satu ada lah Soen Heng Tj ia, jang pada 

lima-ratus tahun jang la l u terbitkan huruhara di 
atas langit , hingga sepuluh laksa serdadu langit 
tak berdaja terhadapnja. Tapi tak apa , aku nanti 
bantu kau . 11 

Siluman singa girang, i a mengut,jap te rima ka s i h 
Kioe Leng Goan- seng l ant as siapkan iapunja tju­

tju2 singa, No Say, Soat Say, Soan Nie , Pek Tek, 
r ase Hok Lie dan gadja Pok Tjhio, setelah itu me r e 
ka ber angkat mengikuti Oey Say, si siluman singa 
kuning . ' 

Uendekati pa Tauw San, me r èka tjium bau tak se­
dap dan lihat asep me ngebui, kemudian si siluman 
ketemui Tiauw Tjan Koe-koay dan Koe-koay Tiauw 
Tjan sedang menangis me ngawasi sarang mereka jang 
hangus-ludas, menjebut-njebut tay-ong mereka . 

Oey Say gusar, ia tegur dua hambanja ini , tapi 
me r eka ini tuturkan bagaimana mereka diganggu si 
muka geledek-dimaksudkan Kauw Tjee Thian- jang su­
dah bikin mereka tak berdaja, bahwa baharu sadja 
me r eka sedar dan bi sa bergerak. 

"Be nar djahat l" Oey be rs~ru . Ia l antas adjak ka 
wannja perEi ke kota Giok-hoa akan tjari Heng Tjia 
dan pangeran. 

pangeran Gi ok- hoa kaget waktu ia terima kabar 
ada da tang musun tapi Heng Tj ia lekas menghiburi. 

"D,jaga. sadja semua pintu kota, nanti kita pegat 
musuh! " kata Soen Gouw Khong , jang terus adjak pat 
Kay dan See ' Tjeng pergi memapaki musuh. 
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. pang~r~nmenurut, ia berikan segala titahnja, 
1~.send1r~ berdiam bersama Sam Tjhong, sedang Heng 
TJ1a bert1ga, sudahmelajang di udara. 

XC 
Soen Tay-seng lantas lihat, musuh terdiri dari 

p~lbagai mat jam singa. Di depan ada Oey Say, si 
s11uman, di kiri ada Soan Nie dan Pok Tjhio, di ka 
Dan Pek 'Tek dan Hok Lie, di belakang No Say dan 
S~at S~y •. Di tengah2 ada Kioe Tauw Say-tjoe, jang 
d1damp1ng1 oleh Tjeng-lian-djie, siluman muka hi­
djau. Tiauw Tjan Koe-koay dan Koe-koay Tiauw Tjan 
mementang bende ra merah. 

Pat Kay ada sembrono, me nu rut i kemendongkolan­
nja, ia madju akanmendamprat. 
. Oey Say pun gusar, mak a ia balas memaki. lantas 
1a menerdjan~. 10 Say dan Soat Say lalu madju,akan 
bantu kawapnJa. 

See Tjeng segera madju, akan bantu iapunja soe­
heng, tapi ia dirintangi oleh Soan Nie dan Pek Tek 
begitu dju~a Pok Tjhio dan Hok Lie. Karena ini 
H~ng Tj~a pun turut madju. Hingga pertempuran dja: 
d1 ram~n. 

pat Kay berkelahi sampai lama, achirnja ia sen­
ga12, kedu~ kak~nja.lemas, ia lantas lari, tap i 
dua mu~uhn~a kedJar 1a, apamau, ia ketjandak, ia 
kena d1kemplang sampai rubuh ke tanah, sebelum ia 
berdaja, No Say dan Scat Say tubruk ia, hingga ia 
kena di tawan. 

~us~ ada tangguh sekali, See Tjeng keteter dan 
l~rl, h1ngga Heng Tjia mesti turut angkat kaki, ke 
t1ka ~ereka dikedjar, rieng Tjia tjabut segenggam 
bulunJa~ aka~ tjiptakan seratus lebih dirinja, den 
gan begltu. l~ ~isa pegat dan berbareng kurung mu­
suh. Setelah ln~, See Tjeng balik menjerang pula. 

Pertempuran berdjalan sampai malam, baharu ber­
he nt i. 

So~n Nie dan Pek Tek terdesak, mereka tertawan, 
maka ltU, Pok Tjhio dan Hok Lie, lantas lar~. 
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Di pihak siluman, pat Kay hendak dibunu, tapi 

Kioe Tauw Say- tjoe mentjegah. 
"Tunggu sadja sampai musuh merdekakan dua orang 

kita, kita pakai dia sebagai tukaran, kalau tidak,. 
baharu kita binasakan padanja ." 

Niaka i tu, Pat Kay lantas di tahan. 
Heng Tjia dan See Tjeng pulang dengan bawa dua 

siluman tawanannja , setelah mereka ini diringkus, 
baharu ia tarik pulang semua diri tjipta1annja. Ia 
naik ke lauwteng kota akan menemui gurunja dan pa 
ngeran. 

Pat Kay ditawan musuh, inilah hebat, " kata S-am 
Tjhong , • 

I~jiwanja tak terantjam, karena kita bekuk dua 
orangnja, " Heng Tjia bilang. "Besuk kita lakukan 
penukaran. " 

Tiga p9.ngeran muda heran Heng Tjia bisa ter -
tjipta djadi banjak tapi Heng Tjia berikan kete­
ra ngannja, bah wa ia ada punja delapan-puluh-tudjuh 
ribu lembar bu'lu, bahwa setiap bulu bisa berubah 
djadi sepuluh, sepuluh djadi s~ratus, seratus dja­
di seribu, seribu djadi selaksa, demikian seteru$­
nja, tak habis-habisnja. 

Sampai di situ, Heng Tjia dan See 'l' jeng lantas 
didjamu, ketika kemudian mereka beri stirahat, kota 
didjaga keras. 

Di luar kota, Kioe Leng Goan-seng sudah atur 
tipu. Ia perintah semua muridnjn untuk lawan musuh 
untuk dibekuk, ia sendil'i nanti bekuk Sam Tjhong 
dan pangeran, tu. dan muda. l'etika be suknja pagi 
rnereka madju, menantang perang, Heng Tjia dan See 
Tjeng kena didjebak. Mereka ini munt jul buat lawan 
Oey Say berlima. 

Silum~n tua melajang ke kota ketika ia lihat 
pertempura l1 telah dimulai, i~ menudju ke ';lauwteng 
kota di mana Sam Tjhong dan pangeran, ajah dan a­
nak2, berkumpul sama lain2 pembesar, 'Mereka ini 
kaget waktu lihat, tahu2 siluman ~udah turun di 
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antara mereka. 

Kioe Leng Goan-sen~ tak siasiakan tempo, ia pen 
tang mulutnja, akan tjaplok Sam Tjhong, pangeran 
dan ketiga puteranja pangeran, jang ia terus bawa 
lari pulang, kemudian, di tempatnja sendiri, ia 
tjaplok djuga pat Kay. Ia bisa berbuat demikian 
karena ia ada punja sembilan mulut, dan sekarang 
ia baharu pakai enam. 

"liku pulang lebih dahulu!" ia berseru pada tju2 
nja berlima, ketika ia me1ajang pergi bersama enam 
orang tawana nnja • 

Oey Say berlima berkelahi semakin sengit sete­
lah mengetahui engkortg mereka berhasil, sebaliknja 
rleng Tjia insaf bahwa ia te1ah terdjebak, maka ia 
peringati See Tjeng akan berlaku ati2, terus ia 
tjabut semua bulu. di lengannja dan tjiptalca.n itu 
djadi ribuan Heng Tjia, siapa terus kurung Oey Say 
berlima. l1aka di lain saat, tjepat sekali, Ho Say 
terserang rubuh, Soat Say terbekuk, kemudian Pok 
Tjhio pun tertawan, Hok Lie pun djatuh. . Malah Oey 
Say terbunu binasa. Beruntung bagi Tjeng-lian-djie 
ia 1010s bersama Tiauw Tjan àan Koe-koay. 

Kapan pertempuran sampai di achirnja, dengan 
bawa empat tawanannja, jang teringkus, Heng Tjia 
adjak See Tjeng pu1ang ke kota, tapi di sini ia 
disambut oleh ong-hoei, isterinja pangeran, sambi1 
menangis, dan sembari menangis, njonja agung lOl. 

kasi tahu hal lenjapnja pangeran ajah dan anak dan 
Pendeta Tong. 

"Hian-hoei djangan kuatir~' Heng Tjia menghibur. 
Karena aku tjoba tawan kawanan si1uman, si silu­
man tue. dapat ketika akanmentjulik, tapi besuk 
kita nanti tjari padanja, untuk dibekuk sekalian, 
akan merdekakan pangeran berempat serta guru kita! 

Ong-hoei dan semua dajang mengutjap terima ka­
sih, kemudian mereka undurkan diri. 

Heng Tjia lantas atur penahanan No Say berenam. 
sedang Oey Say, jang sudah binasa, dikeset kulit-
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nja. Babis itu, ia beristirahat, ia tunggu sang 
malam, untuk dilewati. Besuknja, dengan adjak See 
Tjeng, ia berangk~t ke Tiok Tjiat Sana Itu ada se­
buah gunung jang tinggi dan ramai, banjak pepohon­
annja, djurangnja, banjak burungnja, beburonannja 
djuga. Selagi ia tjari guha, tiba2 Tjeng-lian-djie 
munt jul dengan toja di tangan, dia rupanja lagi 
ronda. Heng Tjia berseru, ia memburu, tapi sebet 
sekali, siluman itu menghi1ang. . 

''Via mesti bersarang di sini!" kata Heng Tjia, 
lalu dengan penasaran, ia mentjari. 

Setelah bebrapa puteran, Heng Tjia dapati se­
buah pintu guha batu, jang tertutup', di situ ada 
diukir sepuluh hurup "Ban Leng Tiok Tjiat San, 
Kioe Kiok Poa'n Wan Tong, "Djadi i tu ada sarang sUu 
man. 

Siauwyauw pendjaga pintu, jang mengintip, lihat 
ada orang, ia lari ke dalam untuk sampaikan warta 
pada pemimpinnja. Ia kata ia. tak lihat tay-ongnja 
dan No Say berlima. 

"Oey Sa.n telah binasa dan jang lain2 tertangkap 
kata siluman tua itu, jang terus menangis, tapi ia 
gusar, maka ia tambahlca.n: "Sakit hati ini mesti di 
ba les!" 

Pat Kay diringkus sama2 gurunja dan pangeran, ia 
dengar orang punja perkataan. 

"D.iangan takut, eoehoe, soeheng menang, "ia kata. 
pada gurunja. "Tak lama lagi, soeheng tentu datang 
kemari! " 

Sementara itu, si siluman tua pe~n orang2nja 
djaga baik orang tawanan mereka, terus ia pergi ke 
luar, ia buka pintu guhû, ia serang Heng Tjia , sia 
pa melawan dengan dibantu oleh See Tjeng. 

Kioe Leng Goan-seng ada lieha.y, tiba2 ia gojnng 
kepalanja dan delap an kepa1a di kiri dan kananme.m 
buka mulut , mentjaplok Heng Tjia dan See Tjeng den 
gan mereka ini tak sempat berkelit, mereka dibawa 
ke dalam, diletaki, untuk diringkus. 
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I~onjet djahat, kau telah' tangkap tudjuh t~u2ku 

mak a sekarang aku bekuk kau orang berdelapan! ' mem 
bentak siluman tua itu." Djumblah kita djadi ada se 
timpal untuk saling balas! Anak2 ambil .toja ~~u 
lioe, hadjar kunjuk ini, buat bales sak~t hat~n~a 
Oey say! iI 

Perintah itu diturut, Heng Tjia lantas dihadjar 
tapi bagi ia, semua kemplangan itu ada bagaikan 
garukan sadja, se lagi Pat Kay dan jang lain2 bin­
gun~, toja pata berulang-ulang dan ditukar terus. 
Hukuman didjalankan sampai sore. 

"Hadjar aku iiadja," kata See Tjeng, j,ang tak te 
gah hati. 

"Djangan kesusu, besuk ada giliramnu, "kat~ Kioe 
Leng Goan-seng,"Semua kauorang, satu per satu akan 
turut merasai hadja.rant" , 

"Kalau begitu, nusa ada giliranku ••. " kata Pat 
Kay. 

Sampai waktunja pasang api, Kioe Ueng Goan-S,eng 
suru orang2nja berhenti mengeniaja. 

"Aku hendak tidur, maka kauorang bertiga harus 
mendjaga dengan ati2," ia pesan, "Besuk kau orang 
boleh menghadjar pula! 11 

'l'iauw Tjan Koe-koay dan Koa-koay Tiauw Tjan, 
ersama-sama 'l'jeng-lian-djie, terima pesenan, sete 

l ah loo-tay-on~ itu pergi, mereka ge ser lampu, ke­
mudian mereka masih hadjar kepala Heng Tjia bebra­
pa kali, baharu mereka berhenti. Sampai tengah ma­
lam, mereka tidur kepulesan. 

Heng Tjia tunggu sampai sudah sepih, ia tjiut­
kan tubuhnja dan loloskan diri dari ringkusan,lan­
tas ia rapikan p~kaian, ia keluarkan tojanja, kemu 
dian ia dekati tiga pendjaganja . 

"Kawanan binatang, kau telah hadjar aku tjukup 
lama, maka sekarang datanglah giliran! Mart rasai 
aku punja toja!" 

Habis kata begitu, ia kemplang tiga siauwyauw 
itu, tak keras, tapi daging mereka lantas remuk, 

-1415-
kemudian ia lepaskan See Tjeng, djusteru Pat Kay 
berteriak: Kenapa tak lepaskan aku dulu? Aku beng­
kak bekas terlalu lama diringkust" 

Suara ini keras, sampai si siluman tua mendusi. 
"Siapa .jang dilepas, eh?" ia tanja. 
Heng T'jia kaget, ia tiup lampu, dengan tak per­

dulikan See Tjeng ia terdjang berlapis-lapis pin­
tu, akan lari keluar. 

"Hei, kenapa tak pasang api?"kata si siluman,jg 
munt jul. Ia tak dapat djawaban. Ia madju dengan 
ati2, ia njalahkan api, maka in kaget akan lihat 
iga orangnja sudah binasa. Sukur pat Kay semua 

tak terlepas. See Tjeng ada di pinggiran ia sudah 
berdiri, maka ia kena di tawan pula. Segera silu­
man ini tahu apa jang terdjadi. Ia memburu ke de­
pan, ia lihat se.mua pintunja terdobrak. Sebab tak 
niat kedjar Heng Tjia, ia masuk pula. Ia betulin 
semua pintu sebisa-bisanja. 

Heng Tjia sendiri kembali ke kota Giok-hoa-shia 
di atas kota, ia,segera dipapak oleh be rba ga i ma­
laikat touwtee dan senghong, djuga mereka jang 
bias'a lindungi gurunja. Satu touwtee di 'ikat dan 
berlutut. ~' fere~ sernua sambut ia dengan hormat. Ia 
heran. 

"Kenapa kau orang samua berkumpul di -sini1" ia 
tegur mereka. 

"Sebab ki te. tawan touwtee ini, Tay!.seng. Ten­
' tang gurumu, kau djangan kuatirkan. Tay-seng ~en­
dak fawan siluman, dia ini ketahui siapa adanja 
siluman itu." . 

Touwtee itu ketakutan. 
ilBaru sedjak tahun jang lalu, sihunan tua itu 

datang ke mari," ia kasi keterangan. "Guha Kioe 
kiok Poan-\wan-tong itu asalnja ada sarangnja enam 
siluman singa, sedatangnja siluman tua itu, ia lan 
tas diangkat djadi kepala. Uia ada Kioe Tauw Say­
tjoe, ia pakai nama Kioe Leng Goan-seng". Untuk tak 
lukki dia, Tay-seng mesti pergi ke berhala Biauw-
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Giam Kiong di Tong-gak, tjuma madjikannja, jang 
bisa tan~kap ia." 

Jang tinggal di Biauw Giam Kiong ada Tay It 
Kioe Kouw Thian-tjoen,lIkata Heng Tjia. "Ja, dia­
punja tunggangan ada kioe-tauw say-tjoe, singa ber 
kepala sembilan. Baik aku nanti pergi ke 'sana, ta­
pi kau orang mesti terus lindungi guruku. Touwtee 
ini boleh dilepaskan." 

Semua malaikat itu suka turut peri~tah, maka 
Heng Tjia terus mentjelat ke Tong thian-boen, di 
luar pintu itu, ia dipapak oleh Kang Bak Thian-ong 
dan Thian Teng Lek-soe, jang memberi hormat dan , 
tanja ia mau pergi ke mana. Ia membales hormat. ia 
kasj tahu hendak pergi ke Biauw Giam Kiong. 

"Ha, bukannja ke Say-thie, Tay-seng djusteru 
pergi ke 'fimur, apa perlunja?" kata Kong Bak 'fhian 
ong. 

"Ad a perlunja," sahut Heng Tjia.Dan i a tuturkan 
kesukarannja di Giok-hoa-shia. 

"Kalau beg,i tu, silahkan Tay- seng masuk, " kata 
dua malaikat itu. 7.1ereka buka djalan. 

'Heng Tjia masuk ke Tong-thian-boen, ia sampai 
di depan Biauw Giam Kiong, di sini satu sian-tong, 
katjung dewa, wartakan kedatangannja pada Thay It 
Kioe Kouw Thian-tjaen, maka Thian-tjoen lantes pe­
rintah sie-wie dan lainnja dewa pergi keluar, akan 
menjambut, sesudah Heng Tjia sampai !fi dalam, ia 
'berbangki t, untuk menja.mbut sendiri. Ia duduk di 
atas 'bunga teratai sembilan warna, Kio~-sek Lian­
hoa • . 

Heng Tjia kasi honnat pada tuan rumah. 
"Sudah bebrapa tahun ki ta tak 1iha t kau, Tay­

seng," kata Thian-tjoen. "Kau turut Pendeta Tong, 
kau tentunja sudah berhasil mengambil kitab di Say 
thie?" 

"Belum, Thian-tjoen, tapi ampir," HeIig Tjia dja 
wab. "Aku datang kemari djusteru mengenai zil.rah 
kita itu." 
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Ia tuturkan kesulitannja di Giok-hoa-shia. 
Thay It Thian-tjoen heran, ia perintah katjung­

nja 'pergi ke istal Say-tjoe-pong, akan panggil 'Say 
nauw. budjang istalnja. Dia ini lagi tidur. hingga 
mesti digojak tubuhnja untuk mendusi, terus digu­
sur keluar. Di depan Thian-tjoen, ditanja mana 
kioe-tauw say-tjoe, ia menangis , ia minta2 a.mpun. 

liDi depan Tay-seng, alm tak hukUm kau, tapi le­
kas kau ka,si keterangan l" 

"Kema rin dulu di Tay T j ian Kam-lin-thian aku 
tjuri minum arak, aku mabuk dan ketiduran, waktu 
aku mendusi, bina-cang i tu sudah minggat. " • 

"Itu ada arak dari Thay Siang Loo-koen, dengan 
minum itu, kau mesti mabuk tiga hari. Sudah berapa 
hari binatang i tu minggat? " 

lITurut touwtee , ia da tang sudah ampir tiga ta­
hun, " Heng Tjia kata . 

"Benar! 11 Thian-tjoen tertawa. ulJi langit satu 
hari . di dunia satu t ahun. "Kau bangun, aku kasi 
ampun, sekarang mari turut Tay-seng, kita tjari 
binatang i tu ! 11 

Say-nouw member:i. hormat, ia mengutjap terima 
kasih. 

"Binatangku i tu sudah sakti, ia tak makan orang 
kata Thian-tjoen. "Nah mari! 11 Reng Tjia menurut, 
maka be~tig " mereka berangkat. Di Tiok Tjiat San, 
mereka di sambut oleh sekalian malaikat. 

"Sekarang l'ay-seng boleh pantjing dia keluar, ti 
kata Thian-tjoen pada Heng T.iia . Gouw Khong menu­
rut, ia turun ke bumi, ia hampirkan pintu gulla . Ui 
s ini ia menantang, ia berteriaIc-teriak, tak ada jg 
sauti, maka ia madju, ia gempur pintu . 

Siluman 'tua lagi tidur, ia mendusi dengan kaget 
kapan ia lihat Heng Tjia, ia gu.sar, ia lont jat se­
r aja pentang mulutnja. Tap i Heng Tjia lekas lari 
keluar. Ia mendongkol, ia mengedjar. ''Monjet , ka 
mana kau hendak kabur? n ia menegur. 

.. "Sampai di sini kau masih omong be sar? n kata si 
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monjet, jang berdiri .di punt jak. Lihat di aana, 
madjikarnnu audah datang,l" 

Kio~ Tauw Say-tjoe menguber ke punt jak, tapi 
Thlan-tjoen mendjampe seraja berseru: "Goan-seng­
djie, aku di sini!" Ia kaget, ia meno1eh,. melihat 
madjikannja, lantas ia mendekam, kepalanja manggut 
manggut. 

Say-nouw lantas menghe..mpirkan, ia hadjar orang 
pun,ia kepala, rambut di lehernja didjambak. 

"Binatang kurang adjar, kenapa kau minggatI" ka 
ta ia, jang memukuli sampai ia pe&a1 sendiri, se­
dang singga itu manda sadja. ~iaka ia terus pasang 
selah aulamnja dan Thian-tjoen naiki itu binatang, 
terus pergi. 

Heng Tjia memberi honnat, ia mengutjap terima 
kasih, habis itu, ia turun ke bumi, masuk ke da1am 
guha, akan tolongi gurunja, pangeran dan jang 1ain 
1ain. 

"Mari kita lekas pulang!" kata ia. Untuk bawa 
pangeran dan tiga anaknja, ia minta bantuannja Pat 
Kay dan See Tjeng, ia sendiri, bawa gurunja. · 

Seluru guha telah digeledah, waktu mau diting­
gal perBi, ,Pat Kay tumpuk kaju dan rumput kering 
dan bakar itu, hingga sebentar sadja, guha itu dja 
di lautan api. 

Orang sampai di kota Giok-hoa-shia aesudah ma­
lam tapi istana pangeran lantas sadja djadi ramai, 
onghoei dan semua pembeaar ada girang bukan main 
dan mereka menjambut dengan satu medja perdjamuan. 
~abis perdjamuan, semua orang beriatirahat. Tapi 
beauknja pagi, perdj~uan dilandjuti, sekarang di 
antara sekalian menteri. 
E~ siluman singa dihukum ~ti, kulitnja dike­

set, dagingnja dibuat barang santapan. Dagingnja 
jang seekor dipakai di istana, jang lain dib~gi 
untuk tentara dan rakjat. ' 

Ui lain pihak, tukang besi sudah rampung dengan 
pembuatannja kimkopang, garu dan toja beratnja ma-
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sing2 seribu dan delapan-ratus !eati . Ketiga pange­
ran muda kuat angkat aendjata itu dan bisa gunai 

'untuk bersilat, maka ïIeng Tjia bertiba lantas sa­
dja ad,iari silat pada tiga muriá. mereka . Hal ini 
bikin panger an, terutama tiga pangeran muda, djadi 
sangat girang dan bersukur. Maka djuga satu ' nenam­
pan hesar terisih uang mas dihaturkan pade. keti ga 
guru itu . Heng Tjia bertiga menampik. "Kita orang 
sutji tak membu-t;uhkan uang!" kata 1feng Tjia sambil 
tertawa . 

Adalah pat Kay jang kata, uang tak perlu tapi 
rnereka perlu pakaian, karena pakaian mereka sudah 
tra keruan bekas bertempur sama kawanan siluman. 
Atas ini, pangeran perin~h bikinkan seorang se­
prangkat pakaian baru . 

Kemudian datang sa 'atnja untuk Sam Tjhong dan 
murid2nja pamitan dan berangkat. pangeran dan pen­
duduk Giok-hoa-shia tak bisa mentjegah, dari itu, 
mereka pada menganter, sampai djauh, sedang ai se­
pandjang djalan, orang atur hiotoh , bakar dupa, 
menggantung t,jaykie dan tengloleng. 

XCI 
Selang enam hari, Sam Tjhong sampai di sebuah 

kota ,iang remai. Pat Kay bertiga menarik perhati­
an, semua orang tonton mereKa tapi tak ada jang be 
~ni dekati. Sam Tjhong kuatir terbit onar, sukur 
mereka segera sampai di sebuah geredja, Tjoe -
In Sie namanja . ltu ada sebuah geredja besur dan in 
dah . Me reka disambut dengan hormat oleh sa tu pende 
ta, jang adjak mereka masuk ke dalam, akan menghor 
mati Buddha jang dipudja.Pendeta i tu leeget melihat 
roman pat Kuy bertiga . 

"Roman mereka bener djelek tapi mereka berilr.tu 
dan merek~ adalah murid2ku, jang lindungi aku di 
sepandjang djalan," Sam Tjhong kasi t chu . 

Sam 'I.'jhong lebih dihormati sesudah ia pe rkena l 
kan diri dan utarakan maksud perdjalanannja jang 
dja~~ dan penuh bahaja itu. Ia diperkenalkan sama 
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semua pendete lain diitu geredja . Ketika ia mene.-
nja, ia dikasi tahu, tempat it~ ada daerah luar 
duri negeri Thian-tiok, namanja kota Kim-peng-hoe. 

"Apa dl:l.ri sini masih djauh untul<: sampai ke Leng 
San?" 

"Masi ada dua-ribu lie lebih akan dari sini­
sampai ke ibu kota. Buat ke Leng San kitu orang 
tak tahu, kita belum perna pergi ke sana." 

Lantas mereka ini didjamu. 
Sam Tjhong berniat melandjuti perdjalanan tapi 

samuEl. pendeta minta ia singgah, untuk lewatkan ha­
ri atau malam pesto. tjapgouwmeh, jang katanja ada 
sangnt ~amni. Katanja pembesar setempat, jang san­
get menjinta rakjat, telah bikin pesto. itu. 

pada malam itu, Tjoe In sie ramai dengan pendu­
duk jang bersudjut, jang anter tengloleng dan 
lain2. Sam Tjhong berempat telah saksikan keramai­
an itu sampai djauh malam. Besok paginja, mereka 
kagumi taman jang indah dari geredja itu. Malamnja 
mereka pergi ke kota timur, di mana suasana pun ra 
mai sekali, sampai djam dua baharulah mereka kemba 
li ke pondokan. 

Besok paginja, Sam Tjhong buktikan kata2nja, a­
kan bersihkan pagoda . setiap ia ketemui pagoda, ma­
ka pendeta2 dari Tjoe In Sie lantas lajani ia ber­
empat . Ia sapui setiap tangga, dari undakan perta­
ma sampai ke jang penghabisan. 

Adalah itu malam, malam tjapgouwmeh sekali,Sam 
Tjhong berempat diundang untuk menjaksikan keramai 
an jang aseli, di dalam kota • . Orang ada banjak, 
ada jang menjamar rupa2, ada jang berdjingkrakan, 
ada jang pakai djedjangkungan, pun ada jang njamar 
djadi iblis dan naik gadja •. 

Ketika orang sampai di Kim-teng-kio, atau Djem­
batan Lampumas, Sam Tjhong lihat tiga pelita den­
gan minjaknja jang berbau wangi, jang apinja men­
tjorot indah kepada dua tingkat lauwtengJ jang men 
djadi padjangan. Ia lantas tanja, rnin,ink i tu ada 
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minjak apa. 

"Itulah jang dipanggil minjak wangi Souw-hap-hio 
yoe," menerangkan pendeta dari Tjoe In Sie, harga­
nja setiap tail ada dua tail atau setiap kati ada 
tiga-puluh dua tail. Itu ada tiga buah pelita, un­
t~ sebuah pelitanjn dibutuhkan lima-ratus kati mi 
njak, maka karena tiga djambangan berisih seribuli 
ma-ratus tail, uangnja djadi empat puluh delapan 

' ribu tail perak, belum ongkos lainnja lagi. Sama 
sekali djadi perlu uang lebih dar i lima-puluh ribu 
tail perak. Pelita ini pun dinjalahkan terus sela­
ma tiga ma lam. " 

"Pelita ada. tiga, minjak ada begitu· banjak, ba­
gaimana itu bisa habis dalam tempo hanja tiga ma­
lam?" tanja Heng Tjia. Ia heran. 

"Itulah sebab minjak habis . begitu lekas Buddha 
perlihatkan diri." 

''Djadinja Buddha pun membutuhkan minjak! " kata 
pat Kay sambil tertawa. 

"Itulah benar," membenarkan si pendeta. Itüemi_ 
kian ada dibilang oleh seluruh penduduk kota , da­
hulu dan sekarang. Orang kata,asal minjak diambil 
panen subur, tapi ada setahun sadja jang minjak 
tak habis, angin dan hudjan tak turun, datanglah 
musim kering . Make. i tu, setiap orang hendak menju-

hk . 'k " gu an mlnJa ••••• 
Selagi si pendeta ' bitjara, mendadakan terdengar 

suara angi~ di tengah udara, semua orang kage~, me 
reka lantas pada menjingkir. 

Si pendeta pun lantas kata: "Soehoe , angin da­
tang, mari pulnng! Ini ada tanda dari datangnja 
Buddha, untuk menjaksikan ••••• " 

"Bagaimana bisa ketahuan Buddha datang untuk 
menonton? " Sam Tjhong tanja. 

"Ini ada kedjadian setiap tahun," si pendeta 
terangkan. "Tak usah sampai djam tiga, angin biasa 
datang, dan itu ada tanua dari datangnja Buddha jg 
sutji dan orang harus undurkan diri, menjingkir." [ 

i 

j 
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"Khlau begi tu, ki ta hendak berciiam di sini, "Sam­

Tjhong; kata . 'ÖKita memang memikirknn Budàha, kita 
mengharap-harap bisa bertemu, sekarang ada ini ke ­
tika jang baik, apabila benar sekali an Buddha ba­
kal datang, kita hendak hundjuk hormat kita . ini-
lah ada bagus sekali." • 

Pendeta2 dari Tjoe In Sie kewalahan akan budju­
ki tetamunja ini. 

Tidak lama benar kelihatan tiga Buddha munt jul 
maka Sam Tjhong lekas2 madju, untuk menjambut, ia , 
hendak berlutut, guna memberi homat. 

"Tunggu dulu, soehoe," Heng, Tjia mentjegah, se­
raja ia tahan tuquh gurunja. '~'.iereka Ïlli bukan 0-

rang baik2, mereka tentu aaa siluman ••••• " 
Heng Tjia belum berkata habis, semua pelita2-

nampaknja guram, ketika ada menghembus angin ke~s 

tubuhn,j,a Sam Tjhong kena kesamber dan terbawa per­
gi. 

Pat Kay dan See Tjeng kaget sekali, siasia mere 
ka tjoba tjari guru mereka, jang lenjap dari peman 
dangan. 

!lSudah, djiewie soetee, tak usah kau orang men 
tjari dengan tra keruan djuntrungannja ,!l berkata­
Heng Tjia . "Ini jang dibilang, terlalu b e rgirang, 
djadi berduka . Soehoe te lah di tjulik siluman ••••• " 

Beberapa pendeta djadi bingung dan berkuatir. 
"Bagaimana i tu bisa diketahui ?!l me reka tanja . 
"Kau orang ada orang2 biasa sadja,!l kata He ng-' 

Tj i a sambil tertawa. "Kau orang tak bisa mengena­
li dan kena dikelabui . Tiga Buddha itu ada silu -
mnn semua . Guruku pun tak dapat mengenal i , ia p~rgi 
memapak, maka ia kena disamber selagi tiga siluman 
i tu me njaup minjak . Sajang aku terlambat, maka gu­
ruku bisa dibawa pergi." 
~--r--..,...,,"-:-G -,--.,...--. (akan di sambung) , 
ragi di tj etak.t' ,\ i\. I r) r-l 1/ _ r' ':\ I ~ -t ,\ \j 

:.> J~ J J.!:: J\. t: J .-J ,J .r\ J 
Tjerita popiler, da lam gambar! 
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